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ABSTRAK 

 

Mahamida, Atik. 2022. Kajian Majas Sindiran Pada Kolom Komentar Akun 

Tiktok Akunkeduapopo Pada Bulan Februari 2022. Skripsi. Banyuwangi: 

Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Institut Agama Islam Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

Pembimbing Ali Manshur, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Majas Sindiran, Tiktok. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penggunaan majas sindiran 

pada kolom komentar akun Tiktok Akunkeduapopo. Dengan penggunaan bahasa 

masyarakat dalam bentuk tulisan memalui media sosial, penelitian ini masuk 

dalam ranah pembelajaran ilmu stilistika. Gaya bahasa sendiri menjadikan sebuah 

wadah pertama dalam pembahasan penelitian serta menjadikan fokus dalam 

penggunakan majas, dalam sebuah gaya bahasa terjadi kalimat dalam varian 

bentuk yang berbeda pada  komunikasi antar warganet, salah satunya yakni 

terkandung majas. Variasi kalimat tersebut berupa kolom komentar yang 

dilontarkan pada objek yang tertuju. Fokus penelitian yang diambil yakni: (1) 

Bagaimana wujud penggunaan majas sindiran yang terdapat di dalam kolom 

komentar pada akun Tiktok Akundeduapopo pada bulan Februari 2022?. (2) 

Bagaimana makna yang terkandung dalam majas sindiran  pada kolom komentar 

pada akun Tiktok Akunkeduapopo pada bulan Februari 2022?. Dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan: (1) Mendeskripsikan wujud penggunaan majas sindiran 

yang terkandung  di dalam kolom komentar  pada akun Tiktok Akunkeduapopo 

pada bulan Februari 2022. (2) Mengetahui makna dari majas sindiran yang 

terdapat  dalam sebuah  kolom komentar pada akun Tiktok Akunkeduapopo pada 

bulan Februari 2022.  

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan metode analisis 

isi. Sumber data merupakan dokumen yang berupa kolom komentar dari akun 

Tiktok Akunkeduapopo. Teknik yang digunakan untuk pemilihan informan 

penelitian adalah teknik purposive atau disengaja. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian yakni teknik simak dan catat. Pemvaliditasan data pada 

penelitian ini yakni menggunakan triangulasi teori. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan metode agih, atau bisa disebut dengan 

metode yang mengkhususkan pada kebahasaan meliputi teknik dasar dan teknik 

lanjutan (teknik perluas). 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: terdiri dari 5 

majas sindiran yakni: 21 data majas sindiran ironi, 4 data majas sindiran sinisme,  

26 data majas sindiran sarkasme, 9 data majas sindiran innuendo,  10 data majas 

sindiran satire. Pada kolom komentar akun Tiktok Akunkeduapopo ini warganet 

lebih dominan menggunakan majas sindiran sarkasme dan diikuti dengan majas 

sinisme dengan jumlah yang tidak jauh dari jumlah perhitungan data majas 

sarkasme yang ditemukan pada komentar. 
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ABSTRACT 

 

Mahamida, Atik. 2022. Study of satire in the comments column for the second 

popo Tiktok account in February 2022. Thesis. Banyuwangi: Indonesian 

Language Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Darussalam Institute of Islamic Religion, Blokagung 

Banyuwangi. Supervisor Ali Manshur, M.Pd. 

 

Keywords: Language Style, Satire figure, Tiktok.. 

 

 This research is motivated by the use of satire figure of speech in the 

comments column of the second popo account Tiktok account. By using the 

community's language in written form through social media, this research is 

included in the realm of learning stylistics. The style of language itself is the first 

forum in research discussions and makes the focus on the use of figure of speech, 

in a style of language there are sentences in different forms in communication 

between citizens, one of which is contained figure of speech. The variation of the 

sentence is in the form of a comment column that is thrown at the object in 

question. The focus of the problems taken are: (1) What is the form of using the 

satire figure of speech contained in the comments column on the Tiktok 

Akudeduapopo account in February 2022?. (2) What is the meaning contained in 

the satire figure of speech in the comments column on the Tiktok account of the 

second popo account in February 2022?. With the aim of describing: (1) 

Describing the form of using satire figure of speech contained in the comments 

column on the Tiktok account of the Second Popo Account in February 2022. (2) 

Knowing the meaning of the satirical figure of speech contained in a comment 

column on the Tiktok Account of the Second Popo account in February 2022 . 

 

 This research is a qualitative descriptive using content analysis method. 

The data source is a document in the form of a comment column from the popo 

second Tiktok account. The technique used for the selection of research 

informants is a purposive or intentional technique. The technique is not random, 

therefore the research subjects were selected based on the researcher's 

considerations. The data collection technique used in the research is the listening 

and note-taking technique. Validation of the data in this study using triangulation 

theory. The data analysis technique used in this research is the agih method, or it 

can be called a method that specializes in linguistics including basic techniques 

and advanced techniques (expanding techniques). 

 

 The results of this study can be concluded as follows: consisting of 5 

satire figures of speech, namely: 21 data on irony satire, 4 data on satire satire, 26 

data on innuendo satire, 10 data on satire satire. In the comments column of the 

second popo Tiktok account, netizens are more dominant in using sarcasm 

innuendo and followed by cynicism with an amount that is not far from the 

calculation of the sarcasm figure of speech found in the comments. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan bahasa merupakan kemampuan yang dimiliki oleh manusia 

untuk berinteraksi dan berkomunikasi antara satu orang dengan orang lain. 

Manusia menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari untuk menyampaikan 

pesan, ide maupun pikiran yang akan disampaikan. Dalam kehidupan manusia, 

bahasa sangat penting baik dari komunikasi antar individu dan antar kelompok 

yang satu dengan yang lain. Interaksi dan segala kegiatan yang terjadi melalui 

proses berbahasa. Bahasa juga salah satu alat komunikasi untuk menganalisa serta 

mengungkapkan sebuah pengalaman dan perasaan manusia secara berbeda di 

dalam setiap lingkungan masyarakat dan dalam satuan-satuan yang mengandung 

makna tersendiri yakni semantik dan pengungkapan bunyi yaitu fonem (Lestari, 

2014: 8), Bahasa menjadi alat komunikasi bagi manusia, baik secara lisan maupun 

tulis.  

Fungsi dari bahasa  bagi masyarakat yang paling utama yakni sebagai 

sarana komunikasi, karena setiap anggota masyarakat dalam komunitas atau suatu 

kelompok selalu terlibat dalam komunikasi bahasa, baik bertindak sebagai penutur 

maupun mitra tutur. Pada saat ini, sebagai orang dewasa, manusia mengutarakan 

pikiran dan perasaannya melalui rangkaian kata-kata yang begitu banyak, dan hal 

ini dijadikan suatu karya besar dalam kehidupan individual. Melalui bahasa, 

manusia dapat memperoleh sebuah informasi dari sesamanya. Berbahasa dengan 

sesamanya adalah suatu bentuk wujud komunikasi antar manusia. Bahasa 
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dibentuk oleh kaidah- kaidah, atau aturan-aturan serta pola yang tidak bisa 

dilanggar agar tidak menyebabkan gangguan berbahasa pada saat komunikasi 

tersebut  berlangsung. 

Komunikasi ini pun terjadi apabila adanya proses interaksi antar manusia 

dalam kehidupan masyarakat. Manusia jelas membutuhkan suatu bahasa sebagai 

alat untuk menyampaikan suatu gagasan maupun ide, serta pikiran kepada pihak 

lainnya dalam suatu masyarakat itu sendiri. Bahasa juga dapat digunakan sebagai 

alat pengungkapan yang baik, dan dapat memberi efek tertentu yang bukan hanya 

menggambarkan objek tersebut semirip mungkin, namun juga dapat melahirkan 

apa yang telah disampaikan oleh penutur itu dengan tepat. Dengan adanya bahasa, 

komunikasi antara satu sama lain akan semakin lebih mudah dalam mencerna 

sebuah tujuan. Dalam sebuah komunikasi kata-kata yang dijalin dan disatukan 

dalam kontruksi yang lebih besar (kalimat) tentunya sesuai dengan kaidah-kaidah 

yang telah ditentukan oleh kajian ilmu sintaksis yang ada dalam suatu bahasa. 

Dalam setiap kata tentunya memiliki suatu makna guna untuk menyampaikan 

gagasan atau  ide pokok. Suatu kata tersebut adalah penyalur suatu gagasan yang 

akan disampaikan kepada seorang lawan bicara. Namun tidak semua kata-kata 

bisa dipergunakan secara bebas, melainkan kita  harus melihat dari situasi dan 

kondisinya. 

Gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan 

efek dengan jalan memperkenalkan serta membandingkan sutau benda atau hal 

tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum secara singkat penggunaan 

gaya bahasa dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu (Tarigan, 

2013:4). Gaya bahasa merupakan  bentuk sarana retorik yang  penggunaan kata-
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katanya dalam berbicara dan menulis untuk meyakinkan penyimak atau pembaca 

dalam sebuah tulisan. Kata retorik sendiri berasal dari bahasa Yunani rhetor yang 

berarti orator atau ahli pidato. Pada masa Yunani kuno retorik merupakan bagian 

penting dari sebuah  pendidikan. Oleh karena itu, berbagai macam gaya bahasa 

sangat penting bagi penduduk Yunani guna untuk memberi nama terhadap 

macam-macam seni persuai. Dengan adanya bahasa ungkapan pengalaman batin 

yang berfungsi untuk mewujudkan sebuah ide yang ada dalam pikiran manusia, 

salah satu alat untuk menyampaikan ide tersebut melalui bahasa tulis. 

Dari adanya sebuah gaya bahasa, pemilihan kata menjadi suatu hal  

terpenting guna untuk menyatakan kata mana yang sesuai ketika dipakai untuk 

mengungkapkan suatu gagasan dan ide. Dalam fraseologi ini mencakup persoalan 

kata dalam pengelompokan atau susunannya, atau menyangkut cara-cara khusus 

yang berbentuk ungkapan. Fraseologi sendiri memiliki makna cara pemakaian 

kata atau frasa dalam kontruksi yang lebih luas, dalam bentuk tulis maupun ujar. 

Dengan adanya fraseologi pemilihan sebuah kata akan lebih mudah baik dari 

sebuah ujaran atau tulisan. Selain pemilihan kata dalam sebuah komunikasi, gaya 

bahasa juga menjadi acuan dalam melakukan sebuah komunikasi antar manusia. 

Para pelantun dan pendengar atau juga para penulis dan pembaca juga harus 

memperhatikan dalam menjelaskan gagasan-gagasan mereka, agar terdapat 

kemanfaatan dari sebuah gagasan tersebut.  

Perkembangan zaman yang semakin canggih, banyaknya gaya bahasa 

yang berkembang dengan sangat cepat.  Gaya bahasa  tersebut tidak hanya sebuah 

gaya bahasa  tulisan,  tetapi musik juga menjadi sebuah karya yang banyak 

diminati oleh semua kalangan. Mulai dari musik klasik, musik DJ, musik roker, 
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dan masih banyak jenis-jenis musik lainnya. Selain music, banyak juga video-

video yang disitu mempunyai sifat, manfaat, dan tujuan yang berbeda dari 

masing-masing pada sebuah video yang dibuat oleh Videographer, Youtuber, dan 

Tiktokers. Setelah munculnya sebuah video tak ketinggalan dengan munculnya 

sebuah komentar dengan berbagai gaya bahasa dan mengandung sebuah majas-

majas. Dengan ilmu keilmuan stilistika sangat berperan dalam sebuah 

perkembangan gaya bahasa yang terjadi pada saat ini.  

Pada gaya bahasa hanyalah sebuah cara khas dalam menyatakan pikiran 

dan perasaan dalam bentuk tulis atau lisan. Sedangkan majas adalah cara untuk 

melukis sesuatu dengan jalan menyamakan dengan sesuatu yang lain atau bisa 

disebut dengan kiasan. Dengan  perkembangan zaman yang semakin meningkat  

sebuah karya sastra baru muncul dalam dunia media sosial yaitu berkomentar. 

Dengan adanya komentar itu muncullah berbagai gaya bahasa dengan berbagai 

majas yang ada, mulai dari majas sindiran, majas penegasan, majas perulangan 

dan berbagai majas lainnya. 

Majas merupakan pilihan kata tertentu yang sesuai maksud dengan penulis 

atau pembicara dalam rangkas memperoleh aspek keindahan. Dalam hal ini jelas 

menjadi perbedaan antara gaya bahasa dan majas. Adapun perbedaan majas 

dengan gaya bahasa yakni gaya bahasa yang secara khusus menyangkut bidang 

pemakaian bahasa dan sedangakan majas pemilihan kata yang sesuai dengan 

penutur atau pun penulis  dengan tujuan memperindah aspek kata. Adanya 

komentar-komentar sudah pasti terdapat objek dalam berkomentar, salah satunya  

video atau gambar. Video lebih sering  muncul dan menjadi sebuah acuan dalam 

objek yaitu berkomentar pada  media sosial. 
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Media sosial adalah salah satu tempat untuk menunjukan sebuah karya 

warganet yang kebanyakan sebuah komentar sindiran halus atau kasar. Tentu 

tidak hanya komentar sindiran, melainkan komentar untuk memberikan motivasi 

pada pembuat video juga banyak tentunya. Dari data yang diambil, warganet 

sering sekali berkomentar  dengan cara menyindir. Menyindir merupakan sebuah 

kata yang berantonim dari kata mengkritik (mencela, mengejek) seseorang dengan 

secara tidak langsung atau tidak terus terang. Dalam menyindir, seseorang 

memiliki cara masing-masing yang diwujudkan dalam bentuk majas sindirannya. 

Majas sindiran adalah gaya bahasa yang mengandung sindiran atau bisa juga 

dikatakan dengan sebuah kritikan, celakan, dan ejekan. 

Penelitian tentang majas sindiran ini menggunakan pendekatan stilistika 

pragmatik. Stilistika adalah ilmu tentang gaya. Gaya (style) dan ilmu gaya 

(stylistic) digunakan secara luas, meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, 

bagaimana segala sesuatu yang dilakukan, dinyatakan, dan diungkapkan 

(Nyoman, 2009: 376). Terdapat banyak ragam gaya bahasa dengan berbagai ciri 

dan pembagian permajasan masing-masing dari sebuah ragam gaya bahasa 

tersebut.  

Meliputi gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa pertautan, gaya bahasa 

penegasan, dan gaya bahasa perbandingan. Dalam empat pengelompokan pada 

sebuah  ragam gaya bahasa terdapat 60 jenis majas. Secara sarana retorik klasik 

telah telah dikemukakan bahawasannya dalam pengertian sebuah gaya bahasa 

terdapat pengertian lain yang telah digunakan oleh novelis Romawi Cicero dan 

Suetonius yang memakai figura dalam pengertian ‘bayangan, gambar, sindiran, 

dan kiasan’ (Tarigan, 2013:4). Majas sindiran  merupakan sebuah jenis dari ragam 



6 
 

 
 

gaya bahasa pertentangan. Adapun jenis majas sindiran meliputi majas sindiran 

ironi, sarkasme, sinisme, innuendo, dan satire. Majas sindiran terbagi menjadi 2 

yaitu sindiran halus dan sindiran kasar, dengan pembagian jenis dari majas 

sindiran yang akan dijelaskan pada majas sindiran sinisme, ironi, innuendo, 

sarkasme, dan satire.  

Pada zaman sekarang ini atau juga bisa disebut dengan zaman milenial ini 

warganet lebih tidak akan lepas asing dengan kata media sosial, dan juga tidak 

akan lepas dengan menggunakan media sosial, yang sudah dijelaskan pada awal 

paragraf. Dengan itu warganet mempunyai tempat untuk meluapkan komentarnya 

terhadap sesuatu yang dilihat atau dengan cara menyindir atau melakukan 

komentar isi hatinya melalui media sosial. Dalam sebuah komentar-komentar 

yang ada pada sebuah media sosial inilah yang menjadi objek penelitian saat ini.  

Media sosial sangat beragam jenisnya, seperti facebook, whatsap, BBM, 

instagram, line, twitter, dan Tiktok. Semua itu ada disebuah telepon genggam atau 

bisa disebut dengan (HP) atau komputer jika aplikasinya diunduh dengan bantuan 

jaringan internet. Agar bisa bersosial melalui media sosial atau tanpa harus 

bertatap muka, maka seseorang harus memiliki akun terlebih dahulu dengan cara 

mendaftarkan diri. Dalam proses mendaftarkan diri seseorang, dibutuhkan data 

pribadi seperti nama dan alamat gmail,  hampir semua orang yang memiliki 

telepon genggam (HP), memiliki media sosial bahkan mereka tidak hanya 

memiliki satu media sosial, melainkan memiliki banyak akun media sosial. Hal 

demikian yang membuat persebaran kolom komentar disebuah akun media sosial 

semakin meluas. Melalui media sosial warganet yang membuat konten-kontennya 

sangat cepat, banyak, dan meluasnya atau juga  sering disebut viral. Pada 
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akhirnya, sebuah konten yang warganet  buat akan muncul banyak komentar. 

Adanya konten tersebut akan menjadi sebuah acuan pada warganet yang membuat 

konten-kontennya menjadi trending masa kini bagi kalangan remaja dan dewasa.  

Komentar tentunya memiliki sebuah arti dalam pengguanan katanya, 

sehingga komentar-komentar yang terlihat unik, dan memanas itu yang 

menjadikan peneliti tertarik untuk menelitinya. Dengan itu sebuah komentar yang 

terlihat unik dan memanas tersebut menjadikan sebuah tulisan itu menjadi viral. 

Adanya penyebaran kolom komentar yang viral, menjadikan peneliti sangat 

tertarik untuk meneliti dikarenakan mengandung gagasan pokok ide penggunaan 

style dan makna yang kurang jelas dalam pengguanannya. Khususnya kolom 

komentar yang terdapat pada sebuah akun Tiktok, banyaknya jenis gaya bahasa 

yang terdapat beberapa majas di dalamnya. Adapun dalam pemaknaan sebuah 

komentar pada akun “Akunkeduapopo” terdiri dari majas sindiran yang terdapat 

di dalamnya. Majas tersebut termasuk bahasa yang cukup rumit dalam 

pemaknaannya pada sebuah frasa, selain itu juga  terdapat banyak sekali majas 

sindiran yang kurang jelas dalam sebuah objek yang dikomentari. Apalagi dengan 

salah satu pengguna akun Tiktok yaitu Popo Barbei yang membuat konten dengan 

tidak masuk akal atau bisa dibilang aneh. 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui rumusan masalah yang 

timbul dalam penelitan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana wujud penggunaan majas sindiran yang terdapat di dalam kolom 

komentar pada akun Tiktok Akundeduapopo pada bulan Februari 2022? 



8 
 

 
 

2. Bagaimana makna yang terkandung dalam majas sindiran  pada kolom 

komentar pada akun Tiktok Akunkeduapopo pada bulan Februari 2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini untuk: 

1. Mendeskripsikan wujud penggunaan majas sindiran yang terkandung di dalam 

kolom komentar  pada akun Tiktok Akunkeduapopo pada bulan Februari 2022. 

2. Mengetahui makna dari majas sindiran yang terdapat  dalam sebuah  kolom 

komentar pada akun Tiktok Akunkeduapopo pada bulan Februari 2022. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memperkaya perbendaharaan pengetahuan tentang majas sindiran. 

b. Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan, dapat dijadikan sebuah rujukan untuk bisa lebih mengetahui 

majas sindiran, serta dapat memberikan kontribusi untuk pembacanya. 

2. Manfaat Akademis 

a. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai majas sindiran yang 

terdapat pada sebuah kolom komentar akun Tiktok Akunkeduapopo pada 

bulan Februari 2022. 

b. Menjadi masukan bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, agar dapat 

disajikan dalam pengembangan materi ajar pada pembelajaran bahasa 
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Indonesia khususnya pada kemahiran menulis atau juga dalam membuat 

sebuah humor sindiran terhadap sesuatu, contoh pembuatan teks anekdot. 

c. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tema 

yang sama. 
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BAB 11 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

Teori berperan sangat penting dan menjadi sebuah bagian yang menjadi 

suatu landasan dalam kegiatan penelitian. Oleh karena itu, keberhasilan dalam 

sebuah penelitan sangatlah bergantung pada teori-teori yang digunakan dalam 

mendasarinya dalam sebuah penelitian. Teori-teori tersebut yang akan mendukung 

dalam suatu penelitian yang bersumber dari berbagai referensi pustaka apa saja 

yang berkaitan erat dengan permasalahan yang muncul serta yang akan dibahas 

oleh peneliti. 

1. Bahasa  

Kehadiran bahasa bagi manusia sangatlah penting, untuk malakukan 

kelangsungan  kehidupan sehari-harinya. Mulai dari berkomunikasi antar 

kelompok atau individual. Hampir semua aspek dalam kehidupan 

memerlukan  sebuah bahasa. karena bahasa tersebut berfungsi sebagai 

perekam budaya, ilmu, pengetahuan serta berbagai temuan lain, sehingga 

seluruh peradaban tersebut dapat terus dikembangkan sesuai dengan 

berkembangkan zaman. Secara garis besar bahasa merupakan alat untuk 

berkomunikasi antara anggota satu dengan anggota lain atau kelompok satu 

dengan kelompok lain yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat 

ucap atau artikulasi manusia itu sendiri. Secara umum dalam kegiatan 

komunikasi ini dapat dilakukan melalui sarana verbal, bahasa secara lisan 

maupun tulisan, dan yang terakhir melalui sarana nonverbal, yakni dengan 
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cara bahasa tubuh, gerakan tangan tertentu, mulut, kepala, mata, serta 

ekspresi wajah (Lestari, 2014:10). Selain menjadi alat komunikasi antar 

individu atau kelompok, bahasa juga mempunyai banyak fungsi yakni, 

sebagai alat untuk mengekspresikan diri sendiri dan dapat  mempengaruhi 

orang lain.  

Bahasa Indonesia  juga merupakan sebuah bahasa kesatuan yang telah 

disepakati menjadi bahasa nasional dan menjadi bahasa resmi negara dari 

bangsa Indonesia itu sendiri,  kedudukan bahasa Indonesia ini telah diatur di 

dalam UUD 1945 pasal 36. Dengan itu Bahasa Indonesia ini memiliki 

peranan penting bagi kehidupan masyarakat Indonesia, tidak hanya itu bahasa 

Indonesia menjadi sebuah landasan untuk membangun peranan bahasa 

Indonesia menjadi sarana pembangunan bangsa dan sarana pembinaan bagi 

bangsa Indonesia. Ridwan ( 2021: 227) mengemukakan bahwa bahasa juga 

dapat memengaruhi arah perilaku manusia. Kemampuan bahasa, pikiran, 

perasaan, dan penalaran seseorang dapat dirangsang dan dilatih agar fungsi 

bahasa dapat dirasakan lebih efektif lagi. Untuk itu berbahasa adalah sebuah 

pondasi dalam melakukan interaksi makhluk hidup. 

Kedudukan bahasa ini menjadi sebuah bahasa nasional, bahasa 

Indonesia berfungsi sebagai: (1) lambang kebanggaan kebangsaan; (2) 

lambang identitas nasional; (3) alat perhubungan antar warga, antar 

daerah,maupun antar budaya; dan (4) alat yang memungkinkan penyatuan 

berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial budaya dengan bahasanya 

masing-masing ke dalam kesatuan kebangsaan Indonesia. Dalam 

kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai: (1) 
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bahasa resmi kenegaraan; (2) bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan; 

(3) alat perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan 

dan pelaksanaan pembangunan; dan (4) alat pengembangan kebudayaan, ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Ridwan, 2021: 227) Dengan itu bahasa juga 

menjadi alat untuk mengungkapkan suatu gagasan atau ide entah dalam 

bentuk tulis maupun lisan, agar yang mendapat sebuah informasi dari gagasan 

atau ide tersebut mengetahaui maksud dari sang pengarang tersebut. Berbagai 

pakar ilmuan dan sastrawan menjadi lebih tersohor, serta monumental bukan 

hanya karena faktor bahasanya saja, melainkan juga dengan kandungan-

kandungan yang ada di dalam bahasa tersebut. Secara garis besar, sebuah 

kepenulisan sebuah tulisan itu dapat dimasukkan ke dalam dua aspek, yakni 

aspek bentuk dan aspek isi.  

Aspek bentuk merupakan sebuah sarana yang dipakai untuk 

mewadahi, mengungkapkan, serta untuk membahasakan perasaan yang 

muncul. Sedangkan aspek isi merupakan semua ide, gagasan, pikiran, 

perasaan, emosi, temuan, dan lain-lain yang sejenis dari hal-hal tersebut yang 

akan atau ingin disampaikan melalui (Nurgiantoro, 2019: 4). Dengan itu yang 

harus didahulukan dari aspek terlebih dahulu. Lalu kemudian aspek tersebut 

menjadi wadah bagi aspek lainya. Sebaliknya sedangkan sudut pandang 

pembaca yang terlebih dahulu hadir atau muncul yakni aspek bentuk lalu 

kemudian aspek isi, karena isi tersebut dapat dipahami melalui sarana bentuk 

tersebut. 

Ilmu kajian linguistik, bahasa merupakan sebuah objek karena pada 

hakikatnya bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang langsung bisa 
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didengar dari penutur bahasa, yang dimaksud bunyi adalah bunyi dari bahasa 

itu sendiri. Bahasa mempunyai bentuk yang standar atau biasa disebut baku. 

Bahasa baku atau bahasa standar ialah salah satu dari beberapa dialek suatu 

bahasa yang terpilih dan ditetapkan sebagai bahasa resmi yang digunakan 

dalam semua keperluan yang resmi. Bahasa Indonesia yang baku yakni 

bahasa tulis, sedangkan bahasa lisan yang baku adalah bahasa yang sama 

seperti bentuk dan susunan bahasa tulis. Penggunaan bahasa tulis ini banyak 

digunakan dalam sebuah karya sastra  seperti: karangan puisi, prosa bebas, 

dan lain sebagainya. Dalam hal ini, karya sastra bisa dianalisis dari segi 

maknanya yakni dengan kajian semantik dan stilistika. Karena di dalam 

kandungan kajian semantik ini bahasa bisa diartikan sebagai sebuah makna 

yang terkandung di dalam sebuah bahasa tersebut, sehingga bahasa akan 

menjadi lebih teratur dalam pengartian bagi makhluk hidup. Dengan hal itu 

bahasa merupakan sebuah alat komunikasi atau sarana untuk mempermudah 

bagi semua makluk hidup yakni manusia.  

Selain kajian semantik, bahasa juga bisa menggunakan kajian 

slitistika prakmatik yang dimana dalam sebuah bahasa terdapat sebuah bunyi 

yang memiliki suatu makna tertentu dalam pengucapan maupun tulisannya. 

Sarana informasi dari sebuah ragam bahasa akan beralih  dari sebuah 

kebahasaan. Kejelasan informasi serta kelancaran arus informasi agar bisa 

sampai kepembaca atau penerima informasi itu ditentukan dengan style 

bahasa yang dipergunakan dalam bahasa tersebut. Jika bahasa yang 

digunakan itu baik, jelas, dan informatif  serta dilengkapi dengan style yang 

bagus, semua itu merupakan salah satu hal yang memfasilitasi pembaca atau 
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penerima agar lebih mudah dalam menerima semua informasi dengan 

pemahaman lebih, dan sebaliknya. Untuk itu seorang penulis perlu memilih 

dan memilah, menyiasati serta mendayagunakan bahasa sedemikian rupa agar 

sang pembaca atau penerima informasi tersebut menjadi lebih mudah untuk  

memahaminya. 

2. Stilistika 

Nurgiantoro (2019: 74) berpendapat bahwa, stilistika ini sangat 

bertalian dengan Stile. Dalam bidang stilistika ini yang menjadi objek yang 

dikerjakan adalah stile, bahasa yang digunakanpun juga dalam konteks 

tertentu, dalam ragam bahasa yang tertentu pula. Style dalam bahasa 

Indonesia dapat diadaptasikan menjadi ‘stile’ yang berarti ‘gaya bahasa’, lalu 

istilah stylistic juga mendapat perlakuan yang sama dengan sebelumnya, yaitu 

dengan diadaptasikan dalam bahasa Indonesia yang menjadi ‘ stilistika’ yang 

lebih singkat diartikan menjadi ‘gaya bahasa’. Dengan itu  istilah stilistika ini 

menjadi lebih singkat dan efisien daripada terjemahannya yakni ‘kajian gaya 

bahasa’ atau ‘kajian dari stile’, yang mana dalam sebuah stilistika 

mengandung sebuah ilmu bahasa atau membawahi suatu gaya bahasa. Unsur-

unsur/aspek-aspek style yang dapat dikaji dari sebuah karya sastra antara lain 

yaitu aspek bunyi, aspek leksikal, aspek gramatikal, aspek kohesi, pemajasan, 

penyiasatan struktur, dan citraan.  

a. Leksikal 

Unsur leksikal mempunyai pengertian yang sama dengan diksi, 

yaitu yang mengacu pada penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja 
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dipilih oleh pengarang untuk mencapai tujuan tertentu (Nurgiyantoro, 

2019: 172). Aspek leksikal dalam suatu cerpen dapat berupa bahasa 

kolokial, penggunaan bahasa lain (bahasa daerah maupun bahasa asing), 

kata-kata yang menyimpang, dan lain-lain. Sedangkan kolokial sendiri 

adalah bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari, bahasa 

percakapan, dan bahasa bukan bahasa tulis melainkan bahasa lisan 

(Lafamane, 2020: 44). 

b.  Gramatikal 

Unsur style, aspek gramatikal yang dimaksud adalah unsur 

sintaksis yang di dalamnya terdapat frase, klausa, dan kalimat. Aspek 

gramatikal juga menjadi penentu kelancaran suatu komunikasi bahasa. Jika 

kosakata yang dipakai sederhana dan didukung oleh struktur sintaksis yang 

juga sederhana, itu merupakan jaminan bahwa komunikasi bahasa akan 

lancar (Nurgiyantoro, 2019: 186-187).  

c. Kohesi  

 Kohesi merupakan hubungan pertautan antarbagian dalam struktur 

sintaksis atau struktur wacana untuk menyampaikan muatan makna. 

Makna inilah yang kemudian dicari dan berusaha dipahami oleh  pembaca 

(Lafamane, 2020: 45). Sedangkan koherensi adalah hubungan tertentu 

yang digunakan untuk mengaitkan antargagasan dalam sebuah ujaran 

secara eksplisit atau pun implisit. Kohesi dibedakan ke dalam beberapa 

bentuk. Menurut Brown and Yule kohesi dibedakan kedalam kategori 

eksplisit dan implisit berdasarkan konkret tidaknya kehadirannya. Alwi  

membedakan kohesi ke dalam hubungan perkaitan eksplisit dan implisit 
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serta kohesi gramatikal dan leksikal. Sedangkan Leech and Short selain 

mengemukakan kohesi bersifat eksplisit dan implisit juga membedakannya 

ke dalam dua kategori, yaitu rujuk silang (cross-reference) dan sambungan 

(linkage)  

d. Pemajasan  

Pemajasan (figurative language, figures of thought) merupakan 

teknik pengungkapan bahasa, gaya bahasaan, yang maknanya tidak 

menunjuk pada makna harfiah kata-kata yang mendukungnya, melainkan 

pada makna yang ditambahkan atau makna yang tersira dalam sebuah 

kata-kata (Lafamane, 2020: 45). 

e. Penyiasatan Struktur 

Penyiasatan struktur (figuresbof speech) merupakan istilah lain dari 

sarana retorika, sering dikenal dengan sebutan gaya bahasa. Penyiasatan 

struktur bermain diranah struktur, dimaksudkan sebagai struktur yang 

sengaja disiasati, dimanipulasi, dan didayakan untuk memperoleh efek 

keindahan. Dalam kaitannya dengan tujuan untuk mencapai efek retoris 

sebuah pengungkapan, penyiasatan struktur (rhetorical figures) lebih 

menonjol daripada pemajasan, namun keduanya dapat digabungkan dalam 

sebuah struktur. 

f. Citraan 

Citraan merupakan penggunaan kata-kata dan ungkapan yang 

mampu membangkitkan tanggapan indra. Citra (image) dan citraan 

(imagery) menunjuk pada adanya reproduksi mental. Citra merupakan 

gambaran berbagai pengalaman sensoris yang dibangkitkan oleh kata-kata. 
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Citraan merupakan kumpulan citra yang dipergunakan untuk menuliskan 

objek dan kualitas tanggapan indra yang dipergunakan dalam karya sastra, 

baik dengan deskripsi secara harafiah maupun kias. Citraan merupakan 

salah satu unsur style yang penting karena berfungsi mengonkretkan dan 

menghidupkan penuturan (Nurgiyantoro, 2019 :275-276). Citraan terkait 

dengan panca indra manusia, kalimat jenis citraan itu adalah citraan 

penglihatan (visual), pendengaran (auditoris), gerak (kinestetik), rabaan 

(taktil termal) dan penciuman (olfaktori). 

1) Citraan Visual 

  Citraan visual adalah citraan yang terkait dengan pengonkretan 

objek yang dapat dilihat oleh mata, dapat dilihat secara visual. Objek 

visual adalah objek yang tampak seperti meja, kursi, jendela, pintu, dan 

lain-lain (Lafamane, 2020: 47) Benda-benda yang secara ilmiah kasat 

mata tersebut dapat dilihat secara mental lewat rongga imajinasi walau 

secara faktual benda-benda tersebut tidak ada di sekitar pembaca, 

lengkap dengan spesifikasi rinciannya merupakan objek penglihatan 

imajinatif yang sengaja dibangkitkan penulis. 

2) Citraan Auditif 

Citraan pendengaran (auditif) adalah pengonkretan objek bunyi 

yang didengar oleh telinga. Pembangkitan bunyi-bunyi alamiah tertentu 

lewat penataan kata-kata tertentu dapat memberikan efek pengonkretan 

dan alamiah sehingga penuturan terlihat lebih teliti dan meyakinkan 

(Lafamane, 2020: 47). 
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 3) Citraan Gerak 

Citraan gerak (kinestetik) adalah citraan yang terkait dengan 

pengonkretan objek gerak yang dapat dilihat oleh mata. Penghadiran 

berbagai aktivitas baik yang dilakukan oleh manusia maupun oleh 

makhluk atau hal-hal lain lewat penataan kata-kata tertentu secara tepat 

dapat mengonkretkan dan menghidupkan penuturan sehingga terlihat 

lebih teliti dan meyakinkan. 

4) Citraan Rabaan Dan Penciuman 

Citraan rabaan (taktil termal) dan penciuman (olfaktori) 

menunjuk pada pelukisan rabaan dan penciuman secara konkret walau 

hanya terjadi di rongga imajinasi pembaca. Keduanya dimaksudkan 

untuk mengonkretkan dan menghidupkan sebuah penuturan. 

Dengan itu ilmu slitistika akan menjadi lebih teratur dan meluas dengan 

adanya macam-macam bentuk dalam sebuah karya sastra. Mengungkapkan  

bahwa ilmu stilistika ini diartikan sebagai ilmu tentang gaya.  Secara etimologis 

stylistic ini berhubungan dengan kata style yang berartikan gaya. Maka dari itu, 

stilistika ini dimasukkan dalam ilmu pemanfaatan bahasa dalam sebuah karya 

sastra atau kepenulisan dalam suatu tulisan seseorang. Gaya bahasa menjadi salah 

satu efek seni yang dipengaruhi oleh hati nurani seorang dalam mengungkapkan 

sebuah tulisan (komentar) agar memunculkan suatu tulisan dengan tujuan yang 

berbeda-beda dengan menggunakan  gaya bahasa seorang  itu sendiri.  

Penerapan sebuah ilmu linguistik adalah sebuah penelitian yang 

mencamtumkan ilmu gaya bahasa  tersebut. Nyoman (2009: 3) bahwa Stilistika 

adalah ilmu tentang  gaya dalam sebuah karya, sedangkan style ini secara umum 
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adalah cara yang khas yang dimiliki oleh pengarang tersebut, dan bagaimana 

segala sesuatu yang diungkapkan dengan cara tertentu, sehingga tujuan yang 

dimaksudkan dapat tercapai secara maksimal. Adapun dimaksud dari sebuah 

karya adalah sebuah tulisan warganet (komentar), sehingga dalam sebuah tulisan 

tersebut mengandung makna dan maksud yang di inginkan dalam pengucapan 

atau tulisan yang ditulis tersebut. 

Stilistika merupakan sebuah ilmu yang meneliti tentang penggunaan 

bahasa yang ada di dalam sebuah tulisan seseorang, bisa disebut dengan karya 

sastra atau juga bisa disebut dengan sebuah tulisan biasa yaitu komentar yang 

berorientasi linguistik. Stilistika mengkaji wacana sastra dari parameter linguistik 

dan sangat bertalian erat antara linguistik dengan kritikan (Hermawan, 2019: 20). 

Singkatnya ilmu stilistika ini mengkaji tentang sastra-fungsi kepuitikan suatu 

bahasa. Dengan berbagai seni dan jenis dalam sebuah tulisan sindiran. 

Berbicara mengenai kajian stilistika, kesan yang pertama muncul pertama 

pasti terkait dengan kesastraan. Tetapi juga dalam sebuah ilmu stilistika 

mengandung unsur-unsur atau aspek dalam sebuah tulisan, salah satunya adalah 

permajasan dengan berbagai gaya bahasa. Gaya bahasa juga sangat berkaitan 

dengan ilmu stilistika ini karena masuk pada aspek dan unsur keilmuannya. Selain 

yang menjadi titik fokus kajian dari stilistika adalah bahasa sastra atau bahasa 

yang dipakai dalam berbagai karya sastra stilistika, tetapi juga terfokus pada 

sebuah tulisan entah itu fiksi mini atau sebuah komentar karena di dalam sebuah 

tulisan fiksi mini atupun komentar banyak sekali kata yang mengandung sebuah 

keindahan di dalamnya. 
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Stilistika ini sangat berkaitan erat dengan gaya bahasa  dalam menulis 

serta alasan mengapa unsur tersebut terbentuk dan ekspresi yang digunakan oleh 

penulis tersebut. Stilistika ini seringkali dihubungkan dengan retorika karena 

persamaannya, namun tanpa aspek normatifnya. Aspek normatif sendiri dapat 

diartikan sebagai keteguhan norma atau ketentuan-ketentuan yang berlaku pada 

aspek yang sudah ditentukan oleh para ahli. 

Berdasarkan dari berbagai uraian tersebut, dapat dirumuskan bahwa 

stilistika adalah ilmu interdisipliner linguistik, pengkajian tentang pemakaian 

bahasa, dan ilmu tentang gaya bahasa yang digunakan dalam wacana kepenulisan 

serta mengkaji wacana kepenulisan dengan orientasi ilmu linguistik. 

3. Gaya Bahasa   

a. Pengertian Gaya Bahasa 

 Gaya bahasa ini merupakan bentuk dari retorik yakni, penggunaan 

kata perkata dalm berbicara maupun menulis guna untuk meyakinkan atau 

mempengaruhi seorang penyimak dan pembaca tersebut. kata retorik ini 

berasal dari Yunani rhetor yang berartikan orator atau ahli pidato. Pada 

masa Yunani kuno ini memang sangat diperlukan karena merupakan bagian 

terpenting dari suatu pendidikan, maka dari itu berbagai macam gaya bahasa 

ini memang sangat penting dan memang harus dikuasai oleh orang Yunani 

dan Romawi. Gaya bahasa memang menjadi sesuatu yang sangat unik 

dalam sebuah tulisan telah dikarang oleh pengarang atau penulis. 

 Sebelum penjabaran tentang gaya bahasa ini lebih jauh, akan 

dijelaskan terlebih dulu mengenai stilistika secara singkat. Sacara 

etimologis, stylistics ini sangat berkaitan erta dengan style atau gaya, maka 
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dari itu stylistics ini dapat diartikan sebagai ilmu tentang gaya yang 

berkaitan erat dengan ilmu linguistik. Gaya bahasa merupakan cabangan 

dari ilmu linguistik yang menuju pada sebuah ilmu stilistika. 

 Fungsi bahasa atau ilmu linguistik serta stilistika disini dibutuhkan 

agar dapat mengkolaborasikan seluruh komponen hingga menjadikan 

sebuah tulisan yang lebih sesuai. Dengan itu sebuah tulisan tersebut menjadi 

tulisan yang unik dan berkualias ditinjau dari sebuah makna dan cara 

penggunaannya. Gaya ini merupakan segala sesuatu yang menyimpang dari 

pemakaian biasanya. Pemakaian bahasa tersebut bertujuan untuk 

memperindah suatu tulisan tersebut, sebuah tulisan memang memiliki syarat 

dengan unsur estetikanya. Segala unsur estetika ini gunanya memang untuk 

menimbulkan manipulasi bahasa, wadah bahasanya serta kado bahasanya, 

sehingga mampu untuk membungkus rapi suatu gagasan maupun ide-ide 

penulis tersebut. 

 Gaya atau style bahasa ini sebagai cara mengungkapkan pikiran 

yang disampaikan melalui bahasa dengan ciri khasnya sendiri yang dapat 

memperlihatkan sebuah kepribadian penulis atau warganet sebagai pemakai 

bahasa tersebut. Penjelasan mengenai gaya bahasa yang lebih luas yakni, 

pemakaian ragam bahasa tertentu untuk memperoleh efek-efek yang tertentu 

dan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra tersebut.  

 Gaya bahasa ini merupakan sebuah kesanggupan memberikan satu 

parameter mengenai gaya bahasa bahwa, gaya bahasa merupakan disiplin 

ilmu yang bermediasi antara linguistik. Hal-hal yang bersangkutan mulai 

dari yang sederhana maupun yang luas. Hal ini didefinisikan sebagai pilihan 
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yang tematis dan artistik yang telah didukung oleh pilihan verbal. Jadi, gaya 

bahasa merupakan antar disiplin ilmu linguistik yang menyelidiki 

keestetikaan dan nilai-nilai yang dihasilkan oleh bentuk linguistik tersebut. 

Dengan itu ilmu linguistik menjadi acuan bagi sebuah gaya bahasa, guna 

memunculkan keunikan atau keestetikan pada sebuah tulisan meskipun itu 

hanya sebuah kolom komentar atau fiksi mini. 

 Jangkauan gaya bahasa ini sangat luas, karena tidak hanya 

menyangkut persoalan kata, namun juga merangkai dari setiap kata menjadi 

frasa, klausa, kalimat, dan wacana secara keseluruhan Sayuti, gaya bahasa 

itu merupakan seni yang dipengaruhi oleh nurani dengan menuangkan 

idenya melalui gaya bahasa tersebut. Setiap orang pastinya memiliki gaya 

yang berbeda-beda, misalkan pada gaya dalam  berbusana, gaya dalam 

berbicara maupun gaya saat berbahasa. Gaya yang biasa digunakan oleh 

seseorang merupakan cara agar terlihat berbeda dan menarik perhatian 

orang lain. Gaya bahasa mereka sangatlah memiliki arti dan tujuan masing-

masing, seperti sifat yang dimiliki oleh perorangan, setiap orang memiliki 

cara yang berbeda untuk menegur atau meluapkan isi hatinya, kadang 

dengan kata yang halus atau juga dengan kata yang kasar.  

b.  Jenis-Jenis Gaya Bahasa 

 Gaya bahasa itu dapat dilihat dari bermacam-macam sudut 

pandang, untuk itu memperoleh kata guna menyesuaikan susunan kalimat 

saangatlah sulit untuk menyepakati suatu pembagian yang bersifat 

menyeluruh serta mendapat persetujuan semua pihak. Pandangan atau 

pendapat mengenai gaya bahasa  yang sejauh ini dapat dibedakan menjadi 
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dua hal, yakni dari segi non bahasa dan Segi bahasa. Adapun penjelasan 

segi nonbahasa dan segi bahasa sebagai berikut: 

1) Segi Nonbahasa 

 Dalam aliran aristoteles menganggap bahwa gaya atau style itu 

merupakan suatu kualitas yang berhubungan erat pada saat digunakan 

dalam setiap ungkapan (https://pusatbahasaalazhar.wordpress.com 

19/12/21). Adapun pengikut aliran Aristoteles ini menerima gaya atau 

style sebagai hasil dari bermacam-macam unsur yang ada pada dalam diri 

sang penulis.  

2) Segi Bahasa 

 Gaya bahasa itu dapat ditinjau dari berbagai macam segi atau 

unsur-unsur bahasa yang digunakan, maka gaya bahasa ini dimasukan 

kedalam beberapa kategori. Salah satunya dari segi bahasa yang 

mencakup tentang unsur-unsur kebahasaan yang digunakan, gaya bahasa 

ini dibedakan berdasarkan titik tolak unsur bahasa itu sendiri, yaitu: (1) 

Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata; (2) Gaya bahasa berdasarkan nada 

yang terkandung dalam tulisan; (3) Gaya bahasa berdasarkan strutur 

kalimat; (4) Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna.  

3) Gaya Bahasa Berdasarkan Pilihan Kata 

 Berdasarkan pilihan kata atau diksi, gaya bahasa yang 

mempersoalkan tentang kata mana yang paling tepat dan sesuai dengan 

posisi tertentu dalam susunan kalimat, serta tepat tidaknya dalam 

penggunaan  bahasa dalam masyarakat. Gaya bahasa berdasarkan pilihan 

kata ini dibedakan menjadi tiga, yakni gaya bahasa resmi, gaya bahasa 

https://pusatbahasaalazhar.wordpress.com/
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tak resmi, dan gaya bahasa percakapan. Adapun penjelasan dari pilihan 

kata gaya bahasa sebagai berikut: 

a) Gaya Bahasa Resmi 

   Gaya bahasa resmi merupakan gaya yang paling lengkap 

dalam bentuknya, yang dapat dipergunakan dalam kesempatan atau 

dalam keadan atau situasi yang resmi. Jenis gaya bahasa ini berbentuk 

bahasa tulisan dalam tingkat tertinggi, meskipun juga sering 

dipergunakan sebagai pidato umum yang bersifat seremonial 

(ceremoonial). Dalam gaya bahasa resmi tidak hanya mendasarkan 

pada perbendaharaan kata, namun juga mempergunakan serta 

memanfaatkan bidang kebahasaan lainnya, seperti nada, intonasi, tata 

bahasa, serta tata kalimat. Namun unsur yang paling penting yakni 

pilihan kata yang pengambilan bahasa tersebut diambil dari bahasa 

standar.  

b) Gaya Bahasa Tidak Resmi 

   Gaya bahasa ini merupakan gaya bahasa yang 

dipergunakan dalam bahasa standar, khususnya pada kesempatan atau 

situasi yang tidak formal. Gaya bahasa ini biasa dipergunakan dalam 

karya tulis misalnya seperti, buku-buku, artikel, lingkungan dalam 

perkuliahan, dalam sebuah tulisan pada media sosial dan lain-lain. 

c) Gaya Bahasa Percakapan 

   Gaya bahasa percakapan ini merupakan gaya bahasa yang 

dipergunakan pada saat percakapan atau komunikasi itu berlangsung. 

Dalam gaya bahasa ini, pilihan kata itu merupakan susunan kata-kata 
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yang populer serta merupakan kata-kata yang sering atau sudah 

familiar ketika digunakan pada saat percakapan atau bahasa yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga  dalam melakukan 

sebuah komunikasi terdapat sebuah gaya bahasa. 

 Pemakaian aspek memperindah sebuah kalimat terdapat pada sebuah 

golongan majas. Karena bahasa hanyalah sebuah cara untuk menyatukan sebuah 

pikiran dan perasaan adapun majas sebagai cara dalam melakukan sesuatu dengan 

cara mengkiaskan. Gaya bahasa  dikelompokkan menjadi empat, yakni: (1) gaya 

bahasa  perbandingan yang di dalamnya ada sepuluh, yakni: perumpamaan, 

metafora, personifikasi, depersonifikasi, alegori, antitesis, pleonasme, perifrasis, 

antisipasi, dan koreksio. (2) gaya bahasa  pertentangan dalam kelompok ini paling 

sedikit dua puluh jenis diantaranya yakni: hiperbola, litotes, ironi, oksimoron, 

paronomasia, paralipsis, silepsis, satire, antiklimaks, paradoks, inversi, sinisme, 

sarkasme, hipalase, anastrof, apostrof, katabasis, antiklimaks, zeugma, apofasis. 

(3) gaya bahasa  pertautan, dalam kelompok ini ada tiga belas jenis majas, yakni: 

metonimia, sinekdoke, alusi, eufemisme, eponim, epitet, antonomasia, erotesis, 

paralelisme, elipsis, gradasi, asindeton, polisindeton. (4) gaya bahasa  perulangan, 

jenis yang masuk ke dalam majas ini ada dua belas, yakni: aliterasi, asonansi, 

antanaklasis, kiasmus, epizeukis, tautotes, anafora, epistrofa, simploke, 

mesodilopsis, epanalepsis, anadiplosis. Dalam semua gaya bahasa  tersebut 

peneliti mengambil titik  fokus pada sebuah majas sindiran yang masuk pada 

ranah gaya bahasa  pertentangan (Tarigan, 2013: 55). Berikut penjelasan gaya 

bahasa pertentangan yakni : 
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1. Gaya Bahasa  Pertentangan  

a) Hiperbola   

  Hiperbola adalah sejenis majas yang mengandung pernyataan yang 

berlebih-lebihan jumlahnya, ukurannya atau sifatnya, dengan maksud 

memberi penekanan pada suatu pernyataan atau situasi untuk memperhebat, 

meningkatkan kesan dan pengaruhnya. Gaya bahasa ini melibatkan kata-

kata, frase, atau kalimat. Hiperbola merupakan suatu cara yang berlebih-

lebihan mencapai efek; suatu gaya bahasa yang di dalamnya berisi 

kebenaran yang direntang panjangkan (Tarigan, 2013: 56). 

‘bangunan itu yang baru saja selesai pembangunan habis ludes dilalap si 

jago merah.’ 

  Pernyataan yang menunjukkan bahwa kalimat tersebut termasuk 

dalam majas hiperbola atau majas yang menyatakan pernyataan yang 

berlebihan adalah kata habis ludes. Kata habis dan ludes sama-sama 

memiliki arti tak tersisa. Ketika kedua kata tersebut disandingkan menjadi 

satu, maka makna yang tercipta menjadi berlebihan.   

b) Litotes  

  Litotes adalah majas yang dalam pengungkapannya menyatakan 

sesuatu yang positif dengan bentuk yang negatif atau bentuk yang 

bertentangan. Litotes mengurangi atau melemahkan kekuatan pernyataan 

yang sebenarnya (Tarigan, 2013: 58). 

‘Rumah gubuk ini hasil usaha kami menabung bertahun-tahun lamanya.’    

  Pada data tersebut frasa ‘rumah gubuk’ menunjukkan bahwa data 

tersebut termasuk dalam majas litotes. Penggunaan frasa rumah gubuk 
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digunakan untuk merendahkan pernyataan dan memberi kesan tidak 

sombong. 

c) Ironi  

  Ironi adalah suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan 

makna atau maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian 

kata-katanya (Keraf, 2000: 142). 

‘Manis sekali teh ini, gula mahal ya?’.    

   Munculnya pertanyaan ‘gula mahal ya?’ pada data tersebut 

menunjukkan bahwa penutur sedang menyindir seseorang yang 

menyuguhan teh dengan maksud memberitahu bahwa kopi yang disuguhkan 

terasa pahit. Pada awal kalimat penutur menyebutkan bahwa kopi yang 

disuguhkan terasa manis, dan ketika dimunculkan kalimat retoris ‘gula 

mahal ya?’ makna yang timbul menjadi berbeda karena bertentangan 

dengan pernyataan awal penutur yang mengatakan bahwa kopi tersebut 

manis.  

d) Oksimoron  

   Oksimoron adalah majas yang mengandung pertentangan dengan 

menggunakan kaya-kata yang berlawanan dalam frase yang sama (Keraf, 

2000: 136). 

‘Perjuangan pahit yang berbuah manis.’    

  Pada data tersebut kata yang berlawanan atau bertentangan adalah 

kata manis dan pahit. Kata pahit menggambarkan bahwa perjuangan yang 

dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir yang manis atau sempurna 

dilakukan dengan mati-matian, kerja keras dan jatuh bangun berulang kali.  
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e) Silepsis  

  Silepsis adalah majas yang mana orang mempergunakan dua 

konstruksi rapatan dengan menghubungkan sebuah kata dengan dua kata 

lain yang sebenarnya hanya salah satunya mempunyai hubungan dengan 

kata pertama (Keraf, 2000: 135).   

f) Paradoks  

  Paradoks adalah semacam majas yang mengandung pertentangan 

yang nyata dengan fakta-fakta yang ada (Keraf, 2010: 136). Berbeda dengan 

Tarigan yang mengemukakan bahwa majas paradoks ini merupakan suatu 

pernyataan yang bagaimanapun selalu diartikan yang berakhir dengan 

pertentangan (Tarigan, 2013: 77). 

‘Mereka, para petani yang kelaparan ditengah-tengah hasil panennya yang 

melimpah ruah’.   

  Fakta yang dipaparkan pada data tersebut adalah petani mengalami 

kelaparan di tengah-tengah hasil panennya yang melimpah ruah. Fakta yang 

bertentangan terdapat pada pernyataan bahwa petani memiliki hasil panen 

yang melimpah ruah, namun para petani mengalami kelaparan karena tidak 

bisa menikmati hasil panen yang merupakan hasil dari kerja keras mereka.  

g) Klimaks  

  Kata klimaks ini berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai arti 

‘tangga’. Klimaks ini sejenis gaya bahasa berupa susunan suatu ungkapan 

yang semakin lama akan semakin mengandung penekanan (Tarigan, 2013: 

79). Klimaks merupakan gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan 
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pikiran yang setiap kali semakin meningkat kepentingannya dari gagasan-

gagasan sebelumnya. 

h) Antiklimaks  

  Antiklimaks dihasilkan oleh kalimat yang berstruktur mengendur. 

Antiklimaks ini merupakan suatu acuan terpenting yang berisikan tentang 

gagasan-gagasan yang diurutkan dari gagasan yang penting kegagasan yang 

kurang penting (Tarigan, 2013: 81).  

i) Apostrof  

  Apostrof adalah majas yang berupa pengalihan amanat dari yang 

hadir kepada yang tidak hadir atau sesuatu yang gaib (Tarigan, 2013: 83).  

‘percayakan semua pada Tuhan’ 

  Dalam data tersebut, kata Tuhan yang merupakan majas apostrof 

ini, hal yang tidak berbentuk dan tidak bisa disentuh   

j) Inversi   

   Inversi adalah semacam majas retoris yang diperoleh dengan 

pembalikan susunan kata yang biasa dalam kalimat (Tarigan, 2013:84). 

Dengan contoh sebagai berikut: ‘Rela saya rela untuk mengalah demi anak-

anak saya.’  

  Pada kalimat ini, susunan kata yang terbalik terdapat pada kalimat 

‘rela saya mengalah’. Susunan kata tersebut lebih baik dan benar jika 

dibalik menjadi saya rela berkorban, sehingga tersusun menjadi kalimat 

‘saya rela mengalah demi anak-anak saya’.  
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k) Apofasis  

   Apofasis adalah majas yang digunakan penulis, pengarang atau 

pembicara untuk menegaskan sesuatu tetapi tampaknya menyangkalnya 

(Tarigan, 2013: 86).  

‘Saya tidak mau mengungkapkan dalam forum ini bahwa saudara telah 

menggelapkan ratusan juta rupiah uang Negara.’    

   Pada data tersebut yakni sesuatu yang ditekankan adalah seseorang 

telah menggelapkan uang Negara sebanyak ratusan juta rupiah. Namun, 

dalam penyampaiannya penutur berpura-pura menutupi dan melindungi 

dengan menyebutkan “Saya tidak mau mengungkapkan dalam forum” tetapi 

sebenarnya penutur mengungkapkan dengan jelas apa yang terjadi “Saudara 

telah menggelapkan ratusan juta rupiah uang Negara”. 

l)  Histeron Proteron  

  Tulisan ataupun suatu percakapan atau berbicara ini adakalanya 

membalikkan sesuatu yang logis. Gaya bahasa ini merupakan semacam 

gaya bahasa yang merupakan kebalikan dari sesuatu yang logis atau 

kebalikan dari sesuatu yang wajar ( Tarigan, 2013: 87). 

m) Hipalase  

  Hipalase adalah majas yang merupakan kebalikan dari suatu 

hubungan alamiah antara dua komponen gagasan (Tarigan, 2013: 89).  

‘Saya tidak mau mengungkapkan dalam forum ini bahwa saudara telah 

menggelapkan ratusan juta rupiah uang Negara.’    

   Pada data tersebut yakni sesuatu yang ditekankan adalah seseorang 

telah menggelapkan uang negara sebanyak ratusan juta rupiah. Namun, 
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dalam penyampaiannya penutur berpura-pura menutupi dan melindungi 

dengan menyebutkan “Saya tidak mau mengungkapkan dalam forum” tetapi 

sebenarnya penutur mengungkapkan dengan jelas apa yang terjadi “Saudara 

telah menggelapkan ratusan juta rupiah uang negara”.  

‘Anak itu bermain perang-perangan yang asyik.’     

  Kata asyik pada data tersebut ditujukan kepada anak yang sedang 

bermain perang-perangan. Makna asyik dalam data tersebut tidak ditujukan 

untuk kata perang-perangan. Namun, makna asyik lebih ditekankan kepada 

anak yang merasakan keasyikan saat bermain perang-perangan.  

n) Sinisme  

  Sinisme adalah ironi yang lebih kasar sifatnya; namun kadang-

kadang sukar ditarik batas yang tegas antara keduanya (Tarigan, 2013: 91).  

‘Tak pelak lagi hanya Andalah yang sanggup memperistri semua gadis di 

muka bumi.’ 

  Majas sinisme pada data tersebut lebih mengarah kepada sindiran 

yang berupa ejekan atau kesangsian. Data tersebut mengandung sindiran 

yang disampaikan dengan nada mengejek dengan munculnya kalimat 

“hanya Anda yang sanggup memperistri semua gadis di muka bumi ini”. 

Kalimat tersebut bermaksud untuk menyindir seseorang yang memiliki istri 

banyak karena tidak sesuai dengan norma sosial dan norma agama. Kalimat 

tersebut juga dinilai berlebihan dan bermakna negatif.  

o) Sarkasme  

  Sarkasme adalah sejenis majas yang mengandung sindiran pedas 

atau olok-olok dan menyakiti hati (Tarigan, 2013: 93). 
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‘Tingkah lakumu memalukan kami.’   

  Berbeda dengan gaya bahasa ironi dan gaya bahasa sinisme, majas 

sarkasme pada data tersebut dalam penyampaiannya bersifat langsung 

sehingga majas ini selalu akan menyakiti hati seseorang dan kurang enak 

didengar. Kalimat ‘tingkah lakumu memalukan kami’ disampaikan secara 

langsung tanpa menggunakan pengibaratan kepada hal lain.   

p) Inuendo 

   Inuendo merupakan sebuah majas sindiran yang mengecilkan 

kenyataan dengan sebenarnya. 

q) Satire  

  Satire merupakan sejenis bentuk dari sebuah argumen yang beraksi 

secara tidak langsung dan menimbulkan tertawaan(Tarigan, 2013: 70). 

4. Majas Sindiran 

Majas sindiran merupakan pemakaian ragam bahasa dengan bertujuan 

menyindir sesuatu secara tersirat maupun langsung.  Majas sindiran juga 

termasuk gaya bahasa yang penggunaannya bertujuan untuk menyampaikan 

sesuatu atau mempertegas dengan maksud menyindir atau menyinggung orang 

lain melalui perkataan atau tulisan (Saleh, 2021: 9). Adapun ciri-ciri utama dari 

majas sindiran adalah menyinggung, menyindir, mengejek, atau pun mencela 

orang lain dengan cara penyampaiannya secara langsung maupun tidak 

langsung. Pada majas sindiran terdapat pembagian jenis-jenis gaya bahasa 

tersebut. Adapun jenis dari majas sindiran meliputi: ironi, inuendo, sinisme, 

sarkasme, dan satire.  
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Ironi diturunkan dari kata eironeia yang berarti penipuan atau pura-pura. 

Untuk itu kata eironeia ini sangat cocok dengan bahasa menyindir, dalam artian 

seseorang dapat menipu hanya dengan sebuah tulisan. Keterangan lebih lanjut 

sebagai berikut: 

a. Ironi  

Menyatakan bahwa ironi atau sindiran adalah suatu acuan yang 

ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud berlainan yang 

terkandung dalam rangkaian kata-katanya. Ironi merupakan suatu upaya 

literer yang efektif karena kata ironi sendiri bertujuan menyampaikan 

impresi yang mengandung pengekangan dalam yang besar pada sebuah 

makna. Entah dengan sengaja atau tidak, rangkaian kata-kata tersebut yang 

dipergunakan dalam mengingkari sebuah maksud yang sebenarnya. 

Contoh : Semua orang  tahu bahwa anda adalah seorang perjaka yang 

paling seksi di dunia ini yang sangat  perlu mendapat tempat terhormat!. 

b. Sinisme 

Sinisme merupakan sindiran yang mengandung ejekan yang 

sifatnya lebih kasar dari majas ironi. Sinisme diartikan sebagai suatu 

sindiran yang berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan terhadap 

keikhlasan dan ketulusan hati seseorang. Sinisme juga diturunkan dari 

nama suatu aliran filsafat Yunani yang semula  mengajarkan bahwa 

kebajikan adalah satu-satunya kebaikan, serta hakikatnya terletak dalam 

pengendalian diri dan kebebasan. Tetapi kemudian mereka menjadi 

kritikus yang keras atas kebiasaan-kebiasaan sosial yang mereka lakukan 

dan filsafat-filsafat lainnya yang mereka pelajari. Walaupun sinisme 
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dianggap lebih keras dari majas ironi, namun majas ironi ini  kadang masih 

sukar diadakan perbedaan antara keduannya dalam beberapa pendapat ahli 

lainnya. Contoh: Tidak diragukan lagi bahwa kamulah orang yang selalu 

berwibawa dan bijaksana dalam melakukan suatu hal, sehingga semua 

kebijaksanaan akan seketika lenyap bersamamu!.  

c. Sarkasme 

    Sarkasme berasal dari bahasa Yunani Sarkasmos yang berarti acuan 

kasar dari ironi dan sinisme yang menunjukkan kepahitan dan kegetiran 

yang lebih menyakitkan. Sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih 

kasar dari ironi dan sinisme, ia merupakan sebuah acuan yang 

mengandung kepahitan dan celaan yang sangat getir. Sarkasme bisa juga 

bersifat ironis, dan bisa  juga tidak, tetapi yang jelas  bahwa gaya ini selalu 

akan menyakiti hati dan kurang enak didengar bagi sang pendengar. Kata 

sarkasme diturunkan dari kata kerja sakasein yang berarti “merobek-robek 

daging seperti anjing”, “menggigit bibir karena marah”, atau “berbicara 

dengan kepahitan”. Contoh: Badan kau yang seperti ikan buntal. 

    Pelanggaran majas ini merupakan sebuah pelanggaran sopan santun 

merupakan sebuah  makna berbicara yang sering kali berhubungan dengan 

personal yang bersifat interpersonal atau dapat kita katakan juga dengan 

etika berbahasa, yang  berkaitan dengan retorika interpersonal yang 

memiliki sejumlah prinsip sopan santun (Prameswari, 2020: 13) adapaun 

maksim pelanggaran dapat disebut sebagai berikut :  

1) Maksim kearifan, maksim ini mengungkapkan kerugian orang lain 

sekecil mungkin dan buatlah keuntungan orang lain sebesar mungkin. 
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 2) Maksim kedermawanan, maksim ini menyatakan buatlah keuntungan 

diri sendiri sekecil mungkin dan buatlah kerugian diri sendiri sebesar 

mungkin. 

3) Maksim pujian, maksim ini menyatakan kecamlah orang lain sedikit 

mungkin dan pujilah orang sebanyak mungkin. 

4) Maksim kerendahan hati, maksim ini menyatakan pujilah diri sendiri 

sedikit mungkin, kecamlah diri sendiri sebanyak mungkin. 

5) Maksim kesepakatan, maksim ini menyatakan usahakanlah 

ketaksepakatan antara diri dan orang lain terjadi sebanyak mungkin. 

 6) Maksim simpati, maksim ini menyatakan kurangilah rasa antipati diri 

dengan orang lain hingga sekecil mungkin dan tingkatkanlah rasa 

simpati sebanyak-banyaknya antara diri dengan orang lain. 

d. Innuendo     

    Inuendo merupakan sebuah gaya bahasa sindiran yang mengecilkan 

kenyataan dengan sebenarnya. Dalam hal itu gaya bahasa sindiran sering 

sekali. Contoh “ ah sudahlah tidak semua orang cacat tidak memiliki 

kelebihan, malah banyak kelebihan dari sisi yang lainnya.  

e. Satire  

   Satire merupakan  majas yang mengungkapkan suatu hal dengan 

mengunakan penguatan makna yang disampaikan, penerapanya seringkali 

digunakan untuk ejekan atau untuk bahan lelucon terhadap suatu hal 

(Bahry, 2019). Satire adalah suatu ungkapan yang menertawakan atau 

menolak sesuatu. Satire juga  mengandung kritik terhadap kelemahan 

manusia, tujuan utama daripada sindiran tersebut yakni agar diadakan 
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perbaikan secara etis maupun estetis dapada sebuah hal yang dikomentari 

tersebut. Contoh “barapa kali kau makan? Cara makan kau kelihatan 

seperti orang tidak makan satu minggu.” 

   Majas sindiran ini bisa dibilang sebuah jenis ragam gaya bahasa yang 

digunakan sebagian orang untuk mengutarakan sebuah sindiran, mencela, 

atau mengejek secara tidak langsung dengan berbagai tujuan dan dengan 

cara penggunaan konteks tertentu. Dari jenis ragam gaya bahasa tersebut, 

majas sindiran masuk pada ragam gaya bahasa pertentangan dengan 

memfokuskan pada suatu objek penelitian yaitu kolom komentar. 

Sehingga peneliti akan lebih mudah untuk mencari penggunaan majas 

sindiran apa saja yang terdapat pada kolom komentar Akunkeduapopo dan 

makna yang terkandung didalamnya. 

5. Tiktok  

Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang mana menggunakan sebuah 

jaringan internet dalam penggunaannya, aplikasi ini juga merupakan sebuah 

media sosial dan platform video musik, yang mana semua para pengguna bisa 

membuat dan mengedit dengan disertai berbagai filter, durasi dalam video 

bisa dibilang durasi pendek  yaitu sekitar 15 detik sampai 60 detik 

maksimalnya. Tiktok pertama rilis dari negara Tiongkok dan di luncurkan 

pada bulan September 2016 oleh pembuat aplikasi yaitu Zhang Ziming yang 

sekaligus pendiri perusahaan yang berbasis teknologi yaitu ByteDance, 

aplikasi ini menggunakan sistem operasi( iOS, Android, PC), menghabiskan 

ruang kurang 54 MB(Android) 408(IOS), pengembang Toutiao dan 

ByteDance, jenis berbagai video. (Wikipedia 9/12/21).  
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  Aplikasi tersebut memperbolehkan para pengguna atau pemakai untuk 

membuat video musik mereka sendiri sepanjang kuartal pertama (Q1) 2018. 

Sudah 6 tahun sejak rilisnya Tiktok, kehebohan warganet mengenai aplikasi 

ini sangatlah berpengaruh bagi manusia di dunia tidak hanya kalangan dewasa 

dan remaja, di kalangan seorang anak juga menjadi. Pada zaman sekarang  

siapa yang tak kenal Tiktok, dan siapa yang tidak mempunyai aplikasi di 

dalamnya, mulai dari kalangan anak-anak, remaja sampai orang dewasa pun 

kebanyakan memiliki aplikasi tersebut. Tetapi tidak semua pengguna aplikasi 

Tiktok membuat dan menampilkan videonya, akan tetapi para pengguna akun 

Tiktok ada juga yang hanya penjadi penikmat hasil dari video yang diunggah 

oleh akun lainnya. Bahkan pada tahun 2018 yaitu tepat tertanggal 3 Juli 2018 

kementrian komunikasi dan informatika memblokir aplikasi karena negara 

Indonesia mengangggap banyak video yang tidak mendidik, tetapi selang satu 

bulan kemudian pada bulan Agustus 2018 aplikasi ini diunduh kembali. 

Karena dengan berbagai pertimbangan .  

   Maka dari itu pemerintah mengadakan regulasi yakni salah satunya 

adalah regulasi yang ditengarai adalah batas usia pengguna, yaitu usia 11 

tahun.  Kendati memiliki cerita yang kurang mengenakkan. Pengguna Tiktok 

di Indonesia mencapai 30,7 juta yang tercatat pada bulan juli 2020, jumlah itu 

mengalahkan aplikasi populer lain semacam YouTube, WhatsApp, Facebook 

Messenger, dan Instagram (Aji, 2018) bahkan hingga sekarang aplikasi 

Tiktok ini sudah diunduh lebih dari 100 juta pengguna goglee play store. 

Menurut tekno.kompas.comada  sekitar 10 juta pengguna aktif aplikasi Tiktok 

di Indonesia. Mayoritas dari pengguna aplikasi Tiktok di Indonesia sendiri 
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adalah anak milenial, usia sekolah, atau biasa dikenal dengan generasi Z. 

generasi Z adalah sebuah teori yang dikemukakan oleh Graeme Codringtion 

dan Sue Grant-Marshall, Penguin, yang meneyebutkan 5 generasi manusia 

berdasarkan tahun kelahiran, yaitu: generasi Baby Boomer, lahir 1946-1964, 

generasi X, lahir 1965-1980, generasi Y lahir 1981-1995, sering disebut 

dengan generasi milenial sedangakan generasi Z lahir pada 1996-2010. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan dasar pertimbangan dan perbandingan 

dalam suatu penelitan baru, selain itu juga tinjauan pustaka ini juga berfungsi 

untuk memberi paparan tentang penelitian dan analisis sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh peneliti lainnya. Selain itu untuk mengetahui keaslian pada suatu 

penelitian tersebut. Hal ini bertujuan agar dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

melengkapi hasil penelitian agar terhindar dari plagiasi. Tinjauan pustaka dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis sebelumnya dilakukan untuk mengetahui keaslian penelitian yang 

berkaitan dengan gaya bahasa sindiran tersebut. pada bagian ini dipaparkan 

beberapa hasil yang dipublikasikannya, yakni diantaranya skripsi yang berjudul 

“Gaya Bahasa Sindiran Guru Terhadap Siswa Dalam Proses Pembelajaran 

Bahasa Indonesia dikelas V11 UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau”. Penelitian ini 

dilakukan oleh saudari Jusmawati (2019) mahasiswi Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Satra Indonesia, fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhamadiyah Makasar.  
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   Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif dengan mengambil sumber data dari melakukan penelitian secara 

langsung ke lokasi tidak hanya itu peneliti juga  terlibat langsung dengan objek 

yang menjadi acuan penelitian. Selain itu peneliti juga menggunakan 2 teknik 

yaitu teknik simak, dan rekam catat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

gaya bahasa sindiran guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran di kelas 

V11 UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau. Data dalam penelitian ini yaitu tuturan 

sindiran, baik berupa frase, klausa, kata, ataupun kalimat. Setelah melakukan 

pengumpulan data pada objek yang dituju, peneliti melakukan sebuah 

pembahasan dan mengenai penemuan yang ditemukan. Peneliti membahas 

menegenai majas sindiran yang merupakan salah satu dari empat jenis majas 

yang di dalamnya mengandung sindiran terhadap seseorang atau sesuatu untuk 

memotivasi supaya lebih baik lagi kedepannya. Majas ini sering kali digunakan 

guru dalam menegur siswanya, baik di dalam maupun di luar kelas. Majas 

sindiran terbagi menjadi tiga bagian yaitu: (1) Ironi, (2) Sinisme, dan (3) 

Sarkasme. Dengan itu peneliti bisa menentukan jenis-jenis dari gaya bahasa 

sindiran tersebut.   

   Tujuan dengan adanya penetilian ini, peneliti berharap untuk bisa lebih 

baik mengubah sifat dari siswa itu sendiri setelah mendapatkan sindiran-

sindiran yang dilantunkan oleh penutur atau seorang guru. Kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian tersebut bahwa persamaan antara ironi, sinisme, 

dan sarkasme yakni ketiganya sama-sama bersifat menyindir. Terdapat juga  

perbedaan yang mencolok antara ketiganya. Ironi cenderung menggunakan 

kata-kata berlawanan makna dengan makna sebenarnya dan kata yang terbilang 
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halus, dapat diartikan si penutur dan objek yang dibicarakan sebenarnya sama-

sama mengetahui tetapi secara tersirat.  

 Sinisme dengan ironi hampir sama namun kata yang digunakan lebih 

kasar dalam penyampaian pada sebuah tuturan. Sedangkan sarkasme 

cenderung menggunakan istilah atau kata-kata kasar yang langsung tertuju 

pada objek yang dibicarakan. Peneliti menemukan beberapa tuturan gaya 

bahasa sindiran guru terhadap siswa yang dalam proses pembelajaran di kelas 

VIII sebanyak 12 tuturan. Jumlah keseluruhan tuturan tersebut terdiri dari 7 

tuturan majas ironi, 2 tuturan majas sinisme dan 3 tuturan majas sarkasme. 

Jadi, majas sindiran yang dominan digunakan guru terhadap siswa dalam 

proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII UPTD SPF SMPN 4 

Lilirilau yaitu majas ironi yang terbilang halus dalam penggunaannya. 

2. Agung Heru (2018) dari Universitas PGRI Palembang dalam jurnal 

penelitiannya yang berjudul “Gaya Bahasa Sindiran Ironi, Sinisme Dan 

Sarkasme Dalam Berita Utama Harian Kompas”. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Agung Heru ini menggunakan metode kualitalif deskriptif, 

dengan menggunakan analisis dan sumber data diambil dengan cara 

dokumentasi dan teknik catat dalam mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi yang 

digunakan adalah harian Kompas pada bulan April 2015. Deskripsi data Ironi 

dalam Berita Politik Harian Kompas Bulan April 2015 Tanggal 18 April 2015. 
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Deskripsi Data Sarkasme dalam Berita Politik Harian Kompas Bulan April 

2015 Tanggal 1 April 2015. Deskripsi Data Sinisme dalam Berita Politik 

Harian Kompas Bulan April 2015 Tanggal 1 April 2015. Penelitian ini 

dilakukan pada harian Kompas bulan April 2015, objek penelitian adalah berita 

politik selama satu bulan sebanyak 30 berita.  

   Objek yang dianalisis secara langsung ini diambil dari makna yang 

diucapkan oleh politikus berupa komentar atau tanggapan politikus terhadap 

masalah yang dibicarakan, dengan hal itu peneliti semakin mudah dalam 

malakukan sebuah penelitian. Penggunaan gaya bahasa sindiran ironi, sinisme 

dan sarkasme dalam berita politik harian Kompas bulan April 2015 yang 

diteliti meliputi (1) pelanggaran maksim sopan santun yang meliputi maksim 

kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, 

maksim kesepakatan, dan maksim simpati. (2) diksi, (3) keterancaman muka, 

(4) protes politik, protes politik yang ditelaah berdasarkan unsur-unsur politik 

meliputi protes politik terhadap kebijaksanaan, protes politik terhadap 

kekuasaan, protes politik terhadap konflik, protes politik terhadap negara. 

Kesimpulannya  adalah  Harian Kompas bulan April 2015 terdiri atas tiga 

puluh berita politik.  Penggunaan gaya bahasa sindiran ironi, sinisme dan 

sarkasme yang mengandung protes politik dalam berita politik harian Kompas 

bulan April 2015 berjumlah 17 ironi, sinisme dan sarkasme. Dengan hal ini 

dapat diperbaiki sindiran yeng terbentuk dalam sebuah  protes masyarakat  

mengenai hal  6 berita potilik, 5 berita konflik dan  6 berita utama. 

3. Moh. Fatih Irfan (2019) dari Universitas Muhamadiyah Malang dalam skripsi 

yang berjudul  “Analisis Gaya Bahasa Sindiran Dalam Akun Twitter Ustadz 
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Tengku Zulkarnain”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moh. Fatih Irfan 

menggunakan metode kualitalif deskriptif, dengan cara pengambilan data  

mencari sumber dari akun Twitter @ustadtengkuzul. Data yang diambil  dalam 

penelitian ini adalah dengan cara  screenshot (pengambilan gambar) konten 

atau status yang berupa frase dan kalimat yang membentuk satuan bahasa.  

Lalu satuan bahasa tersebut digunakan dalam sebuah penelitian, mencari 

permasalahan yang ada lalu memecahkanya.  

  Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, 

penyederhanaan data, penyajian data, dan penarikan. Pada sebuah hasil dari 

penelitian Moh. Fatih Irfan menunjukan bahwa (1) bentuk gaya bahasa sindiran 

dalam akun Twitter Ustadz Tengku Zulkarnain terdapat lima bentuk gaya 

bahasa sindiran, yang pertama adalah gaya bahasa sindiran ironi, yang dimana 

bahasa ini cara mengungkapkannya dengan maksud berlainan dalam sebuah 

gagasan. Kedua adalah gaya bahasa sinisme dengan artian kesangsian yang 

terdapat pada sebuah gaya bahasa tersebut bersifat mengejek ketulusan dan 

keikhlasan seseorang. Ketiga adalah gaya bahasa sarkasme, gaya bahasa ini  

merupakan gaya bahasa yang  penggunaan bahasa  sindirannya  mengandung 

kegetiran di dalamnya. Keempat adalah  satire, gaya bahasa ini  termasuk 

bentuk  gaya bahasa yang artinya sangat kejam yaitu dengan cara 

menertawakan atas keadaan seseorang. Penutur memiliki sebuah tujuan agar 

mendapatkan sebuah  keinginan memperbaiki hal tersebut.  

 Adapun yang terakhir adalah gaya bahasa innuendo, gaya bahasa ini 

merupakan  gaya bahasa sindiran yang mengecilkan keadaan sebenarnya. 

Fungsi gaya bahasa sindiran dalam akun Twitter Ustadz Tengku Zulkarnain, 
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terdapat  juga tiga fungsi,  fungsi yang pertama yaitu untuk mempengaruhi 

gagasan yang mengandung ajakan maupun mempengaruhi didalam makna dari 

gaya bahasa sindiran tersebut. Kedua adalah berfungsi untuk menciptakan 

keadaan hati tertentu merupakan fungsi bahasa yang digunakan dalam sindiran 

untuk menciptakan perasan baik atau buruk bagi pembaca. Dan terakhir adalah 

memperkuat efek gagasan dengan menggunakan persamaan dan perbandingan 

dalam menyampaikan gagasan agar terlihat apik dan menciptakan efek 

kebenaran di dalamnya. 

4. Dewi Lilis Andri Karisma (2019) dari Universitas Muhammadiyah Jember 

dalam sebuah artikelnya yang berjudul “Analisis Gaya Bahasa Sindiran Dalam 

Artikel Surat Kabar Kompas”. Penelitian yang di lakukan oleh Dewi Lilis 

Andri Karisma  ini sama juga menggunakan metode kualitalif deskriptif. 

Peneliti meniliti gaya bahasa sindiran apa saja yang muncul dalam sebuah 

artikel Surat Kabar Kompas pada edisi bulan Maret-April, peniliti mengambil 

data melalui kalimat dan kata yang terdapat pada Surat Kabar Kompas. Dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data, menyeleksi data yang ada, mencari 

keunikan dari data yang sudah di kumpulkan. Untuk teknik keahliannya, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi metode yakni dengan adanya data 

primer dan sekunder.  

  Peneliti menekankan pada sebuah analisis yang terdapat pada sebuah 

surat kabar kompas dengan itu peneliti menemukan beberapa gaya bahasa 

sindiran yang terdapat pada sebuah objek yang dituju. Yaitu gaya bahasa 

apofasis, gaya bahasa innuendo, gaya bahasa ironi, dan gaya bahasa sarkasme. 

Dalam kesimpulannya adalah terdapat dua puluh lima data yang terkumpul dari 
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empat belas artikel yang menjadi objek penelitian. Dari dua puluh lima data 

yang ada terdapat dua gaya bahasa yang mendominasi yakni gaya bahasa 

apofasis dan gaya bahasa sarkasme. Sedangkan, dua gaya bahasa yakni gaya 

bahasa innuendo dan gaya bahasa ironi hanya muncul dalam jumlah yang tidak 

banyak. Data yang telah ditemukan terdapat pada (1) sepuluh data masuk pada 

gaya bahasa apofasis, (2) dua data masuk pada gaya bahasa innuendo, (3) satu 

data masuk pada gaya bahasa ironi dan (4) dua belas data masuk pada gaya 

bahasa sarkasme. 

Tabel 2.1 Pengelompokan Penelitian Terdahulu 

No Nama / Instansi Judul Persamaan Perbedaan 

1. Jusmawati / 

Pendidikan 

Bahasa dan Satra 

Indonesia 

Universitas 

Muhamadiyah 

Makasar.  

 

Gaya Bahasa 

Sindiran Guru 

Terhadap 

Siswa Dalam 

Proses 

Pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

dikelas V11 

UPTD SPF 

SMPN 4 

Lilirilau. 

 

1. Sama-sama 

meneliti gaya 

bahasa sindiran. 

Tetapi objek yang 

berbeda yaitu gaya 

bahasa sindiran 

guru terhadap 

siswa. 

2. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

dengan mengambil 

sumber data. 

Sama- sama 

menggunakan 

teknik mengalir 

atau milik Miles 

dan Huberman 

3. menggunakan 

keabsahan data 

yaitu trianggulasi 

teori. 

 

1. Sama dengan 

objek gaya bahasa 

sindiran 

2. Hasil penelitian  

dari gaya bahasa 

sindiran yang 

terkandung 

didalamnya adalah 

terdapat  

3 gaya bahasa 

sindiran yaitu 

ironi, sisnisme, 

dan sarkasme. 

Yang di rangkum 

sebanyak 12 

tuturan. Jumlah 

keseluruhan 

tuturan tersebut 

terdiri dari 7 

tuturan majas 

ironi, 2 tuturan 

majas sinisme dan 

3 tuturan majas 

sarkasme. 

2. Agung Heru / 

Pendidikan 

Bahasa dan Satra 

Indonesia 

Universitas 

PGRI Palembang 

Gaya Bahasa 

Sindiran Ironi, 

Sinisme Dan 

Sarkasme 

Dalam Berita 

Utama Harian 

Kompas. 

1. Sama-sama 

meneliti gaya 

bahasa sindiran. 

Tetapi objek yang 

berbeda yaitu gaya 

bahasa sindiran 

dalam berita utama 

1. Sama dengan 

objek gaya bahasa 

sindiran tetapi 

hanya terfokus 

dalam 3 jenis gaya 

sindiran ironi , 

sinisme, dan 
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harian kompas. 

2. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

dengan mengambil 

sumber data. 

Sama- sama 

menggunakan 

teknik mengalir 

atau milik Miles 

dan Huberman 

3. Menggunakan 

keabsahan data 

yaitu trianggulasi 

teori. 

 

sarkasme. 

2. hasil penelitian  

dari gaya bahasa 

sindiran yang 

terkandung 

didalamnya adalah 

objek penelitian 

adalah berita 

politik selama satu 

bulan sebanyak 30 

berita. 

Penggunaan gaya 

bahasa sindiran 

ironi, sinisme dan 

sarkasme dalam 

berita politik 

harian meliputi (1) 

pelanggaran 

maksim sopan 

santun yang 

meliputi maksim 

kearifan, maksim 

kedermawanan, 

maksim pujian, 

maksim 

kerendahan hati, 

maksim 

kesepakatan, dan 

maksim simpati. 

(2) diksi, (3) 

keterancaman 

muka, (4) protes 

politik dengan 

jumlah 17 ironi, 

sinisme dan 

sarkasme 

 

3. Moh. Fatih Irfan 

/ Pendidikan 

Bahasa  

Indonesia 

Universitas 

Muhamadiyah 

Malang 

Analisis Gaya 

Bahasa 

Sindiran 

Dalam Akun 

Twitter Ustadz 

Tengku 

Zulkarnain. 

1. Sama-sama 

meneliti gaya 

bahasa sindiran. 

Tetapi objek yang 

berbeda yaitu gaya 

bahasa sindiran 

dalam akun 

Twitter Ustadz 

Tengku 

2. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

dengan mengambil 

sumber data. 

Sama- sama 

menggunakan 

1. Sama menetili 

mengenai gaya 

bahasa sindiran 

2. Hasil penelitian  

dari gaya bahasa 

sindiran yang 

terkandung 

didalamnya adalah 

objek penelitian 

akun Twiter 

Ustadz Tengku 

Zulkarnain, 

terdapat 5 gaya 

bahasa sindiran  

meliputi ironi, 



46 
 

 
 

teknik mengalir 

atau milik Miles 

dan Huberman 

 

sarkasme, satire, 

sinisme, dan 

enuendo. 

4. Dewi Lilis Andri 

Karisma / 

Pendidikan 

Bahasa  

Indonesia 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jember. 

Analisis Gaya 

Bahasa 

Sindiran 

Dalam Artikel 

Surat Kabar 

Kompas. 

1. Sama-sama 

meneliti gaya 

bahasa sindiran. 

Tetapi objek yang 

berbeda yaitu gaya 

bahasa sindiran 

dalam artikel surat 

kabar kompas. 

2. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

dengan mengambil 

sumber data. 

Sama- sam 

menggunakan 

teknik mengalir 

atau milik Miles 

dan Huberman  

3. menngunakan 

metode 

trianggulasi 

metode dalam uji 

validitas data. 

 

1. Sama menetili 

mengenai gaya 

bahasa sindiran 

2. Hasil penelitian  

dari gaya bahasa 

sindiran yang 

terkandung 

didalamnya adalah 

objek penelitian 

artikel surat kabar 

dengan terfokus 

dalam gaya 

sindiran apofois, 

innuendo, ironi, 

dan sarkasme. Dan 

dalam 

kesimpulannya 

adalah terdapat 

dua puluh lima 

data yang 

terkumpul dari 

empat belas artikel 

yang menjadi 

objek penelitian. 

Yang didalamnya 

terkandung lebih 

banyak gaya 

bahasa sindiran 

apofois dan 

sarkasme 

dibanding dengan 

gaya bahasa 

sindiran innuendo 

dan ironi. 

 

C. Alur Pikir Penelitian 

Menurut (Bachri, 2010: 2) bendapat bahwa kerangka berfikir atau biasa 

disebut dengan alur piker penelitian merupakan sebuah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan 
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secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dipenden.  

Seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar bagi 

argumentasi dalam menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis. 

Untuk itu kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap 

gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan. 

Konten adalah informasi yang tersedia melalui media atau produk 

kelektronik. Informasi yang cara penyampaian dari berbagai medium seperti 

internet, televisi, CD audio, video, atau dapat juga diperlihatkan dalam acara 

panggung sekalipun. Dengan adanya istilah konten ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengantifikasi format dan genre dalam sebuah informasi. 

Sudah disebutkan diawal tadi sebuah konten tidak hanya sebuah audio melainkan 

banyak sekali salah satunya adalah video. Cara pengunggahan video yang telah 

dibuat oleh pembuat bisa melalui aplikasi apapun, mulai dari media sosial yaitu 

facebook, instagram, youtube, whatsApp, dan tak ketinggalan pada aplikasi 

Tiktok. Para pengguna Tiktok atau bisa disebut dengan Tiktokers membuat 

konten-konten mereka dengan beberapa tema, atau dengan kemauannya sendiri 

dengan mengandalkan kelebihan dan kurangan mereka untuk berpose dalam 

sebuah dunia maya, untuk lebih dikenal oleh dunia, dan masih banyak tujuan-

tujuan yang dilakukan oleh pembuat atau pengguna Tiktok tak lain adalah Popo 

Barbei, Popo Barbei merupakan pengguna Tiktok dengan tujuan meminta 

pertolongan dari warganet, tetapi pada saat Popo membuat sebuah kontennya 

warganet tidak malah merasa kasihan, melainkan banyak sindiran yang 

dilontarkan pada Popo melalui kolom komentar yang terdapat pada sebuah video 

yang diunggah olehnya. 
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Kemampuan pembuatan video Popo Barbei bisa dibilang sangat aneh dan 

tidak masuk akal. Sehingga seseorang yang melihat video Popo Barbei sangat 

tertarik untuk memberikan sebuah komentar yang pedas untuk sebuah videonya, 

karena melihat tingkahnya yang begitu menggelikan pada indra penglihatan dan 

indra pendengaran. Untuk itu peneliti memilih sebuah kolom komentar pada pusat 

penelitian dalam video Popo Barbei pada akun Akunkeduapopo pada bulan 

Februari 2022 yaitu akun Popo Barbei yang resmi, setelah ketiga akun Popo 

dibolkir oleh pihak Tiktok karena kesalahan pada video live Popo. Sebenarnya 

Popo Barbei memiliki tiga akun resmi, tetapi pada 2 Maret 2022  pihak Tiktok 

memblokir kedua akun Popo Barbei yang aktif  digunakan oleh Popo,tetapi  pada 

2 Maret 2022 Popo mengubah salah satu akun dari ketiga akunnya yang tidak 

terblokir oleh pihak Tiktok dengan awal mula bernama “popomintamaaf” menjadi 

“Akunkeduapopo”. Untuk itu  peneliti terfokus pada sumber data penelitian hanya 

dalam satu akun Popo Barbei yang terbaru dan juga akun resmi  yaitu  akun 

“Akunkeduapopo” dari akun tersebut akan menjadi pusat penelitian untuk 

mengetahui penggunaan majas sindiran dan makna dari majas sindiran yang 

digunakan pada kolom komentar akun Akunkeduapopo. Dengan beberapa macam 

majas sindiran meliputi ironi, sinisme, sarkasme, innuendo dan satire. 
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Berikut ini alur pikir yang dapat dilihat pada bagan. 
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2.1 Gambar Alur berpikir 

(Sugiono 2017) 

 

Kajian Majas Sindiran Pada Kolom Komentar Akun Tiktok Akunkeduapopo 

Akunkeduapopo 

Gaya Bahasa  

Majas 

perbandingan 

Simpulan 

Majas 

perulangan 

Majas 

pertautan 

Majas 

pertentangan 

Majas Sindiran  

Ironi, Sinisme, Sarkasme 

Inuendo, Satire  

 

 

Penonton/pendengar 

(warganet) 

 

 

Fokus Penelitian 

1) Bagaimana wujud 

penggunaan majas 

sindiran 

2) Bagaimana makna yang 

terkadung dalam majas 

sindiran  

Stilistika  

Tujuan Penelitian 

mendeskripsikan jenis majas 

sindiran dan mendeskripsikan 

makna majas sindiran pada kolom 

komentar dalam akun Tiktok 

Akunpopokedua pada bulan 

Februari 2022 

Kualitatif Deskriptif 

teknik simak, mengambil 

gambar, dan catat 

 Metode Agih 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Sebuah penelitian pastinya peneliti membutuhkan dengan adanya metode 

yang akan dipakai dalam meneliti objek penelitiannya, maka dari itu metode 

sangat berperan dalam penelitian. Metode penelitian ini bersifat dinamis, karena 

merupakan salah satu faktor penyebab munculnya  persoalan yang dapat 

mendorong manusia untuk mancari sebuah jawaban dari permasalahan-

permasalahan yang muncul dari sebuah objek. Dengan demikian, penelitian ini 

merupakan wujud dari ikhtiar seseorang yang dilakukan dalam upaya untuk 

memecahkan suatu masalah yang sedang dihadapi, namun tidak semua kegiatan 

yang dilakukan untuk memecahkan sebuah permasalahan itu dapat disebut 

penelitian. Tapi hal ini sangat bergantung pada jenis masalah dan serta prosedur 

yang digunakan oleh peneliti. Sugiyono (2017: 6) mengemukakan dalam bukunya 

bahwa metode penelitian ini merupakan cara yang bersifat ilmiah untuk dapat 

menemukan, mengembangkan serta membuktikan penelitiannya melalui data 

yang valid serta dengan berisikan pengetahuan sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk memahami, memecahkan serta mengantisipasi masalah dalam bidangnya.   

  Penelitian menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif ini 

merupakan penelitian yang dimaksud untuk memahami suatu gejala fenomena 

tentang apa yang terjadi atau yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara holistik serta dengan 

mendeskripsikan kebentuk susunan kata dan bahasa yang lebih baik mendetail 
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pada suatu konteks khusus yang bersifat alamiah serta dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah yang guna mencapai sebuah hasil penelitian tersebut 

(Moleong, 2005: 6). Istilah yang digunakan dalam metode kualitatif sangatlah 

banyak antara lain: alamiah, etnografi, interaksionis simbolik, perspektif kedalam, 

etnometodologi, fenomenologis, study kasus, interprepatif, ekologis, dan 

deskriftif. Dalam hal ini metode kualitatitif  dapat diartikan sebagai prosedur 

penelitian yang mengahasilkan data deskriptif dengan berupa kata lisan atupun 

tertulis dari objek penelitian. 

   Hal itu peneliti  menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan 

deskriptif sendiri dapat diartikan sebagai mendeskripsikan hasil penelitian 

terhadap objek yang diteliti. Dengan ini tujuan peneliti mengambil metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif agar dapat mendeskripsikan secara rinci 

tentang majas sindiran yang terdapat pada akun Tiktok Akubkeduapopo pada 

bulan Februari 2022 dengan berbagai gaya yang terdapat pada kolom 

komentarnya.  

  Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data-data yang 

mendalam, serta yang mengandung makna. Penelitian kualitatif ini digunakan 

untuk mengungkapkan suatu keadaan dalam suatu objek yang dalam konteksnya 

itu membahas atau mencari makna yang terkandung, atau pemahaman yang 

mendalam tentang suatu masalah yang tengah dihadapi yang nampak dalam 

bentuk data kualitatif, baik berupa dokumen, teks, kata, bahkan bentuk gambar 

(Putri, 2021:10) penelitian kualitatif ini disajikan secara naratif, penelitian 

kualitatif ini merupakan fokus perhatian dengan beragam metode yang mencakup 

pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap subjek kajian-kajiannya.  
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Sugiyono (2017: 9) metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah metode 

yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan tanpa membandingkan maupun 

menghubungkan dengan masalah yang ada dengan gambaran campur tangan dari 

peneliti tersebut terhadap suatu fenomena atas kejadian-kejadian. (Khaerani) 

mengutip dari Jane Richie mengenai  penelitian kualitatif yang merupakan sebuah 

upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektif, dari segi konsep, perilaku 

serta persoalan tentang manusia yang telah diteliti. 

Metode kualitatif  digunakan karena beberapa pertimbangan, yaitu: (a) 

Bahwa penyesuaian metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan-kenyataan ganda. (b) Metode kualitatif menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara peneliti dengan responden. (c) Metode kualitatif  Iebih 

peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 

bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Dengan penggunaan 

pendekatan deskriptif, dengan itu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

tingkah laku, perbuatan, gambar, dengan cara mendeskripsikan dengan sebuah 

kata-kata atau tulisan dan bukan dengan angka-angka. Maka dari itu laporan 

penelitian akan berisi deskripi dari data. Hal ini  dilakukan oleh seperti orang 

merajut sehingga setiap bagian ditelaah satu-persatu. Pertanyaan dengan kata 

mengapa, alasan apa, dan bagaimana terjadinya akan senantiasa dimanfaatkan 

oleh peneliti, lebih rnementingkan proses daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh 

hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan lebih jelas bila diamati dalam 

proses. Sedangkan peran proses dalam penelitian kualitatif sangat besar sekali.  

 Dengan begitu, tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan secara 

faktual bagaimana majas sindiran yang terkandung dalam kolom komentar yang 
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terdapat pada  akun “Akunkeduapopo” pada bulan Februari 2022, dengan 

berbagai jenis majas sindiran yang terdapat di dalamnya. Pada konten-konten 

video akun “Akunkeduapopo” pada bulan Februari 2022 yang begitu banyak 

sekali komentar yang unik dalam menyindirnya. Jenis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah conten analisis atau analisis isi yang merupakan penelitian 

yang bersifat pembahasan secara mendalam terhadap isi yang terkandung dalam 

suatu informasi atau bisa disebut dengan isi dalam sebuah kolom komentar akun 

“Akunkeduapopo” (https://www.dosenpendidikan.co.id/analisis-isi/). Metode 

conten analisis atau analisis isi ini yang digunakan untuk menganalisis isi dari 

suatu dokumen atau objek dalam penelitian ini, objek tersebut yakni majas 

sindiran yang terdapat pada akun Tiktok “Akunkeduapopo.” 

 

B. Objek dan Waktu Penelitian  

Objek penelitian merupakan tujuan atau sasaran untuk mendapatkan 

dengan kegunaan tertentu yang bersifat objektif dan valid mengenai suatu hal 

(Sugiyono, 2017: 144). Jenis penelitian ini bukanlah penelitian lapangan yang 

analisis bersifat statis, melainkan sebuah analisis yang sangat dinamis. Penelitian 

ini merupakan penelitian sebuah tulisan pendek atau juga bisa disebut dengan 

fiksi mini secara viral yang disebut dengan komentar, dengan melalui analisis dari 

sebuah pengambilan foto atau gambar  dalam sebuah kolom komentar, pada 

tanggal 2 Maret 2022 dengan pengambilan data objek pada 3 Maret 2022 sampai 

31 Maret 2022. Maka dari itu, tidak diperlukan adanya tempat dan waktu yang 

khusus, karena bersifat kualitatif. Dengan analisis sebuah tulisan, tempat 

penelitian ini dapat dilakukan dengan cara menonton video dan melihat komentar 
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dari sebuah video tersebut, dan tempat yang dilakukan bisa dimana saja dengan 

waktu kapan saja, bergantung pada pencarian sumber analisis data dan 

memperoleh objek penelitian. Penelitian kualitatif ini menggunakan objek 

penelitian yang diperoleh data penelitian berupa sebuah tulisan (teks) atau juga 

sebuah kalimat, yaitu pada sebuah akun resmi Tiktok Popo Barbei dalam sebuah 

komentar pada video-video yang telah diunggahnya. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Moleong (2005: 18) berpendapat bahwa kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitatif cukup rumit. Sekaligus merupakan perencana, pelaksanan 

pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor 

hasil penelitiaannya. Kehadiran peniliti menjadi sangat penting karena dialah yang 

akan menjadi komando jalannya penelitian. Tanpa adanya kehadiran peneliti 

maka penelitian tidak akan terlaksana dengan baik. Karena peneliti adalah salah 

satu instrumen terpenting dalam sebuah penelitian. Instrumen ini merupakan 

sarana penelitian untuk pengumpulan data sebagai bahan pengolahan. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian secara sembunyi dikarenakan jarak 

tempuh yang mengakibatkan peneliti dan subjek terteliti tidak dapat melakukan 

kontak secara langsung.  

D. Informan Penelitian  

Sugiyono (2017: 222) mengemukakan bahwa, informan penelitian 

merupakan subjek yang dapat memahami seluruh informasi objek penelitian 

tersebut, baik pelaku maupun orang lain,  dengan kualitas informan penelitian 
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berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk menggumpulkan data. 

Sedangkan Moleong (2005: 90) informan merupakan orang yang mempunyai 

pengetahuan mengenai latar belakang penelitian serta bersedia untuk memberikan 

informasi menyangkut objek yang diteliti. Teknik yang diguanakan untuk 

pemilihan informan penelitian adalah teknik purposive atau disengaja. Teknik 

tersebut bersifat tidak acak, maka dari itu subjek penelitian itu dipilih berdasarkan 

pertimbangan peneliti. Untuk informan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

yang mengetahui sumber informasi mengenai objek.  

E. Data dan Sumber Data  

  Sumber data merupakan subjek darimana data tersebut diperoleh. Apabila 

peneliti menggunakan teknik  dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 

disebut responden atau informan (Suharsimi, 2014: 172). Sedangkan sumber data 

dari penelitian ini berupa sebuat teks atau tulisan yang merupakan kalimat 

persuasive dari beberapa komentar pada sebuah akun Tiktok “Akunkdeuapopo.” 

Data tersebut dikumpulkan berdasarkan sumber pada aplikasi Tiktok yang tertuju 

pada akun “Akunkeduapopo” yang kemudian dari beberapa komentar yang 

terdapat pada sebuah unggahan videonya,  pengambilan data dengan cara 

mengambil gambar dari  kolom komentar yang ada. Dalam akun Tiktok 

“Akunkeduapopo” ini terdapat beberapa video yang diunggahnya pada bulan 

Februari 2022, pengambilan tulisan komentar  hanya terfokus dalam satu akun 

saja yakni akun yang bernama “Akunkeduapopo”. Pada awalnya Popo Barbei 

mempunyai tiga akun resmi, dan setelah kedua akun Tiktok Popo Barbei diblokir 

oleh pihak Tiktok pada 2 Maret 2022, Popo menggunakan satu akun yang tidak 

terblokir. Dari akun yang mulanya bermana “popomintamaaf” diganti dengan 
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“Akunkeduapopo” yang di dalam pembuatan videonya pun berbeda dari akun 

resminya yang dulu, untuk itu peneliti lebih memilih untuk melakukan sebuah 

penelian dalam satu akun saja atau akun Popo yang terbaru. Karena untuk 

mempermudah dalam pengambilan sebuah sumber data yang ada. Adapun data 

yang diambil tersebut didapatkan dari alamat berikut ini: 

a. https://vt.tiktok.com/ZSeEL9yxb/ yang di akses pada tanggal 4 Maret 2022 

pada akun Tiktok Akunkeduapopo. 

 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian yang  paling penting dalam 

sebuah  penelitian. Bagian ini adalah bagian yang paling sentral, sehingga 

kekualitasan dalam sebuah  penelitian ini sangat bergantung pada pengumpulan 

data ini. Sugiyono (2017: 225) teknik pengumpulan data ini dapat dilakukan 

dengan berbagai setting  dengan berbagai sumber dan berbagai cara atau juga bisa 

dilakukan dengan cara observasi (pengamatan, dokumentasi atau gabungan dari 

keduanya. Sedangkan menurut  Bachri, (2010: 25) teknik pengumpulan data 

kualitatif adalah observasi partisipan, observasi bidang, dokumen, dan artefak, 

teknik tambahan. Dalam prosedur pengumpulan data pada penelitian bahasa juga 

memiliki teknik tersendiri pada pengumpulan datanya hal ini akan dilakukan oleh 

peneliti setelah menjelas prosedur pengumpulan data secara umum yang akan 

dikhususkan pada penelitian kebahasaannya. 

Awal penelitian, peneliti mengambil beberapa teknik dalam pengumpulan 

data pada sebuah penelitian yang secara umum. Yakni teknik atau prosedur yang 

digunakan peneliti dalam melakukan sebuah penelitian ini adalah pengumpulan 

https://vt.tiktok.com/ZSeEL9yxb/
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data (observasi), penyeleksian data (teknik tambahan), menganalisis data 

(dokumentasi), dan menyimpulkan data  dari awal penelitian hingga akhir dari 

sebuah penelitian tersebut. Adapun beberapa inilah tahap dalam melakukan  

penelitian tersebut, meliputi: 

1. Pengumpulan data (observasi) 

Pada tahap ini, peneliti pastinya mengumpulkan seluruh data-data yang 

akan diteliti yang berupa kutipan-kutipan yang menunjukkan hal-hal yang akan 

diteliti, yakni majas sindiran yang ada di dalam akun Tiktok Akunkeduapopo. 

2. Penyeleksian data ( teknik tambahan) 

Selanjutnya pada tahap seleksi ini seluruh data yang telah dikumpulkan, 

kemudian dipilah-pilah dan diseleksi mana saja yang akan dianalisis yang 

masuk kedalam kategori  majas sindiran. 

3. Menganalisis data (dokumentasi) 

Tahap ini penelitian dimulai, yakni dengan menganalisis seluruh data 

yang sudah terseleksi yakni dari pengambilan sebuah gambar pada kolom 

komentar dan yang pasti dianalisis sesuai dengan pengkategorian data-datanya. 

4. Menyimpulkan data 

Tahap ini adalah final atau tahap akhir dari serangkaian proses dari 

sebuah penelitian. Pada tahap ini penyampaian data yang telah dianalisis, 

dirumuskan, serta ditarik kesimpulan. Kemudian dilakukan konsultasi kepada 

pembimbing dari kepenulisan yang telah di susun hingga menjadi laporan 

penelitian, disajikan kemudian diperbanyak.  

   Dari penjabaran tersebut, agar lebih jelas bisa dilihat pada skema 

penelitian berikut ini: 
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3.2 Gambar skema prosedur penelitian 

Setelah melakukan prosedur pengumpulan data secara luas, maka peneliti 

akan menjelaskan  secara khusus cara atau model teknik pengumpulan data 

penelitian bahasa, secara terperinci:  

a. Metode Simak (observarsi/pengamatan) 

Metode simak adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data 

dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa. Istilah menyimak 

tidak hanya dalam bahasa lisan melainkan juga penggunaan bahasa secara 

tertulis.  Metode ini memiliki teknik lanjutan, yakni teknik sadap, teknik libat 

cakap, teknik simak bebas libat cakap, dan teknik simak (Mumhammad, 2016: 

194). 

1) Teknik Sadap  

      Teknik sadap disebut teknik dasar dalam metode simak, karena pada 

hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan (Mumhammad, 

2016: 194). Dalam hal ini peneliti mendapatkan data dari penyadapan 

penggunaan bahasa seseorang pada seseorang yang menjadi informan. 

 

 

Pengumpulan Data 

Penyeleksian Data 

Klasifikasi Data 

Menyimpulkan Data 
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2) Teknik simak libat cakap 

      Pada teknik ini peneliti melakukan penyadapan dengan cara 

berpatisipasi sambil menyimak, berpatisipasi dalam pembicaraan, dan 

menyimak para informan (Mumhammad, 2016: 194). Pada teknik ini 

peneliti terlibat langsung dalam dialog pada narasumber.  

3) Teknik simak bebas libat cakap 

      Sedangkan pada teknik hanya berperan sebagai pengamat pada 

penggunaan bahasa informan (Mumhammad, 2016: 194). Dalam hal ini 

peneliti ini tidak terlibat langsung dalam peristiwa penuturan informan dan 

bahasa yang ditelitinya, sehingga peneliti hanya menyimak dialog yang 

terjadi pada informan.  

4) Teknik cacat 

      Teknik ini merupakan teknik yang terakhir yang dimana lanjutan dari 

penerapan metode simak yakni teknik libat cakap dan teknik libat cakap 

bebas (Mumhammad, 2016: 194). Teknik ini hanya mencatat data yang 

diperoleh dari informan pada kartu data yang ada. 

b. Metode Cakap (Wawancara) 

     Metode ini yang disebut dengan metode cakap karena cara yang 

ditempuh dalam pengambilan data adalah melaui percakapan dengan para 

informan. Dalam hal ini metode cakap ini memiliki teknik dasar yaitu teknik 

pancing, yang diikuti teknik lanjutan dan yang terakhir adalah teknik cakap 

semula (Mumhammad, 2016: 194). 
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c. Metode Introspeksi 

         Metode penyediaan data dengan memanfaatkan intuisi kebahasaan 

peneliti yang diteliti pada bahasa yang dikuasai (bahasa ibu), dengan ini 

penyediaan data akan diperlukan bagi analisis sesuai dengan tujuan penelitian 

(Mumhammad, 2016: 194). 

           Untuk itu teknik pengumpulan  data ini sangat dibutuhkan oleh peneliti 

dalam sebuah penelitian, adapun penelitian ini hanya mengunakan metode 

simak pada teknik yang terakhir yakni teknik cacat tanpa mengambil teknik-

teknik sebelumnya. Sehingga peneliti hanya mengambil gambar, dan mencatat 

data yang ada serta menyesuaikan dengan fokus penelitian yang telah dibuat, 

karena data-data yang diperlukan tersebut berupa sebuah tulisan komentar. 

Adapun langkah-langkah dari sebuah pengumpulan data ini dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Melihat video yang telah diunggah oleh Popo Barbei pada akun 

Akunkeduapopo. 

2. Mengamati dengan cermat video yang ada secara teliti. 

3. Melihat komentar pada video yang telah diamati dan memilih sebuah tulisan 

komentar yang mengandung majas sindiran pada video yang telah diunggah. 

4. Mengambil gambar (screnshot) kolom komentar yang akan diteliti guna 

untuk mempermudah dalam pelaksaan penetilian. 

5. Mencatat tanggal video yang telah diamati guna untuk mempermudah 

penetili dalam pengambilan data dan simpulan. 

6. Memilih gambar yang sudah diambil untuk diteliti dan memilah kolom 

komentar tersebut masuk pada jenis majas yang seperti apa. 
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7. Mencatat kolom komentar dan menelaah kolom komentar yang sudah 

terpilih. 

8. Menyimpulkan kolom komentar yang sudah terpilih. 

 

G. Keabsahan Data  

Pengemukakan dalam proses penelitian, tingkat keakuratan, keabsahan, 

dan tingkat kebenaran (validitas) data yang dikumpulkan serta dianalisis dari awal 

penelitian hingga hasil penelitian, pastinya akan menentukan kebenaran serta 

ketepatan pada hasil penelitian yang sesuai dengan permasalahan atau titik fokus 

penelitian ( Prameswari, 2020). Agar penelitian yang telah dilakukan memberikan 

hasil yang tepat yang sesuai dengan dengan konteksnya serta dengaan latar 

budayanya, maka dalam penelitian kualitatif ini membutuhkan alat atau teknik 

untuk mengukur data tersebut. Maka dari itu, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi dalam penelitian ini. Dalam teknik triangulasi ini merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data guna mendapatkan temuan atau interpretasi data yang 

akurat dan kredibel. (Bachri, 2010:6) juga berpendapat bahwa ada empat jenis 

triangulasi, yakni: triangulasi data, triangulasi teori, triangulasi peneliti, dan 

triangulasi metode. Dari empat jenis yang telah disebutkan oleh Sutopo, peneliti 

menggunakan triangulasi teori.  

1. Triangulasi data 

Triangulasi data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber yang perolahannya dari data 

(https://www.dqlab.id.) teknik triangulasi. 29/01/2022). Misalnya, selain 

melakukan sebuah wawancara dan observasi peneliti bisa menggunakan 
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observasi terlibat, dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, 

cacatan atau tertulasan pribadi, dan gambar atau foto. Dengan cara itu hasil dari 

penelitian adalah bukti atau data yang berbeda mengenai fenomena atau objek 

yang diteliti. Dengan berbagai pandangan yang melahirkan pengetahuan yang 

meluas untuk memperoleh hasil yang handal. 

2. Triangulasi teori 

Triangulasi teori adalah memanfaatkan dari dua teori atau lebih untuk 

diadu atau dipadukan dalam sebuah hasil penelitian (Bachri, 2010: 7). Oleh 

karena itu diperlukan rancangan penelitian pengumpulan data atau analisis data 

yang lebih lengkap, dengan demikian sebuah penelitian tersebut akan  

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.  

3. Triangulasi peneliti 

Triangulasi peneliti adalah sebuah teori yang penggunaannya lebih dari 

satu seorang peneliti dalam melakukan sebuah observasi atau wawancara 

(Bachri, 2010:7). Oleh karena itu dari masing-masing sebuah peneliti memeliki 

sebuah gaya, sikap dan presepsi yang berbeda dalam mengamati suatu 

fenomena atau objek. Dengan itu hasil pengamatan akan berbeda meskipun 

objek atau fenomena yang diteliti sama, dengan penggunaan triangulasi ini 

pengamatan dan wawancara dengan menggunakan dua atau lebih 

pengamat/pewawancara akan dapat memperoleh data yang lebih absah. 

Sebelumya tim peneliti perlu mengadakan kesepakatan dalam menentukan 

kriteria/acuan pengamatan atau wawancara.  
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4. Triangulasi metode 

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau 

mencek keabsahan temuan peneIitian. Triangulasi metode dapat dilakukan 

dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data yang sama. Dalam pelaksanaannya dapat juga dengan cara 

cek dan recek (Bachri, 2010:7). Sehingga cara ini hasil dari penelitian akan 

semakin lebih absah. 

Semua keterangan dari keempat triangulasi di atas, peneliti memlilih 

menggunakan triangulasi teori. Karena dengan menggunakan triangulasi teori ini 

peneliti semakin dipermudah dalam melakukan sebuah penelitian yakni dengan 

cara membandingkan temuan penelitian dengan teori yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teori dikarenakan teknik tersebut 

sesuai dengan karakteristik data yang akan diteliti yaitu komentar yang terdapat 

pada akun Tiktok “Akunkeduapopo” pada bulan Februari tahun 2022. Dalam hal 

ini misalnya penulis menemukan data yang sama yakni tentang penggunaan majas 

sindiran sinisme lalu, peneliti membandingkan dengan teori yang mengungkapkan 

tentang penggunaan gaya bahasa sindiran sinisme. Kemudian, data tersebut diteliti 

serta dibandingkan agar absah atau lebih akurat sebagai data tentang pengggunan 

majas sindiran sinisme. Hal tersebut dilakukan juga pada data yang lainnya. 

Sehingga dalam melakukan penelitian ini akan menjadi lebih akurat. 

 

H. Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan langkah selanjutnya setelah seluruh data 

sudah terkumpul. Analisis data merupakan proses yang mendasar dengan adanya 
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hubungan yang sistematis antara variabel dalam penelitian (Arief, 2010: 57). 

Analisis yang di gunakan dalam penelitian ini yakni dengan menggukan metode 

agih yang dalam pelaksanaan penelitian Sosiolinguistik (pemakaian bahasa). 

Berikut penjelasan metode agih  secara terperinci:  

1. Metode Agih 

Metode ini merupakan kebalikan dari metode padan berdasarkan alat 

penentunya. Alat penentu dapat diartikan sebagai alat pemilah dalam sebuah 

unsur bahasa yang ada dalam sebuah bahasa, bahkan menjadi alat penyatu  

dalam data yang ada. Metode ini juga bisa disebut dengan distributional methd. 

Untuk menjelaskan metode ini, ada beberapa teknik yang harus kerjakan, 

teknik tersebut meliputi teknik dasar, lanjutan, dan alatnya (Mumhammad,  

2016: 244).  Dari bebarapa teknik tersebut peneliti akan mengambil sejumlah 

teknik yang berdasarkan dalam penyajian sebuah penelitian yang akan diteliti. 

Adapun teknik tersebut adalah teknik dasar, teknik dan teknik lanjutan (teknik 

perluas, teknik balik). Adapun penjelasan secara terperinci sebagai berikut:  

a. Teknik Dasar  

Teknik dasar metode agih disebut dengan “teknik bagi unsur 

langsung”atau immediate constituents technique. Teknik dasar yang berupa 

satuan bahasa terbagi menjadi beberapa unsur atau segmen yang dianggap 

sebagai pembentuk satua lingual yang dimaksudkan. Teknik metode agih ini 

melibatkan tiga kegiatan yakni: (1) membagi satuan bahasa yang menjadi 

data penilaian, (2) mengidentifikasi satuan unsur langsung pembentuk satu 

bahasa yang menjadi kata penelitian dengan menggunakan intuisi bahasa, 
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(3) mengoptimalkan alat penentu sibalik, sintaksik, dan parododik 

(Mumhammad, 2016: 244).    

b. Teknik Perluas 

  Teknik perluas adalah teknik lanjutan dari metode agih dalam 

menganalisis data. Cara mengalisis data dalam teknik ini adalah satuan 

bahasa yang dianalisis diperluas dengan satuan lingual tertentu. Dalam hal 

ini akan memunculkan dua satuan bahasa yakni diperluas dan yang 

memeperluas. Fungi dari teknik adalah untuk segi-segi pemaknaannya 

dalam satuan kebahasaan tertentu (Mumhammad, 2016: 251).     

c. Teknik Balik  

Teknik balik juga merupakan teknik lanjutan dari metode agih, dan 

teknik ini merupakan teknik analisis data dengan cara mengubah atau bisa 

disebut dengan membalik struktur satuan kebahasan yang dianalisis 

(Mumhammad, 2016: 252). Teknik ini bermanfaat sebagai cara untuk 

mengetahui kadar ketegaran posisi suatau satuan kebahasaan di dalam 

kalimat, dan kadar keapositifan antara dua satuan kebahasaan yang 

informasinya sama. 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Gambar skema analisis data Metode Agih 

 

Reduksi Data 

Metode Agih 

Teknik Balik 

Penyajian Data 

 

Teknik Dasar 

Penarikan simpulan  

 

Teknik Perluas 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Popo Barbei adalah sebuah nama dalam akun Tiktok atau nama julukan 

seseorang pada sebuah media sosial. Popo memiliki tiga akun resmi yaitu Popo 

Barbei, Popomintamaafya, Popo Barbei Cantik. Popo merupakan  seorang 

pengguna akun Tiktok yang menjadi trending dalam fyp bulan Oktober 2021 

sampai sekarang. Fyp (for your page) atau bisa diartikan video yang masuk pada 

halaman beranda Tiktok. Oleh sebab itu video fyp sangatlah  penting bagi para 

content creator karena dengan munculnya video mereka dalam beranda (fyp) akan 

menjadikan  kesempatan mendapatkan viewers, like, dan komentar yang lebih 

banyak. Dengan itu para creator  berloma-lomba untuk menggunggah videonya 

dengan cara membuat video yang menarik dengan berbagai temanya serta iringan 

musik yang lagi trending  di masanya, salah satunya adalah Popo Barbei. Popo 

menggunakan keahliannya dalam melukis wajahnya menjadi seorang wanita 

cantik. Popo menjadi trending  mulai bulan Oktober 2021 dan mulai menyusut 

pada bulan Desember 2021. Pada saat Popo trending, viewers  Popo meningkat 

dengan cepat sekitar 14 juta  viewers dengan pendapatan like dan komentar sekitar 

20 miliar komentar dan like. Nama asli dari Popo Barbei sendiri belum diketahui 

dengan jelas, umur Popo diprediksi sekitar 22 tahun, asal kota Popo adalah Jambi 

dengan berjenis kelamin laki-laki dan berstatus agama islam. Awalnya Popo 

hanyalah pengguna Tiktok dengan konten  bermake up dengan berpenampilan 

seperti wanita, setelah berjalannya waktu, Popo mendapatkan musibah terkena 
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penyakit kulit yang sangat serius. Dengan gejala beruntusan pada wajah dan 

membuat rambut Popo rontok seketika. 

Setelah kejadian itu Popo merubah kontennya dengan goyangannya, atau 

bisa disebut juga dengan konten anehnya. Diantaranya adalah menikah dengan 

jenglot, diperkosa jenglot, disiksa jenglot dan masih banyak konten Popo yang 

sangat tidak masuk akal. Sehingga pada konten Popo yang tidak jelas, Popo 

Barbei menjadi sosok yang dikenal oleh warganet sebab kontennya yang lucu 

tetapi sangat menggelikan indra penglihatan. Semakin terkenalnya Popo pada 

sebuah unggahannya, video popo menjadi sangat viral dan masuk pada fyp 

beranda Tiktok sehingga viewers, like, dan komentar pada akun Popo Barbei 

melunjak cepat. Tetapi pada tanggal 1 Maret 2022 Popo melakukan video live 

yang mana salah satu alat vital Popo kelihatan, dan pada tanggal 2 Maret 2022, 

kedua akun Popo diblokir oleh pihak aplikasi Tiktok. Akun yang  terhapus yakni 

“Popo Barbei” dan “ Popo Barbei Cantik”, tertinggallah satu akun Popo yakni 

“Popomintamaafya” diganti dengan nama “Akunkeduapopo”. Dan mulai 

tertanggal 2 Maret 2022 Popo menggunakan atau aktif dalam akun yang bernama 

“Akunkeduapopo”. Dengan adanya masalah itu menjadikan Popo trending pada 

saat ini.   

Semua konten-kontennya banyak  warganet yang memberikan komentar 

tidak sedap dalam semua videonya, apalagi dengan tidak adanya rasa bersalah 

setelah videonya viral, dengan itu muncullah hujatan dan sindiran dalam kolom 

komentar akunnya. Kebanyakan kolom komentar  yang terdapat dalam unggahan 

video Popo yaitu majas sindiran dengan berbagai bentuk jenis dari berbagai ragam 

gaya bahasa. Dari sinilah  berbagai majas sindiran melontar pada seorang 
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pengguna Tiktok yaitu Popo Barbei. Melalui sebuah kolom komentar yang 

terdapat dalam sebuah aplikasi dimana sudah terdapat unggahan video yang 

dibuat olehnya.  

Kehidupan  manusia bahasa merupakan sebuah kemampuan yang 

dimiliki oleh manusia untuk berinteraksi dan berkomunikasi antara satu orang 

dengan orang lain. Manusia menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menyampaikan pesan, ide maupun pikiran yang akan disampaikan. Fungsi dari 

bahasa bagi warganet yang paling utama yakni sebagai sarana komunikasi, karena 

setiap anggota masyarakat dalam komunitas atau suatu kelompok selalu terlibat 

dalam komunikasi bahasa, baik bertindak sebagai penutur maupun mitra tutur. 

Berbahasa dengan sesamanya merupakan salah satu bentuk wujud komunikasi 

antar manusia. Bahasa dibentuk oleh kaidah- kaidah, atau aturan-aturan serta pola 

yang tidak bisa dilanggar agar tidak menyebabkan gangguan berbahasa pada saat 

komunikasi tersebut  berlangsung. Sehingga dalam berbahasa manusia 

mewujudkan sebuah komunikasi diantar sesamanya. 

Komunikasi ini pun terjadi apabila adanya proses interaksi antar manusia 

dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya bahasa, komunikasi antara satu 

sama lain akan semakin lebih mudah dalam mencerna sebuah tujuan. Dalam 

sebuah komunikasi kata-kata yang dijalin dan disatukan dalam kontruksi yang 

lebih besar (kalimat) tentunya sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan 

oleh kajian ilmu sintaksis yang ada dalam suatu bahasa. Dengan adanya bahasa 

munculah sebuah style atau bisa disebut dengan gaya bahasa. Gaya bahasa (style) 

adalah bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 

memperkenalkan serta membandingkan sutau benda atau hal tertentu dengan 
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benda atau hal lain yang lebih umum secara singkat penggunaan gaya bahasa 

dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu (Tarigan, 2013: 4). Dari 

adanya sebuah gaya bahasa, pemilihan kata menjadi sutau hal  terpenting guna 

untuk menyatakan kata mana yang sesuai ketika dipakai untuk mengungkapkan 

suatu gagasan dan ide.  

Penggunaan gaya bahasa ada juga  pemilihan kata pada sebuah 

komunikasi, maka dari itu gaya bahasa juga menjadi acuan dalam melakukan 

sebuah komunikasi antar manusia. Para pelantun dan pendengar atau juga para 

penulis dan pembaca juga harus memperhatikan dalam menjelaskan gagasan-

gagasan mereka, agar terdapat kemanfaatan dari sebuah gagasan tersebut. Dengan 

munculnya  perkembangan zaman yang semakin canggih, banyaknya gaya bahasa 

yang berkembang dengan sangat cepat.   

Pembahasan penelitian saat ini sangatlah cocok dengan keilmuan 

stilistika. Mengapa karena stilistika sangat berperan dalam sebuah perkembangan 

gaya bahasa yang terjadi. Karena stilistika sendiri mempunyai makna sebagai 

ilmu tentang penggunaan bahasa dan gaya bahasa dalam karya sastra. Sedangkan 

pembahasan yang dipakai dalam penelitian adalah majas sindiran dengan objek 

kolom komentar video yang terdapat pada media sosial. Sehingga dalam ilmu 

stilistika akan mengulas materi-materi kebahasaan yang ada. Dalam keilmuan 

stilistika unsur-unsur/aspek-aspek style yang dapat dikaji dari sebuah karya sastra 

juga terdapat dalam keilmuan ini, antara lain yaitu aspek bunyi, aspek leksikal, 

aspek gramatikal, aspek kohesi, pemajasan,penyiasatan struktur, dan citraan 

(Endraswara, 2011: 72) mengungkapkan  bahwa ilmu stilistika ini diartikan 

sebagai ilmu tentang gaya.   
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Secara etimologis stylistic ini berhubungan dengan kata style yang 

berartikan gaya. Maka dari itu, stilistika ini dimasukkan dalam ilmu pemanfaatan 

bahasa dalam sebuah karya sastra atau kepenulisan dalam suatu tulisan 

sesesorang. Gaya bahasa menjadi salah satu efek seni yang dipengaruhi oleh hati 

nurani seorang dalam mengungkapkan sebuah tulisan (komentar) agar 

memunculkan suatu tulisan dengan tujuan yang berbeda-beda dengan 

menggunakan  gaya bahasa seorang  itu sendiri.  

Sedangkan media sosial sendiri biasa diartikan sebagai platform digital 

yang memfasilitasi penggunanya untuk saling bersosial, baik dalam suatu 

komunikasi atau hanya sekedar membagikan konten atau informasi berupa tulisan, 

foto, dan video. Dengan segala konten atau informasi tersebut terbuka untuk 

publik secara realtime. Dengan berbagai manfaat salah satunya adalah kita bisa 

bertemu dan berkenalan dengan orang baru terutama ketika bergabung dengan 

suatu komunitas yang berkaitan dengan pekerjaan, hobi, atau hal menaraik 

lainnya. Media sosial sangat beragam jenisnya, seperti facebook, whatsap, BBM, 

instagram, line, twitter, dan Tiktok. Dengan semua aplikasi itu pengguna bisa 

memilih aku media sosial untuk berinteraksi antar manusianya. Adapun semua 

aplikasi  itu bisa terdapat pada sebuah alat elektronik meliputi HP atau juga 

komputer, dengan cara aplikasinya diunduh dalam bantuan jaringan internet.  

Agar bisa bermedia sosial  tanpa harus bertatap muka, maka seseorang 

harus memiliki akun terlebih dahulu dengan cara mendaftarkan diri. Dalam proses 

mendaftarkan diri seseorang, dibutuhkan data pribadi seperti nama dan alamat 

gmail,  hampir semua orang yang memiliki telepon genggam (HP), memiliki 

media sosial bahkan mereka tidak hanya memiliki satu media sosial, melainkan 
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memiliki banyak akun media sosial. Hal ini perkembangan kolom komentar pada 

sebuah akun media sosial semakin meluas dan diperlukan oleh creator. Melalui 

media sosial ini warganet yang membuat konten-kontennya sangat cepat, banyak, 

dan meluasnya atau juga  sering disebut viral. Pada akhirnya, warganet semakin 

banyak mengomentari sebuah konten tersebut akan  menjadi sebuah acuan pada 

seseorang yang membuat konten-kontennya menjadi trending masa kini bagi 

kalangan remaja dan dewasa.  

Kolom komentar yang menjadi objek dalam penelitian adalah kolom 

komentar  yang terdapat pada sebuah akun Tiktok, karena banyaknya jenis majas 

yang terdapat di dalamnya. Adapun majas-majas tersebut merupakan salah satu 

majas sindiran yang rumit dalam pemaknaannya dalam sebuah frase, selain itu 

juga  terdapat banyak sekali majas sindiran yang kurang jelas dalam sebuah objek 

yang dikomentarinya. Yaitu pengguna Tiktok  Popo Barbei dengan nama akun 

“Akunkeduapopo” sehingga mewujudkan hujatan yang sangat banyak. 

Fokus penelitan diketahui rumusan masalah yang timbul dalam penelitan 

ini mengambil dua fokus atau biasa disebut dengan rumusan masalah, adapun 

fokus penelitian yang diambil yakni: Bagaimana wujud penggunaan majas 

sindiran yang terdapat di dalam kolom komentar pada akun Tiktok 

“Akunkeduapopo” pada bulan Februari 2022. Adapun fokus permasalahan yang 

kedua yakni bagaimana  makna yang terkadung dalam majas sindiran  pada kolom 

komentar pada akun Tiktok Akunkeduapopo pada bulan Februari 2022. Adapun 

tujuan dari fokus penelitian yakni:  Mendeskripsikan wujud penggunaan majas 

sindiran yang terkadung  di dalam kolom komentar  pada akun Tiktok 

Akunkeduapopo pada bulan Februari 2022. Mengetahui makna dari majas 
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sindiran yang terdapat  dalam sebuah  kolom komentar pada akun Tiktok 

Akunkeduapopo pada bulan Februari 2022. 

Selain fokus dan tujuan penelian, sebuah peneliti memiliki sebuah 

kegunaan atau manfaat yang ada di dalamnya. Adapun kegunaan atau manfaat 

penelitian ini memiliki 2 kegunaan yakni, manfaat teoritis atau bisa diartikan 

dengan manfaat yang berkenaan dengan hal ilmu pengetahuan, dalam hal ini ilmu 

linguistik atau kebahasaan, sedangkan manfaat  akademis merupakan manfaat 

yang digunakan sebagai ilmu untuk pembaca. Adapun manfaat teoritis sebagai 

berikut (a) Untuk memperkaya perbendaharaan pengetahuan tentang majas 

sindiran. (b) Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan, dapat dijadikan sebuah rujukan untuk bisa lebih mengetahui 

majas sindiran, serta dapat memberikan kontribusi untuk pembacanya. Manfaat 

akademis (a) Memberikan informasi kepada pembaca mengenai majas sindiran 

yang terdapat pada sebuah kolom komentar akun Tiktok Akunkeduapopo pada 

bulan Februari 2022. (b) Menjadi masukan bagi guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia, agar dapat disajikan dalam pengembangan materi ajar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada kemahiran menulis atau juga 

dalam membuat sebuah humor sindiran terhadap sesuatu, contoh pembuatan teks 

anekdot. (c) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

tema yang sama.  

Alur penelitian yang diambil dalam sebuah penelitian ini mengambil 

teori dari Uma Sekaran dalam bukunya Busines Research (1992) Untuk itu 

kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala 

yang menjadi objek permasalahan. Dan memiliki bagan atau kerangka berfikir 
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yang sudah dijelaskan diawal bab penelitian dengan menggunakan teori bagan 

dari Sugiyono 2017. 

Sebuah penelitian pastinya peneliti membutuhkan dengan adanya metode 

yang akan dipakai dalam meneliti objek penelitiannya, maka dari itu metode 

sangat berperan dalam penelitian. Metode penelitian ini bersifat dinamis, karena 

merupakan salah satu faktor penyebab munculnya  persoalan yang dapat 

mendorong manusia untuk mancari sebuah jawaban dari permasalahan-

permasalahan yang muncul dari sebuah objek. Adapun jenis penelitian dari 

penelitian ini yakni menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Dengan mengambilnya metode ini, peneliti sangat dipermudah dalam 

menyelesaikan sebuah penelitiannya. Karena dalam  penggunaan metode kualitatif 

deskriptif  banyak hal yang terdapat dalam metode ini antara lain: alamiah, 

etnografi, interaksionis simbolik, perspektif  kedalam, etnometodologi, 

fenomenologis, study kasus, interprepatif, ekologis, dan deskriptif (Moleong, 

2005: 3).  Dengan itu sebuah proses penelitian akan semakin mudah. Karena 

sudah tertera jelas dalam hal yang akan tulis pada sebuah karya tulis. 

Objek penelitian ini merupakan tujuan atau sasaran untuk mendapatkan 

dengan kegunaan tertentu yang bersifat objektif dan valid mengenai suatu hal. 

Jenis penelitian ini bukanlah penelitian lapangan yang analisis bersifat statis, 

melainkan sebuah analisis yang sangat dinamis. Penelitian ini merupakan 

penelitian sebuah tulisan pendek atau juga bisa disebut dengan fiksi mini secara 

viral yang disebut dengan komentar, dengan melalui analisis dari sebuah 

pengambilan foto atau gambar  dalam sebuah kolom komentar, adapun pada 

tanggal 3 Maret 2022 sampai 31 Maret 2022 pengambilan data objek pada bulan 
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Februari 2022. Maka dari itu, tidak diperlukan adanya tempat dan waktu yang 

khusus, karena bersifat kualitatif.  

Adanya analisis sebuah tulisan, tempat penelitian ini dapat dilakukan 

dengan cara menonton video dan melihat komentar dari sebuah video tersebut, 

dan tempat yang dilakukan bisa dimana saja dengan waktu kapan saja, bergantung 

pada pencarian sumber analisis data dan memperoleh objek penelitian. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan objek penelitian yang diperoleh data penelitian berupa 

sebuah tulisan (teks) atau juga sebuah kalimat, yaitu pada sebuah akun resmi 

Tiktok Popo Barbei yakni “Akunkeduapopo” dalam sebuah komentar pada video-

video yang telah diunggahnya. 

Objek penelitian ada juga informan penelitian. Informan penelitian ini 

merupakan subjek yang dapat memahami seluruh informasi objek penelitian 

tersebut, baik pelaku maupun orang lain,  dengan kualitas informan penelitian 

berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk menggumpulkan data. 

Sedangkan Moleong (2005: 90) informan merupakan orang yang mempunyai 

pengetahuan mengenai latar belakang penelitian serta bersedia untuk memberikan 

informasi menyangkut objek yang diteliti. Adapun teknik yang digunakan  

pemilihan informan penelitian adalah teknik purposive atau disengaja. Teknik 

tersebut bersifat tidak acak, maka dari itu subjek penelitian itu dipilih berdasarkan 

pertimbangan peneliti. Untuk informan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

yang mengetahui sumber informasi mengenai objek.  

  Penggunaan teknik informan adalah teknik purposive atau disengaja, 

sumber data yang diambil dari penelitian ini berupa sebuat teks atau tulisan yang 

merupakan kalimat persuasive dari beberapa komentar pada sebuah akun Tiktok 
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Popo Barbei. Data tersebut dikumpulkan berdasarkan sumber pada aplikasi Tiktok 

yang tertuju pada akun  “Akunkeduapopo” yang kemudian dari beberapa 

komentar yang terdapat pada sebuah unggahan videonya,  pengambilan data 

dengan cara mengambil gambar dari  kolom komentar yang ada. Dalam akun 

Tiktok Popo Barbei ini terdapat beberapa video yang diunggahnya pada bulan 

Februari 2022, pengambilan tulisan komentar  hanya terfokus dalam satu akun 

saja yakni akun yang bernama “Akunkeduapopo”.  

Teknik pengumpulan data ini, peneliti melakukan dengan berbagai 

setting  dengan berbagai sumber dan berbagai cara atau juga bisa dilakukan 

dengan cara observasi (pengamatan), dokumentasi atau gabungan dari keduanya. 

Dalam prosedur pengumpulan data pada penelitian bahasa juga memiliki teknik 

tersendiri pada pengumpulan datanya hal ini akan dilakukan oleh peneliti setelah 

menjelaskan prosedur pengumpulan data secara umum yang akan dikhususkan 

pada penelitian kebahasaannya. Untuk awal penelitian, peneliti mengambil 

beberapa teknik dalam pengumpulan data pada sebuah penelitian yang secara 

umum. Yakni teknik atau prosedur yang digunakan peneliti dalam melakukan 

sebuah penelitian ini adalah pengumpulan data (observasi), penyeleksian data 

(teknik tambahan), menganalisis data (dokumentasi), dan menyimpulkan data  

dari awal penelitian hingga akhir dari sebuah penelitian tersebut. Setelah 

melakukan prosedur pengumpulan data secara luas, maka peneliti akan 

menjelaskan  secara khusus cara atau model teknik pengumpulan data penelitian 

bahasa, yakni metode agih. Adapun metode agih ada berbagai tahapan meliputi: 

(a) Metode Simak (observarsi/pengamatan), (b) Metode Introspeksi. Adapun 
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dalam metode simak terdapat dua bagian di dalamnya, meliputi: (a) Teknik simak 

bebas, dan (b) Teknik catat. 

Sebuah proses penelitian, tingkat keakuratan, keabsahan, dan tingkat 

kebenaran (validitas) data yang dikumpulkan serta dianalisis dari awal penelitian 

hingga hasil  penelitian, pastinya akan menentukan kebenaran serta ketepatan 

pada hasil penelitian yang sesuai dengan permasalahan atau titik fokus penelitian. 

Agar penelitian yang telah dilakukan memberikan hasil yang tepat yang sesuai 

dengan dengan konteksnya serta dengaan latar budayanya, maka dalam penelitian 

kualitatif ini membutuhkan alat atau teknik untuk mengukur data tersebut. Maka 

dari itu, peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam penelitiain ini. Dalam 

teknik triangulasi ini merupakan salah satu teknik pengumpulan data guna 

mendapatkan temuan atau interpretasi data yang akurat dan kredibel. Adapun 

peneliti menggunakan triangulasi teori. Karena dengan menggunakan triangulasi 

teori ini peneliti semakin dipermudah dalam melakukan sebuah penelitian yakni 

dengan cara membandingkan temuan penelitian dengan teori yang berbeda. maka 

dari itu penelitian ini menggunakan triangulasi teori dikarenakan teknik tersebut 

sesuai dengan karakteristik data yang akan diteliti yaitu komentar yang terdapat 

pada akun Tiktok Akunkeduapopo pada bulan Februari tahun 2022. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni peneliti 

mengunakan metode yang disebut dengan metode agih  yang dalam pelaksanaan 

penelitian sosiolinguistik (pemakaian bahasa). Sehingga dalam teknik analisis 

data akan lebih komprehensif dalam melakukan sebuah penelitian. Maka dari itu 

penggunaan metode ini dalam satu penelitian bertujuan dapat memilah keakuratan 

dalam sebuah penelitian yang ada. 
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B. Verifikasi Data  

Verifikasi data ini merupakan sebuah langkah yang dilakukan oleh para 

peneliti  dalam melakukan sebuah penelitian. Verifikasi data sendiri mempunyai 

arti pemeriksaan kebenaran data atau juga bisa diartikan sebagai mengecek 

kembali data yang terkumpul sehingga dapat mengetahui keabsahan data yang 

lebih akurat. Data yang diambil dalam penelitian ini yakni dalam komentar akun 

Tiktok “Akunkeduapopo” pada bulan Februari 2022. Pada bulan Februari ini 

terdapat 85 video yang diunggahnya, dengan total kolom komentar sekitar 3000 

komentar. Pada penemuan penelitian ini terdapat 70 kalimat yang mengandung 

majas dengan berbagai pembagian sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Pengelompokan Majas 

No Majas Kalimat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ironi 

1. “Cantiknya Popo pakai hijab.” (kk.03-03) 

2. “Kukira sholeha ternyata soleh.” (kk. 05-02) 

3.  “Masya Allah cantik banget woy.” (kk. 07-02) 

4. “Cantik banget kumisnya kemana Popo” (kk. 22-

03) 

5. “Popo sudah pakai hijab ya.” (kk. 05-02) 

6. “Kadang cantik kadang ganteng ya Popo.” (kk. 09- 

03) 

7.  “Cara duduk dan berjalannya sekarang beda ya 

guys.” (kk. 03-02) 

8. “Devinisi mari mangan langsung turu.” (kk. 15-02) 

9. “Gabut banget hidupnya.” (kk. 17-03) 

10. “Cantik banget ya kumisnya.” (kk. 16-03) 

11.  “Semasa hidupnya dia memang suka bercanda.” 

(kk. 19-02) 

12. “Jantungnya pindah ke jantung bestie.” (kk. 16-03) 

13. “Jamilahnya berjenggot.” (kk. 13-02) 

14. “Emmmm cewek berkumis ya” (kk 01-02) 

15.  “Mode ukhti-ukhti ya Popo” (kk. 12-03) 

16. “Kirain sembuh ternyata masih” (kk. 20-02) 

17. “Tumben Popo halah, biasanya sesat” (kk. 23-11) 

18. “Gak drama gak makan” (kk. 19-02) 

19. “Mirip simpanse” (kk. 08-11) 

20. “kukira Jumenten ternyata Jumardin” (kk. 03-01) 

 

 

2. 

 

 

Sinisme 

1. “Fuji aja kalah cantek dan glowing, Popo abis 

oplas ya?” (kk. 02-05) 

2.  “Gak kaget sih, karena live tiap hari dan banyak 

banget yang nyawer.” (kk. 24-03) 



78 
 

 
 

3. “Ya gak heran sih, cowok kok hobinya jadi 

cewek”(kk. 06-03) 

4.  “Setidaknya kumisnya di umpetin dong, mal utu 

sama Fuji” (kk. 19-03)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarkasme 

1. “Iya koncol lu item, devinisi menyindir diri 

sendiri.” (kk. 16-02) 

2. “Hey biasa gk sih diem, memalukan.” (kk. 17-03) 

3. “Makanya tobat koncol.” (kk. 12-02) 

4.  “Koe lanang lo mas.” (kk. 08-02) 

5.  “Nelen ludah sendiri.” (kk. 24-03) 

6. “Makanya ngaca.” (kk. 25-03) 

7. “Tutorial sangat unfaedah.” (kk. 23-03) 

8.  “Katanya malu malah malu-maluin.” (kk. 28-02) 

9.  “Uang huajatan itu tidak halal.” (kk. 01-03) 

10. “Dari dulu gue emang gak suka.” (kk. 19-02) 

11.  “Gitu banget pengen viral.” (kk. 15-02) 

12.  “Capek dan jijik lihat tingkah lo.” (kk. 15-03) 

13. “Baru kali ini liat orang di hujat bangga.” (kk. 15-

02) 

14.  “Mending kerja daripada ngemis saweran live 

streamer.”  (kk. 18-02) 

15. “Ini kamar apa gudang berantakan banget.” (kk. 

19-02) 

16.  “Paling jijik lihat ditiktok, Cuma lihat Popo.” (kk. 

08-02) 

17.  “Sehat kah? Memalukan.” (kk. 03-03) 

18. “Emaknya gak malu apa punya anak Popo? Eh 

emaknya kan sama aja kek Popo gitu.” (kk. 09-02) 

19. “Anjir kau dihujat malah seneng.” (kk. 15-03) 

20. “Sepi sudah pada bosen, gak berbobot, dasar 

cowok malas kerja.” (kk. 17- 02) 

21. “Waktu sakit dihujat udah terkenal dianggap 

saudara, bukan maen. ” (kk. 04-02) 

22. “Cah lek muendo yo ngno iku.” (kk. 11-02) 

23. “Malu tu anaknya, karena memang sangat 

memalukan.”(kk. -11-02) 

24.   “Cowok pacaran ma cowok anjir.” (kk. 18-02) 

25. “Rumangsamu kowe ra lanang to mas.” (kk. 26-02) 

26. “Malu jadi cowok ya Po.” (kk. 07-03) 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inuendo 

1. “Begini banget ya cari kebutuhan hidup.” (kk. 25-

03) 

2. “Sekali-kali gini Po make up nya yang bener 

sedikit, kirain tadi bukan Popo karena cantik 

banget.” (kk. 07-02) 

3. “Mungkin adeknya gak mau ikut sedikit sindrom.” 

(kk. 17-02) 

4.  “Aku masih sedikit trauma, takut dia tiba-tiba 

jongkok.” (kk. 17-02) 

5.  “Mungkin sakitnya kurang menantang.” (kk. 02-

02) 

6. “Kalian yang ngehujat gak dapat apa-apa kasian 

bener,  ironis.” (kk. 07-02) 
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7. “Orang udah serius dengernya rupanya malah 

bercanda anjir.”  (kk. 23-02) 

8. “Tuhkan dibohongi orang lagi, imbalnya vidionya 

gak rame lagi, terus gimana mobilnya?” (kk. 07-

02) 

9. “Kukira nutupin jenggotnya, wah ternyata janda 

jenglot.”  (kk. 20-02) 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Satire 

1. “Ikut custing all of use are dead deh coba jadi 

zombie, pasti luluh deh.” (kk. 03-02) 

2. “Serahmu Popo kamu ini susah dipercaya daripada 

MTK.” (kk. 09-03) 

3. “Inisiative Popo yak ok cantik banget, udah ku 

bilang kalo kumisnya dicukur  pasti cantik jadi 

cewek.”  (kk. 12- 03) 

4.  “Popo gk solat jum’at? Hahahaha.” (kk. 02-03) 

5.  “Kalo sakit istirahat po bukannya live.” (kk. 27-

02) 

6. “Ya Allah jika dia sakit beneran tolong 

sembuhkan, tapi jika dia bohong tolong dibenarkan 

ya Allah.” (kk. 12-02) 

7. “Dia hanya ingin menghibur kita dengan cara 

konyol dan tidak masuk akalnya.” (kk. 09-02) 

8. “Sampai-sampai ginjal gue pindah ke jantung 

bestie, seketika pengen pindah ke Mars.” (kk. 06-

02) 

9.  “Ayo jadi diri sendiri, kalo cowok, cowok aja gak 

usah jadi cewek. Karena sesungguhnya kau malah 

seperti bencong.” (kk. 03-03) 

10.  “Saran dari aku kak, ubah penampilan, potong 

kumisnya, terus rawat mukanya, ubah semuanya 

kak, pasti trending hal yang baru.” (kk. 13-02) 

 

Keterangan: 

Kk : Kolom komentar  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A.  Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran Beserta Maknanya 

Berdasarkan 85 video dan sekitar 3000 komentar yang terdapat dalam 

sebuah unggahan video tersebut, peneliti menemukan sekitar 70 kalimat yang 

mengandung majas sindiran  yang terdapat di dalamnya. Adapun penggunaan 

majas sindiran yang digunakan oleh  warganet pada kolom komentar yang 

terdapat dalam akun Tiktok “Akunkeduapopo” banyak ditemukan pada 

penggunaan majas sindiran ironi, dan sarkasme. Adapun majas sindiran seperti 

sinisme, satire, innuendo tidak terlalu banyak ditemukan, karena dalam 

penggunaan majas sindiran yang dibuat oleh warganet lebih majas sarkasme dan 

majas ironi atau bisa diartikan sebagai majas sindiran kasar, juga bisa disebut 

dengan kata menghujat.  

1. Ironi  

Majas ironi merupakan suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu 

dengan makna yang tersembunyi atau maksud makna berlainan dari apa yang 

terkandung dalam rangkaian kata-kata tersebut. Dalam hal itu majas ironi bisa 

dikatakan majas sindiran halus dalam penggunaan sebuah kata-katanya. Ironi 

ini juga merupakan suatu upaya literer yang efektif  karena ia menyampaikan 

impresi yang mengandung pengekangan yang besar. Meskipun makna tersebut 

disengaja atau tidak, rangkaian kata-kata yang dipergunakan itu mengingkari 

maksud yang sebenarnya.  Berikut penjelasan dari paparan data mengenai 
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penggunaan majas dan makna yang terkandung di dalam komentar yang sudah 

terpilih dalam verifikasi data sebagai berikut: 

Data 1. “Cantiknya Popo pakai hijab.” (kk. 24- 03) 

Komentar yang terdapat pada tanggal 24 Maret 2022 ini mengandung 

majas sindiran ironi, dalam sebuah kalimat “cantik” dan “pakai hijab”. 

Komentar ini terdapat dalam unggahan video pada tanggal 2 Februari 2022 

yang bersinambungan dengan video Popo, pembuatan video tersebut adanya 

pemakaian hijab. Sehingga warganet melakukan sindiran  halus kepada Popo, 

malalui sebuah kolom komentarnya. Adapun makna yang terkandung di 

dalamnya kalimat tersebut yakni karena Popo sendiri seorang laki-laki yang tak 

pantas menggunakan sebuah hijab.  

Data 2. “Kukira sholeha ternyata soleh.” (kk. 05-02) 

Pada unggahan video masih sama yakni tanggal 2 Februari 2022 

dengan tanggal komentar 5 Februari 2022 mengadung majas ironi pada kata 

“sholeha” dan “soleh”. Karena dalam pemaknaan sebuah kata “sholeha” 

menjadi kata baku dari salihah yang berarti wanita, adapun makna dari salihah 

yakni tunasila yang berpotensi menjadi seorang wanita sesungguhnya. Dan 

makna “soleh” sendiri bentuk tidak baku baku dari kata “saleh” yang 

mengartikan sebagai seorang pria yang sesungguhnya. Dari kedua kata tersebut 

mengandung makna yang tersembunyi dalam sebuah pemaknaannya. Oleh 

karena itu makna dari sebuah komentar yang ada yakni: warganet mengira 

Popo merupakan seorang wanita karena dengan gaya yang menyerupai seorang 

wanita sempurna. Adapun dalam dunia nyata, Popo merupakan seorang laki-
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laki yang normal. Sehingga warganet menggunakan majas sindiran untuk 

menyindir Popo penggunaan majas sindiran ironi yakni dengan makna yang 

tersembunyi.   

Data 3. “Masyaallah cantik banget woy.” (kk. 23-02) 

Sindiran halus yang ada pada kolom komentar Popo terdapat dalam 

unggahan video Popo 20  Februari 2022 dengan tanggal komentarnya 23 

Februari 2022. Masih sama dengan video unggahannya, hal ini warganet 

menyindir dengan cara memuji pada kata “Mayaallah” dan kata “cantik” dalam 

kalimat tersebut kesinambungan antara video dengan kolom komentar yang 

sangat cocok. Melainkan dengan artian seseorang tersebut menyebut Popo 

jelek. Dengan cara menyembunyikan makna yang sebenarnya dengan 

mengantikan kata lain. 

Data 4.“Cantik banget kumisnya Popo” (kk. 22-03) 

 Sebuah kalimat sindiran ironi dengan bentuk kalimat “Cantik banget 

kumisnya Popo.” Secara sekilas kalimat itu sebuah kalimat pujian yang 

diucapkan oleh warganet melalui sebuah tulisan. Akan tetapi hal yang terjadi 

kalimat itu merupakan sebuah kalimat sindiran kepada Popo untuk mencemooh 

keberadaan kumisnya. Karena pada video Popo, Popo berpenampilan 

menyerupai seorang wanita. Hal ini masuk dalam majas sindiran ironi, yang 

termasuk sindiran tersebut sesuai dengan keterangan majas ironi yakni 

mengandung pengekangan dalam yang besar pada sebuah makna dengan 

makna yang disengaja dengan kata-kata halus namun sangat ironis. 
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Data 5 “Popo sudah pakai hijab ya.” (kk. 26-02) 

Pada unggahan video Popo tangal 20 Februari 2022, terdapat 

komentar “Popo sudah pakai hijab ya.” Dalam kalimat tersebut termasuk majas 

sindiran ironi. Karena terdapat dalam kata “pakai hijab.” Adapun hal ini 

merupakan sindiran halus terhadap Popo yang awal pembuatan videonya tidak 

mengenakan hijab sebagai kontennya, dengan hal itu Popo merupakan seorang 

laki-laki yang tidak bukan style sebagai seorang laki-laki. Oleh karena itu 

kalimat yang disengaja dengan makna yang tersembunyi yang menjadikan ciri 

khusus dari majas ironi tersebut.  Dengan makna yang terkandung pada sebuah 

komentar tersebut yakni: warganet sengaja bertanya menyindir dengan 

penggunaan bahasa lain agar Popo menjadi pribadi yang lebih baik.  

Data 6 “Kadang cantik kadang ganteng ya Popo.” (kk. 09-03) 

 Kalimat ini mengandung majas ironi dengan alasan, dengan 

keterangan  yakni mengatakan sesuatu dengan makna tersembunyi. Adapun 

kata yang mengandung majas ironi adalah “Kadang cantik,” dan “ kadang 

ganteng.” Dalam makna kedua kalimat tersebut seseorang mengejek Popo akan 

kepribadian Popo yang berubah-ubah, pada akun Tiktok Popo Barbei cantik, 

Popo berpenampilan seperti laki-laki sedangkan dalam akun Tiktok 

“Akunkeduapopo” kebanyakan dari unggahan video Popo berpenampilan 

seperti wanita, sedangkan dalam dunia nyata Popo merupakan seorang laiki-

laki. Dari sinilah muncullah sebuah sindiran terhadap Popo dengan melakukan 

sindiran halus namun penuh dengan makna. 
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Data 7 “Cara duduk dan berjalannya sekarang beda ya guys.” (kk. 11-02) 

 Unggahan video Popo tertanggal 10 Februari 2022, Popo membuat 

video berjalan sambil mengambil barang. Dengan unggahan video Popo 

tersebut cara  berjalan Popo tidak seperti orang laki-laki melainkan seperti 

orang perempuan yang dibuat-buatnya. Muncullah sindiran ironi dengan 

mengatakan perkataan secara sengaja dengan makna yang disembunyikan. 

Adapun makna yang terkandung dalam kalimat dan juga kalimat yang 

mengandung majas ironi tersebut yakni mengatakan “cara duduk dan 

berjalannya berbeda” adapun makna yang dimaksudkan dalam kalimat tersebut 

yakni cara berjalan tidak sesuai seperti orang laki-laki normal pada umunya.  

Data 8. “Devinisi mari mangan langsung turu.” (kk. 15-02) 

Majas di atas merupakan sebuah majas ironi yang mana dalam 

unggahan video Popo pada tanggal 10 Februari 2022 yang berpura-pura tidak 

sadarkan diri setelah memakan sesuatu. Sehingga kalimat “Devinisi mari 

mangan langsung turu.” Yang ditulis pada tanggal 15 Februari 2022 

menjadikan acuan dari ciri khusus dari majas ironi yakni pada kalimat “mari 

mangan langsung turu”. Karena mengandung kalimat tersembunyi, kalimat 

tersebut merupakan bahasa Jawa, yang mempunyai makna secara bahasa 

Indonesia yakni sehabis makan langsung tidur. Dalam kalimat tersebut 

sangatlah bersinambungan antara video Popo dengan komentar yang dituliskan 

oleh warganet. Sehingga hal tersebut merupakan sebuah sindiran terhadap 

creator dalam caption yang ditulisnya dengan hal yang lakukan tidak sesuai 

dengan apa yang dilakukan. 
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Data 9. “Gabut banget hidupnya.” (kk. 17-03) 

Kalimat yang seperti ini merupakan kalimat yang sudah biasa 

didengar dalam kehidupan sehari-hari. Kalimat sindiran ironi atau sindiran 

secara halus dengan makna yang tersembunyi. Adapun makna dari kalimat 

tersebut merupakan unggahan video tertanggal 7 Februari 2022. Dengan artian 

hidup Popo sangatlah membosankan sehingga Popo membuat video-video 

yang tidak masuk akal atau bisa disebut dengan tidak jelas memang menjadi 

tema yang telah direncanakan. 

Data 10.“Cantik banget ya kumisnya.” (kk. 16-03) 

Kalimat di atas merupakan majas ironi, yang awalnya memuji cantik 

terhadap Popo tetapi hal tersebut tidak tertuju kepada fisik Popo melainkan 

terfokus pada kumis Popo. Hal tersebut menjadikan sebuah kalimat dengan 

makna tersembunyi. Karena itu kalimat tersebut sesungguhnya merupakan 

kalimat ejekan yang dituliskan dalam sebuah komentar terhadap video yang 

diunggahnya. Adapun makna yang terkandung dalam kalimat tersebut adalah 

Popo tidak pantas menggunakan hijab, karena dalam fisik Popo terdapat kumis 

yang beridentik dengan fisik seorang laki-laki. 

Data 11. “Iya semasa hidupnya dia memang suka bercanda.” (kk. 19-02) 

Pada kalimat di atas merupakan sebuah kalimat yang menunjukkan 

majas sindiran ironi, karena makna yang berlawanan dengan makna yang 

sebenarnya. Dalam kata “Semasa hidupnya” adalah kata yang sangat kuat 

dalam pembahasan majas ironi, karena makna semasa hidupnya merupakan 

makna yang tersembunyi dalam sebuah kenyataan yang ada. Adapun makna 
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yang terkandung dalam kalimat tersebut yakni warganet mengatakan 

bahwasannya Popo selalu membuat beberapa video dengan hal-hal yang tidak 

dapat dicerna oleh pikiran normal tidak ada tujuan, hanya untuk sebuah 

kepopularitasan diri seorang Popo sendiri, sehingga dalam kehidupan Popo 

hanyalah sebuah candaan belaka yang dibuat oleh Popo sendiri. 

Data 12. “Jantungnya pindah ke jantung bestie.” (kk. 16-03) 

Pada unggahan video Popo dalam akunnya tanggal 2 Februari 2022 

dan komentar yang dituliskan pada tanggal 16 Maret 2022 merupakan majas 

ironi dengan penyesuaian membandingan antara teori para ahli dengan data 

yang didapat. Adapun kalimat tersebut mengandung makna yang tersembunyi 

dan tidak jelas, dengan adanya makna yang terkandung di dalam kolom 

komentar yakni penulis kaget akan hal yang dilakukan dalam video Popo, 

karena dalam video Popo membuat terkejut dengan apa yang dilakukan oleh 

nya, sehingga warganet yang melihat video tersebut banyak yang membuat 

sindiran keras kepada Popo, dengan mencela  Popo dengan kata jantung yang 

berpindah tempat, karena terlalu gilanya perbuatan Popo.  

Data 13. “Jamilahnya berjenggot.” (kk. 13-02) 

 Kalimat tersebut merupakan sebuah kalimat yang mengandung majas 

ironi, karena dalam keterangan yang sudah diterangkan pada awal. Majas yang 

mengandung makna lain atau tersembunyi dengan artian ejekan atau 

cemoohan. Kata “Jamilah” merupakan kata nama untuk seorang wanita, dan 

kata “berjenggot” merupakan sebutan bagi seorang laki-laki. Adapun makna 

yang terkandung di dalam kalimat tersebut yakni menyindir seorang laki-laki 
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dengan sebutan nama Jamilah yang dalam dunia nyata adalah seorang laki-laki. 

Melainkan sesorang tersebut bergaya seperti seorang perempuan. 

Data 14. “Emmm ceweknya berkumis ya.” (kk. 01-02) 

  Kalimat ini memiliki makna yang berbeda akan tetapi majas yang 

terkandung di dalamnya adalah sama yakni majas ironi. Dalam kalimat 

“ceweknya berkumis” merupakan sindiran halus atau ejekan kepada Popo 

mengenai kumisnya yang belum tercukur saat Popo membuat video dengan 

berpenampilan seperti laki-laki. Sehingga  sindiran halus yang disengaja 

dengan makna tersembunyi di tuliskan oleh warganet pada tanggal 1 Februari 

2022 pada unggahan video tanggal 1 Februari 2022 juga. Adapun makna yang 

terkandung dalam kalimat tersebut yakni Popo yang berpenampilan seperti 

wanita tetapi Popo mempunyai kumis layaknya laki-laki normal, sehingga 

dengan penampilan sangat kacau. 

Data 15. “Mode ukthi-ukthi ya Popo.” (kk. 12-03) 

  Data di atas ditemukan majas ironi dengan kalimat “Mode ukthi-

ukthi”. Makna yang tersembunyi dalam mengejek Popo pada kalimat tersebut. 

Adapun kalimat termasuk ciri-ciri yang khas pada majas ironi, dengan ini 

kalimat tersebut termasuk kalimat yang mengandung majas ironi karena 

mengandung makna yang disembunyikan pada sebuah maknanya. Adapun 

makna yang terkandung di dalamnya yakni warganet mengatakan bahwa pada 

video Popo tersebut, Popo yang sedang menggunakan hijab sehingga warganet 

mengejek dengan cara menyembunyikan makna yang sebenarnya untuk 
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menyebut Popo sebagai ukhti-ukthi atau bisa dibilang dengan mode wanita 

salihah, akan tetapi sebenarnya Popo adalah seorang laki-laki.  

Data 16. “Kirain sudah sembuh, ternyata masih.” (kk. 20-02) 

  Data di atas merupakan sebuah majas ironi dengan adanya makna 

tersembunyi, sehingga tidak jelas dapat dengan makna yang sesungguhnya. 

Cara mengejek menggunakan makna yang disembunyikan dalam melakukan 

sebuah tulisan komentarnya, yakni pada kalimat “ternyata masih” dengan 

makna yang tidak jelas sehingga meunculkan beberapa pertanyaan dalam hati 

mengenai makna yang terkandung di dalamnya. Adapun makna yang 

terkandung di dalam yaitu warganet terheran-heran dengan kelakuan Popo 

yang tidak kunjung sembuh dari hal yang dilakukannya, salah satunya adalah 

berpenampilan menyerupai seorang wanita dengan tingkah anehnya. 

Data 17. “Tumben popo halal, biasanya sesat.” (kk. 23-11) 

  Pada data di atas menunjukkan majas ironi dengan kata “halal”, dan 

“sesat”. Dalam kedua kata tersebut mengandung makna tersembunyi dalam 

mengejek Popo dengan kata halus. Adapun makna kalimat di atas yakni Popo 

sudah terbiasa melakukan hal yang tidak sewajarnya, selagi bertingkah wajar 

seperti orang normal biasa, warganet heran dengan mengatakan kata halal 

dalam sebuah kata sindiran tersebut. 

Data 18. “Gak drama gak makan.” (kk. 19-02) 

  Makna dari kalimat di atas merupakan sebuah celaan dengan makna 

tersembunyi yang ucapkan oleh warganet dalam menyindir Popo karena setiap 
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konten-konten yang dibuatnya hanyalah drama belaka. Dengan semua drama 

yang dilakukannya memunculkan like dan komentar yang melonjok tinggi 

sehingga pendapatan diantaranya didapatkan dari hasil like dan komentar. 

Kalimat tersebut merupakan yang muncul dalam ciri majas ironi. Dengan 

adanya makna tersembunyi di dalamnya. 

Data 19. “Mirip simpanse.” (kk. 08-11) 

Simpanse merupakan seekor hewan dengan berbulu lebat dan 

berbadan besar, hal tersebut merupakan makna yang terkandung dalam kalimat 

tersebut. Dengan sangat jelas hal tersebut merupakan sindiran halus yang 

sangat ironis dalam pemakainnya, dengan cara menyembunyikan makna 

sebenarnya, adapun makna yang ditulis oleh warganet, selara dengan mengejek 

seorang Popo yang bertingkah aneh mirip seperti seekor hewan. 

Data 20. “Kukira Juminten ternyata Jumardin.” (kk. 01-03) 

 Menyembunyikan makna dari yang sebenarnya merupakan sebuah 

ciri khusus dari majas ironi, dengan hal ini kalimat di atas menunjukkan majas 

ironi karena mengandung makna yang tersembunyi  pada kata “Juminten”, dan 

“Jumardin” di dalamnya. Adapun makna dari kalimat tersebut yakni warganet 

melakukan sebuah sindiran terhadap Popo tentang fisik Popo seberanya, dalam 

perubahan fisik Popo yang berpakaian, dan meniru semua hal tentang wanita, 

nyatanya Popo sendiri adalah seorang laki-laki normal. 
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2. Sinisme  

 Sinisme merupakan sebuah majas yang berarti suatu sindiran yang 

berbentuk kesangsian mengandung ejekan terhadap keikhlasan hati dan 

ketulusan hati. Majas sinisme juga bisa disebut dengan majas yang lebih kasar 

dari majas ironi, meskipun majas sinisme bersifat lebih kasar dari ironi namun 

kadang masih sukar diantara perbedaan keduanya. Berikut penjelasan dari 

paparan data mengenai penggunaan majas dan makna yang terkandung di 

dalam komentar yang sudah terpilih dalam verifikasi data sebagai berikut: 

Data 1. “Fuji aja kalah cantek dan glowing, Popo abis oplas ya?” (kk. 05-02) 

Pada komentar tanggal 5 Februari 2022 yang ditemukan dalam 

unggahan video tanggal 5 Februari 2022 terdapat kalimat yang mengandung 

majas sinisme dengan kaimat “Fuji aja kalah cantek,” dan “Popo abis oplas 

ya,” kedua kalimat tersebut mengandung majas sinisme karena terdapat 

kesangsian atau bisa disebut dengan kecurigaan terhadap Popo, tetapi bersifat 

mengejek. Adapun makna yang terkandung di dalamnya yakni warganet 

mengatakan bahwa Popo sangat cantik dalam unggahan videonya, dengan 

mengibaratkan Fuji kalah dengan kecantikannya, sehingga warganet 

mengatakan dengan kecantikan Popo yang sekarang, Popo melakukan sebuah 

operasi sehingga dapat mengubah fisik dan penampilannya. 

Data 2. “Gak kaget sih, karena live tiap hari dan banyak banget yang nyawer.” (kk. 24-

03) 

Pada data di atas tertanggal 24 Maret 2022 pada kalimat “banget yang 

nyawer” mengandung majas sinisme, karena mengandung makna ketulusan 
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hati dan kesangsian dalam pengucapannya. Adapun makna yang terkandung di 

dalamnya adalah warganet menyindir dengan keadaan Popo yang tidak kaget 

akan pengahasilan serta alasan mengapa Popo tetap melakukan hal yang tidak 

jelas pada semua konten-kontennya, karena dengan apa yang dilakukan Popo, 

Popo akan semakin viral sehingga like dan komentar tersebut akan menjadikan 

pendapatan utamanya. 

Data 3. “Ya gak heran sih. Cowok kok hobinya jadi cewek.” (kk. 06-03) 

Kalimat di atas jelas sekali menunjukkan majas sinisme dengan 

berbagai kata sindiran kesangsian yang berujung pada sebuah kata kasar. 

Adapun makna dari kalimat di atas yakni warganet mengejek bahwa Popo 

sangat hobi menjadi seorang wanita, mulai dari berdandan, berjalan sampai 

berpakaian. 

Data 4. “Setidaknya kumisnya di umpetin dong, malu tu sama Fuji.” (kk. 19-03) 

Pada data tersebut mengandung majas sinisme dengan kata “kumisnya 

di umpetin”. Dalam kata tersebut menunjukkan ketulusan hati dengan 

mengatakan hal mengejek kepada Popo melewati kata tersebut. Adapun  

makna dari kalimat tersebut yakni warganet menyuruh Popo dengan sekaligus 

menyindir untuk menutupi jenggotnya saat berpenampilan wanita dengan itu 

penampilan Popo akan menjadi lebih mempesona saat melakukan unggahan 

videonya. 
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3. Sarkasme 

    Sarkasme merupakan suatu acuan majas sindiran  dengan makna yang 

lebih kasar dari majas ironi dan majas sinisme. Adapun makna dari majas 

sarkasme sendiri yakni mengandung suatu kata pahit dan celaan getir dalam 

pengucapannnya, hal tersebut juga menjadi sebuah ciri dalam majas ini. 

Sarkasme bisa bersifat ironis juga bisa bersifat tidak, namun sudah sangat jelas 

bahwa majas ini selalu akan menyakiti hati. Berikut penjelasan dari paparan 

data mengenai penggunaan majas dan makna yang terkandung di dalam 

komentar yang sudah terpilih dalam verifikasi data sebagai berikut: 

Data 1. “Iya koncol lu item, devinisi menyindir diri sendiri.” (kk. 20-02) 

      Pada kalimat di atas mengandung sebuah majas sarkasme, dalam 

kalimat tersebut mengandung makna yang meyakitkan hati, celaan dan ejekan 

serta mengandung maksim kearifan, karena mengandung pengungkapkan 

kerugian orang lain sekecil mungkin dan buatlah keuntungan orang lain sebesar 

mungkin. Adapun kata yang yang mengandung majas sindiran terdapat pada 

kalimat “Iya koncol lu item” maksud dari makna kata tersebut yakni mengejek 

alat vital Popo, karena dalam video unggahannya yang tertanggal 20 Februari 

2022 tersebut Popo membuat unggahan video dengan caption  menyindir 

seseorang yang membuat konten dengan sengaja memamerkan alat vitalnya, 

sedangkan pada 1 Maret 2022 Popo pernah melakukan hal yang sama. 

Data 2. “Hey bisa gk sih diem, memalukan.” (kk. 17-03) 

      Sesuai dengan penjelasan dari majas sarkasme, majas yang bersifat 

menyakiti hati dan kasar, dari data yang ditemukan pada 17 Maret 2022  yang 
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tertulis dengan bentuk kalimat “bisa gk sih diem, memalukan” dari kalimat di 

atas sangatlah jelas menyakiti hati seseorang, karena dari makna kalimat itu 

sendiri. Warganet menyuruh Popo untuk diam, karena hal yang diperbuat 

olehnya selalu memalukan. Dalam kalimat tersebut juga mengandung  maksim 

kearifan, karena mengandung pengungkapkan kerugian orang lain sekecil 

mungkin dan buatlah keuntungan orang lain sebesar mungkin. 

Data 3. “Makanya tobat koncol.” (kk. 12-02) 

      Pada data yang ditemukan  di atas dengan tanggal komentar 12 

Februari 2022 memiliki makna menyuruh untuk bertobat, tetapi memiliki kata 

kasar di dalamnya yakni terletak pada kata “koncol”, kata tersebut yang 

menjadi titik fokus dalam majas sarkasme. Hal tersebut juga merupakan sebuah 

kata ejekan kasar dengan meyebutkan alat vitalnya yang sempat menjadi viral 

pada 1 Maret 2022 dengan menggunakan maksim kearifan. Dengan adanya 

kalimat tersebut sudah sangat jelas bahwasaanya seseorang menggunakan cara 

menasehati dengan  kasar. 

Data 4. “Koe lanang lo mas.” (kk. 08-02) 

      Kalimat di atas ditemukan sebuah majas sarkasme. Adapun kalimat 

tersebut yakni “Koe lanang lo mas” dengan makna yang terkandung mengejek 

sekaligus memberitahu bahwasaannya Popo adalah seorang laki-laki yang tidak 

pantas berpenampilan seperti wanita. Dalam kalimat tersebut sangat jelas 

setelah mengetahui makna yang sebenarnya yang menyakitkan. 
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Data 5. “Nelen ludah sendiri.” (kk. 24-03) 

      Bahasa nelen ludah sendiri termasuk bukan kata peribahasa. Adapun 

makna dari keduanya sama, yakni dalam komentar tersebut warganet 

menyindir akan perkataan Popo tidak sesuai dengan apa yang dilakukan oleh 

nya, adapun makna dari peribahasa di atas yakni menerima kembali hal sudah 

ditolak. Kalimat tersebut juga termasuk majas sarkasme karena dalam kalimat 

itu mengandung salah satu dari ciri-ciri majas tersebut yakni makna yayng 

menyakitkan hati. 

Data 6. “Makanya ngaca.” (kk. 25-03) 

      Kalimat tersebut mengandung majas sarkasme, karena dalam kalimat 

“Makanya ngaca” mengandung makna yang menyikiti hati dan ejekan terhadap 

Popo. Adapun makna yang terkandung di dalamnya adalah warganet menyindir 

untuk melihat diri sendiri sebelum melihat orang lain, diri sendiri sudah 

melakukan hal yang baik atau malah sebaliknya. 

Data 7. “Tutorial sangat unfaedah.” (kk. 23-03) 

      Kalimat di atas merupakan kalimat yang menunjukkan majas sarkasme 

karena dalam kalimat di atas mengandung makna yang menyakitkan hati. 

Adapun kalimat yang menunjukkan majas sarkasme yakni kata “unfaedah” 

yang mana dalam kata itu warganet mengejek dan mencela akan unggahan 

video Popo yang diunggahnya pada tanggal 12 Februari 2022  yang mana 

video tersebut sangat bersinambungan dengan komentar yang ditulis oleh 

warganet mengenai video Popo yang selalu membuat videonya dengan tidak 
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masuk akal dan tutorial-tutorial yang Popo buat bukannya bermanfaat malah 

menjadikan cacian buatnya.  

Data 8.  “Katanya malu, malah malu-maluin.” (kk. 28-02) 

       Kalimat di atas merupakan sebuah kalimat hujatan yang di ucapkan 

lewat tulisan oleh warganet kepada Popo. Karena dalam kalimat tersebut, 

warganet melakukan sebuah sindiran kasar yang dilontarkan kepada Popo, 

adapun sindiran kasar tesebut masuk dalam majas sarkasme. Dengan majas 

tersebut, kata “malah malu-maluin” menjadi titik fokus dalam ciri khusus 

majas sarkasme. Dan makna yang terkandung di dalamnya yakni Popo tidak 

konsisten akan hal dibicarakan di hari sebelumnya, sehingga warganet sangat 

kesal akan apa yang dilakukan dengan Popo sekarang karena setiap Popo 

membuat video, Popo selalu melakukan sesuatu yang membuat warganet 

bersemangat dalam mengejek dan mencelanya. 

Data 9. “Uang hujatan itu tidak halal.” (kk. 01-03) 

      Kata hujatan antonim dari kata mencaci dan mencemarkan. Dengan 

makna hujatan tersebut muncullah majas sarkasme yang terkandung di dalam 

kalimat “uang hujatan itu tidak halal”. Karena mengandung sebuah arti yang 

menyakitkan hati. Adapun makna yang terkandung di dalam kalimat tersebut 

merupakan kalimat yang menyindir Popo bahwasannya uang yang selama ini 

Popo dapatkan tidak halal. Karena uang tersebut didapat dengan hasil like dan 

komentar hujatan Popo yang melonjak naik. 
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Data 10. “Dari dulu gue emang gak suka.” (kk. 19-02) 

       Pada kalimat di atas menunjuk majas sarkasme dalam mengejek dan 

celaan yang dituliskan oleh warganet dari dalam kalimat tersebut juga 

mengunakan maksim kearifan dalam berkomentar, karena dalam kalimat 

tersebut memiliki makna bahwa warganet memang sudah tidak menyukai Popo 

dari awal Popo membuat konten-kontennya. Dengan makna tersebut adanya 

ciri-ciri yang jelas dari majas sarkasme. 

Data 11. “Gitu banget pengen viral.” (kk. 15-02) 

        Adanya data yang ditemukan di atas mengandung makna mengejek 

Popo, sampai ingin viralnya Popo, Popo melakukan segala hal agar dapat 

mendapatkan perhatian publik. Hal itu memunculkan sebuah komentar yang 

pedas yakni kalimat “Gitu banget”. Kalimat itu mewakilkan perasaan yang 

dirasakan oleh warganet mengenai hal yang selalu dilakukan oleh Popo tidak 

masuk akal, dan tidak berfaedah. 

Data 12. “Capek dan jijik lihat tingkah lo.” (kk. 15-03) 

        Pada tanggal 15 Maret 2022 ditemukan sebuah data yang mana data 

tersebut tergolong majas sarkasme, dengan ciri-ciri yang sama dengan majas 

yakni celaan kasar. Pada kata “jijik” menjadi titik fokus dalam kalimat 

tersebut. Kata tersebut merupakan kata kasar dan menyakitkan hati seseorang 

yang mendengarnya. Sehingga kalimat tersebut sangat cocok jika tergolong 

dalam majas sarkasme. Adapun makna yang terkandung di dalamnya yakni 

warganet sangat jijik dengan semua tingkah yang dilakukan Popo pada 

unggahan videonya.  
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Data 13. “Baru kali ini liat orang di hujat bangga.” (kk. 15-02) 

        Pada data di atas menunjukkan sebuah majas sarkasme, yang mana 

dalam penggunaan kata-kata tersebut mengandung makna celaan. Celaan 

tersebut terdapat dalam kata “bangga”. Kata tersebut mewakili semua kata 

kasar sebelumnya. Adapun makna yang terkandung di dalamnya yakni 

warganet sangat heran dengan kelakuan Popo, meskipun Popo mendapatkan 

hujatan yang tak terhingga jumlahnya Popo tetap bangga dan semangat 

membuat konten yang lebih tidak bermasuk akal. 

Data 14. “Mending kerja daripada ngemis saweran live streamer.”  (kk. 18-02) 

        Kalimat di atas menunjukkan majas sarkasme dengan mengandung 

makna celaan kasar, oleh karena itu kalimat di atas sesuai dengan penjelasan 

dari majas sarkasme dan tergolong dalam ciri-ciri yang terdapat dalam majas 

sarkasme. Adapun pada kata “ngemis” menjadi titik fokus dalam majas ini. 

Makna yang terkandung di dalam kalimat tersebut yakni warganet mengejek 

Popo, cara mendapatkan uang dengan cara meminta-minta tetapi menggunakan 

cara yang berbeda yakni live dengan berburu like serta komentar, dengan itu 

penghasilan Popo akan semakin meningkat. 

Data 15. “Ini kamar apa gudang berantakan banget.” (kk. 19-02) 

        Pada unggahan video Popo tanggal 17 Februari 2022 dan komentar 

pada 19 Februari 2022 terdapat majas sarkasme di dalamnya. Adapun majas ini 

terdapat pada kata “gudang”. Karena celaan tersebut kata yang menyayat hati 

sehingga dalam kata tersebut termasuk majas sarkasme. Makna dari kalimat 
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tersebut yakni warganet berkomentar bahwa kamar Popo berantakan, sangking 

berantakannya kamar Popo terlihat seperti gudang yang tak pernah dibersihkan. 

Data 16. “Paling jijik lihat di Tiktok, Cuma lihat Popo.” (kk. 08-02) 

        Kalimat di atas terdapat majas sarkasme pada kata “jijik”. Kata 

tersebut mengandung makna kata sindiran kasar. Adapun dengan makna 

kalimat itu sendiri yakni warganet sangat tidak menginginkan atau benci akan 

video-video yang diunggahnya.   

Data 17. “Sehat kah? Memalukan.” (kk. 03-03) 

        Pada data di atas menunjukkan majas sarkasme pada sebuah kata  

“memalukan”. Hal tersebut sudah sangat membuat sakit hati. Adapun makna 

yag terkandung di dalamnya yakni mencela akan keadaan yang dimiliki oleh 

Popo dengan menggunakan kata “memalukan” dalam pengucapannya. 

Data 18. “Emaknya gak malu apa punya anak popo? Eh emaknya kan sama aja    kek 

gitu.” (kk. 09-02) 

      Majas sarkasme, merupakan majas yang dibilang majas paling kasar 

dalam sebuah sindiran kata-katanya, dengan cara pengucapannya secara 

langsung. Hal tersebut membuat kalimat di atas tergolong dalam majas 

sarkasme. Adapun makna yang terkandung di dalamnya yakni, warganet 

bertanya kepada sesama warganet, tetapi hal tersebut dijawab oleh warganet itu 

sendiri dengan beberapa kata sindiran yang menyakiti hati. Adapun kalimat 

yang menjadi titik fokus yakni pada kalimat kedua yakni “Eh emaknya kan 

sama aja kek gitu”.  
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Data 19. “Anjir kau dihujat malah seneng.” (kk. 15-03) 

        Data di atas menunjukkan majas sarkasme, karena sesuai dengan ciri-

ciri dan keterangan yang sudah dijelaskan diawal. Dengan cara membandingan 

menggunakan triangulasi di dalam keduanya sehingga sangatlah cocok dengan 

keterangan yang sudah disampaikan. Adapun makna yang terkandung di 

dalamnya yakni warganet mengejek Popo karena dalam hujatan Popo, Popo 

malah semangat dan senang dalam pembuatan videonya. Sedangkan kata 

“anjir” merupakan sebuah kata umpatan yang tertuju pada sebuah kata celaan 

yang dilontarkan kepada Popo. 

Data 20. “Sepi sudah pada bosen, gak berbobot, dasar cowok malas kerja.” (kk. 17-02) 

       Pada data ini, dengan masih sama majas sarkasme, karena 

mengandung makna celaan yang begitu menyakitkan. Adapun kalimat tersebut 

tertuju dalam kata “gak berbobot”, dan “dasar cowok malas kerja” kedua 

kalimat tersebut mengandung makna yang sangat menyakitkan hati dalam 

pengucapannya. Makna tersebut menunjukan arti Popo merupakan seorang 

laki-laki yang malas bekerja, adapun dengan video konten yang dibuatnya 

tidak berfaedah sama sekali, adapun video itu untuk mengibur juga tidak. 

Data 21. “Waktu sakit dihujat udah terkenal dianggap saudara, bukan maen.” (kk. 04-

02) 

       Pada data di atas menunjukkan majas sarkasme dengan penggunaan 

maksim kearifan. Karena dalam kalimat tersebut mengandung makna dengan 

maksud warganet menyindir keluarga Popo, selebihnya sindiran itu juga 

merupakan sindiran kasar yang disengaja oleh warganet tersebut. 
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Data 22. “Malu tu anaknya, karena memang sangat memalukan.” (kk. 11-02) 

        Pada tanggal 11 Februari 2022 terdapat komentar yang mana 

komentar tersebut merupakan golongan majas sarkasme, karena mengandung 

banyak ciri-ciri yang khusus di dalamnya. Adapun makna kalimat di atas 

sangat bersinambungan dengan unggahan video Popo tanggal 12 Februari 2022 

yang mana dalam unggahan video tersebut merupakan sebuah ungkapan untuk 

memalukan diri sendiri, dengan mengajak seorang anak kecil untuk membuat 

konten bersamanya, akan tetapi anak tersebut malah menangis dengan sangat 

kencangnya. 

Data 23. “Cah lek muendo yo ngno iku.” (kk. 11-02) 

        Kalimat di atas merupakan kalimat dengan menggunakan bahasa 

Jawa, adapun arti dari kalimat tersebut yakni “begitulah orang bodoh”. Dengan 

itu kalimat tersebut juga tergolong dalam majas sarkasme karena mengandung 

banyak sindiran kasar yang terdapat dalam kalimat “muendo” dengan arti 

bahasa Indonesia “bodoh”. Makna yang terkandung di dalamnya yakni 

warganet melakukan sebuah sindiran terhadap Popo atau juga bisa di artikan 

sebagai mencela Popo akan kebodohan yang dilakukan oleh Popo sendiri. 

Data 24. “Cowok pacaran ma cowok anjir.” (kk. 18-02) 

         Kalimat di atas merupakan data yang terakhir ditemukan pada kolom 

komentar akun Tiktok Popo dengan tanggal komentar 18 Februari 2022 pada 

unggahan video 1 Februari 2022. Dalam kalimat tersebut mengandung majas 

sarkasme dengan penggunaan maksim kearifan. Adapun makna yang 

tekandung di dalamnya yakni warganet melakukan sindiran terhadap Popo 
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dengan menyindir Popo, karena Popo melakukan video call bersama seorang 

laki-laki dengan caption pacar. Hal ini memunculkan kalimat sindiran yang 

benar-benar disengaja oleh warganet karena caption yang ditulisnya. 

Data 25. “Rumangsamu kowe ra lanang to mas.” (kk. 26-02) 

       Data di atas sudah sangat jelas mengandung majas sarkasme dengan 

berbagai kata yang ditulis di dalamnya,  kata tersebut meliputi “Rumangsamu”, 

kata tersebut adalah sebuah kalimat dari bahasa Jawa yang jika diartikan dalam 

bahasa Indonesia yakni “menurutmu”. Oleh karena itu kata tersebut 

mengandung makna yang sangat kasar dalam pengucapannya. Adapun makna 

yang terkandung di dalamnya yakni warganet terheran-heran dengan caption  

yang dibuat oleh Popo sendiri, yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Data 26. “Malu jadi cowok ya Po.” (kk. 07-03) 

        Kalimat tersebut sangat jelas menunjukkan majas sarkasme, dengan 

adanya kata “malu” dalam kalimat di atas. Kalimat tersebut mengadung ciri-

ciri khusus yakni  sebuah kata ejekan yang kasar yang terdapat pada kalimat, 

mewakili semua perasaan yang ada dengan rasa jengkel. Adapun makna dari 

kalimat di atas yakni Popo dianggap malu menjadi seorang laki-laki 

dikarenakan dalam unggahan video Popo selalu berlaku seperti seorang 

perempuan, entah itu mengubah cara berpakaian, berjalan, dan berbicara. 

4. Innuendo 

   Innuendo merupakan sebuah majas yang mengartikan sindiran dengan 

mengecilkan kenyataan yang sebenarnya. Dengan maksud mengkritik dengan 
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sugesti yang tidak langsung dan sering tampak tidak menyakitkan hati. Berikut 

penjelasan dari paparan data mengenai penggunaan majas dan makna yang 

terkandung di dalam komentar yang sudah terpilih dalam verifikasi data 

sebagai berikut: 

Data 1. “Begini banget ya cari kebutuhan hidup.” (kk. 25-03) 

      Pada penemuan data tertanggal 25 Maret 2022 mengandung majas 

innuendo. Sesuai dengan keterangan yang telah dijelaskan bahwasannya pada 

kalimat “Begini banget” menunjukkan makna mengecilkan kenyataan dari hal 

yang sebenarnya, adapun makna dari kalimat di atas yakni warganet 

mengatakan kepada Popo dengan kemirisan yang telah dirasakan oleh dunia 

betapa sulitnya mencari nafkah, sampai-sampai dengan cara apapun 

dilakukannya. 

Data 2. “Sekali-kali gini Po make up nya yang bener sedikit, kirain tadi bukan Popo 

karena cantik banget.” (kk. 07-02) 

      Data di atas menunjukkan majas innuendo, dalam hal ini kata “sedikit” 

menjadi acuan atau ciri khusus menunjukkan majas innuendo. Karena warganet 

mengkritik secara tidak langsung dan tanpa menyakiti hati Popo sendiri. 

Adapun makna yang terkandung di dalamnya yakni pada warganet mengkirik 

video Popo yang di unggahnya pada tanggal 2 Februari 2022 . dengan video 

tersebut Popo berdandan sedikit lebih baik daripada sebelumnya, sehingga 

warganet tidak mengenalinya.  
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Data 3. “Mungkin adeknya gak mau ikut sedikit sindrom.” (kk. 17-02) 

      Data di atas menujukkan majas innuendo, adapun majas tersebut 

mengecilkan makna sebenarnya dengan adanya kata “sedikit”. Dengan adanya 

makna sebenarnya dari kalimat tersebut yakni Popo melakukan unggahan 

videonya pada tanggal 12 Februari 2022, pada video tersebut Popo bersama 

seorang anak kecil, pada waktu Popo mengarahkan kamera terhadap anak kecil 

tersebut, anak tersebut menangis. Dari sini warganet mengatakan bahwa 

seorang anak itu malu akan apa yang dilakukan oleh Popo, dengan ini anak 

tersebut tidak mau malakukan hal apapun yang Popo lakukan.  

Data 4. “Aku masih sedikit trauma, takut dia tiba-tiba jongkok.” (kk. 17-02) 

      Pada data di atas menunjukkan majas inuenndo dengan adanya ciri 

khusus yang terdapat di dalamnya yakni kata “sedikit”. Kata tersebut mewakili 

perasaan akan rasa takut. Adapun makna yang terkandung di dalam kalimat di 

atas yakni warganet takut akan apa yang dilakukan Popo pada video yang 

memperlihatkan alat vitalnya, dengan itu warganet lakukan sindiran terhadap 

Popo, bahwasannya warganet tersebut takut jika Popo tiba-tiba jongkok dan 

mengulangi hal tersebut. 

Data 5. “Mungkin sakitnya kurang menantang.” (kk. 02-02) 

      Komentar 2 Februari 2022 ditemukannya komentar pada unggahan 

video tanggal 15 Februari 2022. Dengan ini Popo melakukan sebuah unggahan 

video berpura-pura sakit. Dengan ini warganet merasakan kejengkelan kepada 

Popo karena candaannya terhadap hal yang sensitif sangat keterlaluan. Adapun 

makna yang terkandung di dalamnya yakni warganet mengatakan kepada Popo 
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bahwa sakit yang diberikan pada Oktober 2021 kurang membuat dia menjadi 

tobat. 

Data 6. “Kalian yang ngehujat gak dapat apa-apa kasian bener,  ironis.” (kk. 07-02) 

      Pada data di atas menunjukkan majas innuendo. Karena sesuai dengan 

ciri dengan mengecilkan kenyataan dari hal yang sebenarnya. Adapun makna 

dari kalimat tersebut yakni salah satu warganet menyindir warganet lain, 

bahwa karena hujatan mereka Popo menjadi sukses akan semua konten-

kontennya. Sedangkan orang yang hanya menghujat tidak mendapatkan 

apapun. 

Data 7. “Orang udah serius dengernya rupanya malah bercanda anjir.”  (kk. 23-02) 

      Data yang ditemukan pada 23 Februari 2022 yakni kalimat “Orang 

udah serius dengernya rupanya malah bercanda anjir” mengandung majas 

innuendo dengan artian mengecilkan kenyataan dari hal sebenarnya. Adapun 

makna yang terkandung dalam kalimat tersebut yakni warganet melakukan 

sindiran terhadap Popo, dalam video Popo melakukan hal yang serius tetapi 

dalam kenyataannya Popo malakukan candaan terhadap dirinya sendiri.  

Data 8. “Tuhkan bohongi orang lagi, imbalnya vidionya sedikit gak rame lagi, terus 

gimana mobilnya?” (kk. 07-02) 

     Pada data di atas menujukkan majas inuenndo dengat kata “sedikit”. 

Kata tersebut mewakili ciri-ciri majas tersebut dengan penjelasan yang sudah 

dijelaskan. Adapun makna yang terkandung di dalamnya yakni seseorang 

malakukan sebuah sindiran terhadap Popo tentang apa yang dilakukan Popo 
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menjadikan sebuah akunnya menjadi turun akan hasil-hasil yang telah 

dicapainya. 

Data 9. “Kukira nutupin jenggotnya, wah ternyata janda jenglot.”  (kk. 20-02) 

      Kalimat di atas menunjukkan majas inuendo dengan melakukan 

sindiran tetapi tidak ada unsur menyakitkan hati. Adapun makna yang 

terkandung di dalamnya yakni warganet berkata akan apa yang dilakukan 

dalam video Popo yakni menutupi sebagian fisik laki-lakinya, tetapi dalam 

komentar tersebut, warganet melakukan sindiran terhadap Popo akan video 

yang telah terblokir pada saat menikah dengan jenglot. 

5. Satire  

   Majas ini merupakan sebuah majas yang sering sekali mewujudkan 

bahan tertawaan tetapi bersifat mengejek. Bentuk ini tidak bersifat ironis. 

Satire mengandung kritikan tentang kelemahan manusia dengan tujuan agar 

diadakan perbuatan secara etis maupun estatis. Majas ini sering kali bersifat 

argumen yang beraksi secara tidak langsung. Berikut penjelasan dari paparan 

data mengenai penggunaan majas dan makna yang terkandung di dalam 

komentar yang sudah terpilih dalam verifikasi data sebagai berikut: 

Data 1. “Ikut custing all of use are dead deh coba jadi zombie, pasti lulus deh.” (kk. 

03-02) 

     Pada kalimat di atas mengandung sebuah majas satire yang mana dalam 

majas tersebut mengadung sebuah argumen sindiran dengan berujung lawakan. 

Adapun makna yang terkandung di dalamnya yakni warganet melakukan 
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sindiran terhadap Popo akan semua video dan candaan yang dilakukanya 

setelah dia mengikuti tes custing zombi, karena setiap apa yang di lakukan 

Popo mirip dengan zombi, salah satunya membuat video kesurupan dan 

kejang-kejang. 

Data 2. “Serahmu Popo kamu ini susah dipercaya daripada MTK.” (03-09) 

      Pada data di atas tertanggal 9 Maret 2022 majas satire ditemukan 

dalam unggahan video Popo tanggal 2 Februari 2022. Dengan ciri yang khusus 

pada penggunaan kalimatnya yang berawal sebuah argumen dan berahir 

dengan lawakan. Dengan makna yang terkandung di dalamnya seseorang telah 

merasa menyerah dengan hal yang diperbuat oleh Popo, sehingga warganet 

tersebut mengibaratkan Popo seperti mata pelajaran matematika yang sulit 

difahami oleh semua kalangan. Membutuhkan ketelatenan yang sangat kuat. 

Data 3. “Inisiative Popo yak ok cantik banget, udah ku bilang kalo kumisnya dicukur  

pasti cantik jadi cewek.” (kk. 12-03) 

     Kalimat di atas mengandung majas satire, karena dalam kalimat 

tersebut mengandung sebuah argumen sindiran dan berujung pada bahan 

tertawaan. Adapun makna yang terkandung di dalam kalimat di atas yakni 

warganet mengkritik Popo dengan cara menyindir bahwa saat Popo mencukur 

kumisnya pada saat membuat videonya, Popo akan lebih terlihat seperti wanita 

sesunguhnya. 

Data 4. “Popo gk solat jum’at? Hahahaha.” (kk. 02-03) 

      Pada data di atas menunjukkan majas satire dengan ciri-ciri kalimat 

argumen tetapi makna sesungguhnya adalah menyindir dengan memunculkan 
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candaan. Adapun makna dari kalimat tersebut yakni pada unggahan video Popo 

tanggal 18 Februari 2022 bertepatan dengan hari jumat dengan ini warganet  

ramai-ramai berkomentar tentang dia bahwa pada waktu solat jum’at Popo 

malah malakukan live (siaran langsung) dan mengunggahnya. 

Data 5. “Kalo sakit istirahat po bukannya live.” (kk. 27-02) 

      Pada data di atas merupakan sebuah majas satire, pada kalimat yang 

menjadi acuan majas tersebut yakni “istirahat po bukannya live”. Adapun 

makna yang terkandung di dalamnya yakni warganet mengkritik bahwa Popo 

melakukan unggahan video dengan berpura-pura sakit di depan media. 

Sehingga video warganet jengkel dengan perbuatan Popo yang keterlaluan. 

Data 6. “Ya Allah jika dia sakit beneran tolong sembuhkan, tapi jika dia bohong 

tolong dibenarkan ya Allah.” (kk. 12-02) 

      Pada video di atas merupakan sebuah kalimat yang mengandung majas 

satire dengan ciri-ciri yang sangat jelas adanya sindiran yang memunculkan 

candaan di akhir kalimatnya. Adapun makna yang terkandung di dalamnya 

adalah warganet memberikan argumen dengan cara menyindir sekaligus 

mendoakan agar semua perbuatan dan perkataan Popo dibenarkan. 

Data 7. “Dia hanya ingin menghibur kita dengan cara konyol dan tidak masuk 

akalnya.” (kk. 09-02) 

      Pada data di atas mengandung majas satire dalam ciri-ciri kalimat yang 

telah ditulis dalam kolom komentar pada tanggal 9 Februari 2022. Sedangkan 

makna yang terkandung di dalam kalimat tersebut yakni warganet mengambil 
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simpulan bahwa semua yang dilakukan Popo saat ini hanyalah sebuah lelucon 

yang bertujuan untuk menghibur masyarakat. 

Data 8. “Sampai-sampai ginjal gue pindah ke jantung bestie, seketika pengen pindah 

ke mars.” (kk. 06-02) 

      Pada data di atas menunjukkan majas satire dengan ciri-ciri dan 

penjelasan yang telah dijelaskan diawal. Dengan artian kalimat tersebut 

merupakan kalimat sindiran halus berujung candaan. Adapun makna yang 

terkandung pada kalimat tersebut yakni warganet yang berkata lain tetapi 

dengan maksud yang berbeda. Kejengkelan masyarakat membuatnya ingin 

berpindah tempat, alias tidak ingin melihat Popo kembali. 

Data 9. “Ayo jadi diri sendiri, kalo cowok, cowok aja gak usah jadi cewek. Karena 

sesungguhnya kau malah seperti bencong.” (kk. 03-03) 

      Kalimat yang berbentuk argumen dengan berakhiran candaan. Kalimat 

tersebut mempunyai makna  untuk lebih percaya diri terhadap diri sendiri, 

maupun itu dengan fisik yang kurang, dengan ini kita akan lebih menghargai 

ciptaan yang maha kuasa. 

Data 10. “Saran dari aku kak, ubah penampilan, potong kumisnya, terus rawat 

mukanya, ubah semuanya kak, pasti trending hal yang baru.” (kk. 13-02) 

      Pada data di atas menunjukkan majas satire, karena telah memenuhi 

ciri-ciri majas yang mengungkapkan suatu hal dengan mengunakan penguatan 

makna yang disampaikan. Adapun makna dari kalimat di atas, memberikan 

sebuah saran sekaligus mengungkapkan makna yang sindiran terhadap Popo 

mengenai hal yang dilakukan Popo. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan pengkajian teori, hasil analisis, serta pembahasan yang 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan analisis majas sindiran yang terdapat pada akun Tiktok 

“Akunkeduapopo,” dapat disimpulkan bahwa majas sindiran yang digunakan 

dalam akun Tiktok “Akunkeduapopo” terdiri dari 5 majas sindiran yakni: 21 

data majas sindiran ironi, 4 data majas sindiran sinisme,  26 data majas sindiran 

sarkasme, 9 data majas sindiran innuendo,  10 data majas sindiran satire. Pada 

kolom komentar akun Tiktok Akunkeduapopo ini warganet lebih dominan 

menggunakan majas sindiran sarkasme dan diikuti dengan majas sinisme 

dengan jumlah yang tidak jauh dari jumlah perhitungan data majas sarkasme 

yang ditemukan pada komentar. Komentar yang dilontarkan terhadap Popo 

mempunyai satu alasan yakni warganet mencela juga mencemooh Popo akan 

video-video yang dibuatnya. 

2. Berdasarkan analisis makna kalimat dengan objek kajian majas pada kolom 

komentar akun Tiktok “Akunkeduapopo” dapat ditemukan bahwa, warganet 

lebih dominan menggunakan majas sindiran kasar secara ironis yakni majas 

sindiran sarkasme dan majas ironi. Mempunyai makna yang berbeda-beda di 

setiap data yang ditemukan, karena majas ironi dan sarkasme adalah style yang 

menampilkan penuturan pada makna kontras. Maksudnya keduanya harus 

ditekankan dan dipahami lewat makna kontrasnya yakni bahasa sindiran kasar 

dan bahasa ironisnya. Adapun tujuan dari data yakni kolom komentar pada 
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akun Tiktok Akunkeduapopo yakni, sebuah cemoohan, serta mencela akan 

perbuatan Popo pada video-video yang diunggahnya dengan tujuan agar Popo 

menjadi lebih baik dari sebelumnya, berubah dan bertaubat dengan menjadi 

lelaki normal biasa. 

Pada kolom komentar akunTiktok Akunkeduapopo tersebut, warganet 

lebih dominan menggunakan majas sindiran sarkasme dibanding dengan majas 

lainnya. Warganet menggunakan beberapa majas tersebut dan makna yang sangat 

kasar dalam pengucapnya agar Popo menjadi diri yang lebih baik. selain menjadi 

pribadi yang lebih baik, Popo bisa lebih menggunakan media dengan hal yang 

positif. 

 

B. Implikasi penelitian  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan di 

atas, maka implikasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teori 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa teori 

yang menguatkan penelitian mengenai majas sindiran dalam akun Tiktok 

Akunkeduapopo adalah kajian Stilistika hal yang mengenai kajian gaya bahasa. 

Dalam kajian Stilistika yang digunakan untuk mengetahui majas sindiran yang 

terdapat dalam objek yakni kolom komentar. Adapun teori yang digunakan 

yakni teori Henry Guntur Tarigan dalam bukunya yang berjudul pengajaran 

gaya bahasa dan Gorys Keraf dalam buku diksi dan gaya bahasa tersebut 

digunakan untuk mengetahui ciri khusus dari sebuah kalimat komentar 
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tersebut, dengan hal itu dalam pembagian pada sebuah majas sindiran akan 

lebih mudah dalam melakukan sebuah penelitian. Mengetahui penjelasan dari 

beberapa majas yang terdapat di dalamnya yakni majas ironi, majas sinisme, 

majas sarkasme, majas innuendo, dan majas satire. 

2. Implikasi Kebijakan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada kolom 

komentar akun Tiktok “Akunkeduapopo.” Dengan judul Kajian Majas 

Sindiran Kolom Komentar Akun Tiktok Akun Keduapopo. Dapat memberikan 

dampak yang positif dalam pendidikan yakni untuk memperkaya 

perbendaharaan pengetahuan tentang majas sindiran. Selain itu dapat menjadi 

masukan bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, agar dapat disajikan 

dalam pengembangan materi ajar pada pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya pada kemahiran menulis atau juga dalam membuat sebuah humor 

sindiran terhadap sesuatu dengan menggunakan kata dan kalimat sehari-hari, 

contoh pembuatan teks anekdot. 

Selain itu dapat memberikan dampak terhadap Popo agar menjadi 

yang lebih baik dari sebelumnya, dan memberikan wawasan kepada semua 

orang untuk menggunakan media sosial  lebih baik. Dengan ini sangatlah 

terlihat kebijakan penelitian peneliti yang sedang dilakukan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dari analisis dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka saran peneliti diantaranya sebagai berikut: 
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1. Guru Bahasa Indonesia 

    Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu guru Bahasa 

Indonesia sebagai bahan yang alternatif sumber ajar suatu pembelajaran bahasa 

dan sastra, khususnya pada pembelajaran teks anekdot atau karya sastra lainnya 

yang membutuhkan kajian-kajian ini. Guru atau pendidik mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dapat menggunakan kolom komentar yang disetiap saat 

terlontar saat mengkritik sesuatu. Dengan berisikan beberapa majas sindiran 

sebagai sumber materi ajar dalam teks anekdot.  

2. Lembaga Sekolah 

   Bagi lembaga pendidikan ini hendaknya lebih meperhatikan serta 

melestarikan kebahasaan dengan melakukan suatu kegiatan-kegiatan yang 

memiliki kebersinambungan dengan kebahasaan lebih utama Bahasa Indonesia. 

3. Penelitian Berikutnya 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

peneliti selanjutnya ketika akan mengambil serta melanjutkan penelitian ini 

lebih teliti lagi dalam melakukan penelitian tentang majas sindiran yang 

tentunya dapat dijadikan sebagai sumber penelitian dan materi ajar. 
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PROFIL POPO BARBEI 

 

 

Profil Singkat Popo Barbei 

Nama : Popo Barbei 

Lahir  : Jambi 

Umur : 22  

Pekerjaan: Creator  

Pendidikan: tidak diketahui  

Kehidupan Pribadi Popo Barbei 

Popo Barbei adalah sebuah nama dalam akun Tiktok atau nama julukan 

seseorang pada sebuah media sosial. Popo memiliki tiga akun resmi yaitu Popo 

Barbei, Popomintamaafya, Popo Barbei Cantik. Popo merupakan  seorang 

pengguna akun Tiktok yang menjadi trending dalam fyp bulan Oktober 2021 

sampai sekarang. Fyp (for your page) atau bisa diartikan video yang masuk pada 

halaman beranda Tiktok. Oleh sebab itu video fyp sangatlah  penting bagi para 

content creator karena dengan munculnya video mereka dalam beranda (fyp) akan 

menjadikan  kesempatan mendapatkan viewers, like, dan komentar yang lebih 

banyak. Dengan itu para creator  berloma-lomba untuk menggunggah videonya 

dengan cara membuat video yang menarik dengan berbagai temanya serta iringan 
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musik yang lagi trending  di masanya, salah satunya adalah Popo Barbei. Popo 

menggunakan keahliannya dalam melukis wajahnya menjadi seorang wanita 

cantik. Popo menjadi trending  mulai bulan Oktober 2021 dan mulai menyusut 

pada bulan Desember 2021. Pada saat Popo trending, viewers  Popo meningkat 

dengan cepat sekitar 14 juta  viewers dengan pendapatan like dan komentar sekitar 

20 miliar komentar dan like. Nama asli dari Popo Barbei sendiri belum diketahui 

dengan jelas, umur Popo diprediksi sekitar 22 tahun, asal kota Popo adalah Jambi 

dengan berjenis kelamin laki-laki dan berstatus agama islam. Awalnya Popo 

hanyalah pengguna Tiktok dengan konten  bermake up dengan berpenampilan 

seperti wanita, setelah berjalannya waktu, Popo mendapatkan musibah terkena 

penyakit kulit yang sangat serius. Dengan gejala beruntusan pada wajah dan 

membuat rambut Popo rontok seketika. 

Setelah kejadian itu Popo merubah kontennya dengan goyangannya, atau 

bisa disebut juga dengan konten anehnya. Diantaranya adalah menikah dengan 

jenglot, diperkosa jenglot, disiksa jenglot dan masih banyak konten Popo yang 

sangat tidak masuk akal. Sehingga pada konten Popo yang tidak jelas, Popo 

Barbei menjadi sosok yang dikenal oleh masyarakat sebab kontennya yang lucu 

tetapi sangat menggelikan indra penglihatan,  karena sangat tidak masuk akalnya 

video yang diunggahnya. Semakin terkenalnya Popo pada sebuah unggahannya, 

video popo menjadi sangat viral dan masuk pada fyp beranda Tiktok sehingga 

viewers, like, dan komentar pada akun Popo Barbei melunjak cepat. Tetapi pada 

tanggal 1 Maret 2022 Popo melakukan video live yang dimana salah satu alat vital 

Popo kelihatan, dan pada tanggal 2 Maret 2022, kedua akun Popo diblokir oleh 

pihak aplikasi Tiktok. Akun yang  terhapus yakni “Popo Barbei” dan “ Popo 

Barbei Cantik”, tertinggallah satu akun Popo yakni “Popomintamaafya” diganti 

dengan nama “Akunkeduapopo”. Dan mulai tertanggal 2 Maret 2022 Popo 

menggunakan atau aktif dalam akun yang bernama “Akunkeduapopo”. Dengan 

adanya masalah itu menjadikan Popo trending pada saat ini.   

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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